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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan pemerintah yang ditempuh untuk meningkatkan kesejahteraan dalam
pembangunan jangka panjang adalah kualitas dan kuantitas pelaksanaan pembangunan di
segala bidang.Pembangunan yang dilaksanakan pada dasarnya merupakan upaya
manusia untuk mendayagunakan Sumber Daya Alam dan lingkungan hidupnya dengan
mempergunakan ilmu dan teknologi sebaga. sarana dalam mewujudkan pembangunan.

Seiring dengan peningkatan taraf sos.al ekonomi dan kesejahteraan
.nasyarakaunaka laju perkembangan penduduk juga semakin pesat. Konsekwensi dan
pertambahan penduduk menuntut adanya penyed.aan sarana dan prasarana
kehi,lupan,seperti kebutuhan akan tempat tinggal atau perumahan.

Untuk keperluan tersebut,pemenntah mentargetkan membangun rumah 1.000.000
unit rumah sederhana dengan harga yang relatif murah sehingga diharapkan terjangkau
oleh masyarakat yang berpenghas.lan rendah.Program tersebut nampak jelas kendalanya
bag. para pengembang (developerj dalam mencan lahan hunian dan solusi tentang
rancang bangun atau rekayasa konstruksi bangunan yang aman dan memenuhi syarat

konstruksi,efisien dan murah.

Persaingan b.sn.s jasa konstruksi (pmperUj yang sangat kompetitif dan marak
mengakibatkan persyaratan rumah tinggal yang sehat dan aman menjadi pudar atau tidak



layak huni,aspek keamanan struktur jadi t.dak d.perhatikan oleh para pengembanu
karena yang menjadi tolok ukur adaiah keuntungan s.:mata.Untuk menyambut tantangan

pada bisnis properti dan mewujudkan target pcmcnntah,pengembang harus membuat
sistem altematif pembangunan struktur rumah yang aman,efisien,murah,dan

menguntungkan ditinjau dan segi b.snis.Salah satu solus, altematif yang bisa diambil
adaiah penggunaan struktur beton pracetak (preccsi) pada proyek pembangunan rumah
susun. Keuntungan dan konstruksi beton pracetak terletak pada berkurangnya tenaga

kerja yang diperlukan dalam menghasilkan satu satuan beton karena rangkain produksi
dilakukan secara mekanis dan pembuatannya dapat dilakukan oleh tenaga kerja setempat

tanpa memerlukan ketrampilan klmsus,berbeda dengan proses pengerjaan konstruksi di
lapangan yang mem -rlukan tenaga kerja yang terampil. Waktu pembuatan konstruksi
menjadi lebih singkat karena pekerjaan lapangan yang harus dilakukan hanya pekerjaan
pondasi dart dinding serta penvambungan elemen elemen beton pracetak,pengendalian
mutu lebih baik,serta dapat d.perolehnya kekuatan beton yang lebih tinggi. Adapun

kerugiannyi terletak pada besarnya biaya transportasi atau penyewaan alat berat. Untuk
mengetauhi apakali penrgunaan beton pracetak pada pembangunan rumah susun akan
lebih efisien dan menguntungkan dibanding dengan penggunaan beton konvensional
maka perlu dilakukan stud, perbandingan harga dan waktu pada bangunan dengan

menggunakan beton pracetak dan konvensional.

1.2 Pokok Masalah

Pokok masalah dan penulisan tugas akhir in. adaiah baga.mana nilai perbandingan

harga pembangunan rumah susun dengan menggunakan beton pracetak dan

konvensional.



1.3 Tujuan Penelitian

Tuiuan dan pem.i.san tugas akhir ini adaiah mendapatkan atau mcngeiaiiui nilai

perbandingan biaya proyek pembangunan rumah susun menggunakan beion pracetak dan

konvensional.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini uiharapkan bennanfaat sebagai reterensi dan

mengetauhi apakah pembangunan gedung khususnya rumah susun dengan menggunakan

konstruksi beton pracetak akan lebih iiu.n.li dibaiidiugkaii dengan penggunaan

konstniksi beton konvensional

1.5 Batasan Masaiati

Pada penul.sa.i ini ada beberapa batasan-batasan agar lebih inenipertajam masalah

yang dmnjau.Batasau masalah dalam peuuhsan mi adaiah sebagai berikut :

- Proyek permnahan yang ditinjau adaiah rumah susun berianta. empat yang berlokasi

di kawasan kali Code Yogyakarta.

- perumahan yang dikoinparasi dalam satu tipe yaiui tipe 21

- Penelitian mi dititik beraikan pada perliitungan biaya pekerjaan yang meiiput.

kebutuhan bahan,alat,dan biaya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menyelesa.kan

pekerjaan.

- Harga bahan dan tenaga kerja berdasarkan harga di wilayah Yogyakarta.

- Perliitungan beton pracetak hanya untuk pekerjaan Struktur yaitu: balok, kolom, dan

plat.



Perliitungan non struktur dan struktur selain pekerjaan kolom, balok dan pelat

diabaikan.

Diasumsikan antara beton konvensional dan beton pracetak mempunyai kekuatan

yang sama .dimensinya sama hanya metode pelaksanaannya yang berbeda.

Beton pracetak yang digunakaii diproduksi oleh PT. B1NANUSA PRACETAK

REKAYASA

Sistem Struktur pracetak yang dipakai adaiah system JASUBAK1M- BPRl.



BAB II

TINJAUAN PISTAKA

Untuk menghindan dup'ikasi dalam pengerjaan tugas akhir ini penulis memaparkan

hasil penelitian dan tugas akhir yang pernah dilakukan dan literatur yang menunjang

penyusun dan dijadikan .xbagai acuan seperti yang dijelaskan berikut ini :

2.1 Hasil Penelitian yang Pernah Dilakukan

Sebagai bahan perbandingan dan bahan reterensi untuk penelitian kanu, maka

memaparki:n hasil pemelitian yang sudah dilaksanakan guna menghindan duplikasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukan adaiah sebagai berikut:

1. Studi Komparasi Antara Pelat Lantai Pracetak (Preslab) Dengan Pelat Lantai

Cor di Tempat Pada Bangunan Gedung Kampus L'GM (2003)

Penelitic.ii yang dilakukan oleh Adi Tatmoko dan lrfan Rilman H tentang

Studi Komparasi Antara Pelat Eantai Pracetak (PRESLAB) Dengan Pelat Lantai Cor

Di tempat Pada Bangunan Gedung Kampus UGM (Proyek Paket C) Yogyakarta.

Masalah yang dibahas adaiah perbandingan keuntungan penggunaan pelat lantai

dengan metode cor ditempat atau pracetak. Analisa penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan Metode B.O.W untuk biaya dan Barchat untuk menentukan waktu,

dan hasil penelitian tersebut d.peroleh kesimpulan bahwa menggunakan beton



pracetak lebih untung sekitar 4.366 %dibanding beton konvensional dan waktu

penyelesaian untuk beton prace'ak lebih cepat 25 hari kerja.

2. Studi Komparasi F'embiayaan Pembangunan Perumahan Sederhana dengan

Menggunakan Beton Pracetak dan Konvensional (1998)

Penelitian yang dilakukan oleh Nasirul u'niam dan M.K Aldeni.Z tentang

Studi Komparasi Pembiayaan Pembangunan Perumahan Sederhana dengan

Menggunakan Beton Pracetak dan Konvensional. Masalah yang dibahas adaiah

meneutukan nilai ehsiensi dari kedua sampel tersebut ditmjau dan biaya pekerjaan,

kebutuhan bahan dan menghitung jumlah minimal untuk melaksanakan

pembangunan perumahan dengan konstruksi pracetak. Anahsa perliitungan biaya dan

waktu menggunakan metode B.O.W da.i Barchat, dan hasil penelitian tersebut

diperoleh bahwa waktu penyelesaian lebih cepat jika menggunakan beton pracetak

dibandingkan m-nggunakan beton konvensional nainun dan segi biaya beton

pracetak lebih mahal dibandingkan dengan beton konvensional.

3. Pengaruh Penggunaan Komponen Beton Pracetak Terhadap Biaya Proyek

(1997)

Penelitian yang dilakukan oleh Alfata ramadhan dan Ski Nurjanah adaiah

Pengaruh Penggunaan Komponen beton Pracetak Terhadap Biaya Proyek. Masalah

\ang dibahas adaiah penggunaan beton pracetak pada elemen dan struktur bangunan

yang ditmjau dari segi biaya, waktu, dan kemudahan pelaksanaan metode beton

pracetak dibandingkan dengan menggunakan beton konvensional (untuk pelat lantai)



dengan studi kasus Metro Sejahtera Resort Appartmen. Dari hasil penelitian tersebut

diperoleh biaya pelaksanaan pekerjaan metode beton pracetak lebih murah bila

dibandingkan dengan menggunakan metode beton konvensional untuk biaya upah

keija, tapi dari segi sewa alat untuk metode pracetak lebih mahal,waktu lebih cepat.

Yang membedakan penelitian pada Tugas Akhir ini dengan ketiga penelitian

diatas adaiah Subjek penelitian Tugas Akhir ini adaiah perliitungan perbandingan

biaya struktur beton pracetak dan konvensional meliputi tiga komponen yaitu

struktur kolom,balok dan pelat lan'ai, dan Objek penelitian pada Tugas Akhir ini

yaitu proyek pembangunan rumah susun.



BVBIH

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Beton Konvensional

Pengertian beton konvensional adaiah komponen beton tanpa atau dengan tulangan

yang dicetak menjadi satu kesatuan dengan bangunan, yang merupakan posisi akhir di

dalam beton struktur.Penyediaan alat dan komponen yang dibutuhkan dilaksanakan di

lokasi proyek. Cara penanganan campuran beton dimana lapisan yang benkutnya

maigikuti dengan cepat pengecorannya agar tidak terjadi sambungan dingin.

3.2 Pengertian Beton Pracetak

Beton pracetak (precast) adaiah komponen beton tanpa atau dengan tulangan yang

dicetak terlebih dahulu sebelum dirangkai menjadi bangunan, atau sebagai komponen

beton yang dicor ditempat yang bukan merupakan posisi akhir di dalam struktur. Beton

pracetak diproduksi dengan proses pabnkasi secara masal dan berulang-ulang. Elemen-

elemen beton pracetak yang dibuat dilapangan (pabnk) disambung dilokasi bangunan

sampai membentuk suatu struktur yang utuh. Pabnkasi dapat dilakukan ditempat proyek

tersebut dibangun atau dipervsahaan industri beton pracetak.

Struktuk komponen beton pracetak harus direncanakan memenuhi ketentuan

kekuatan, lendutan, keteguhan, dan kemudalian dalam proses pabnkasi dan

penyambungan diantaranya adaiah :



1. Perencanaan bangunan stuktur beton harus mempertimbangkan semua kondisi

pembebanan dan kendala mulai dari saat pabnkasi awal hingga selesainya

pelaksanaan struktur, termasuk pelepasan cetakan, penyimpana.i, pengangkutan dan

penyambungan.

2. Dalam konstruksi beton pracetak yang tidak berpenlaku monolit, pengaruh pada

semua detail sambungan dan pertemuan harus dipertmbangan untuk menjamin

tercapainya penampilan yang baik dari sistem struktur.

Jems elemen pracetak yang di proJuksi diantaranya diuraikan sebagai berikut :

1. Pelat Lantai U (HalfSlab).

Komponen pelat berbentuk pelat U. Pelat merupakan pelat penuh setebal

perhitungan struktur. Penulangan di dalam pelat terputus pada setiap komponen,

penvambungan komponen pelat dilakukan dengan komponen joint yang dirancang

untuk menyatukan peiat ini menjadi satu kesatuan yang monolit pelat dua arah.

Gambar 3.1 Komponen Pelat

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )



2. Kolom.

Komponen kolom berebentuk segi empat pejal. Kolom pracetak mempunyai

dimensi sesuai dengan perencanaan stniktur dengan menggunakan kaidah dan

primeter dan system ini. Kolom terdiri dan tiga bagian utama system yaitu :tulangan

utama, lubang stek untuk masukuya tulangan joint dan kolom/pile-cap dibawahnya,

komponen joint pada kolom itu sendiri. (lihat gambar 3.2 )

rStek kolom

ML f^l
Kolam pracetak

Tui utama
Tul scogkang

Gambar 3.2 Komponen Kolom

( Sumber: PT. BINANUS APRACETAK REKAYASA

3. Balok U (HalfBeam)

Balok pracetak dicetak penuh sesuai dengan perencanaan struktur.Balok

mempunyai tiga hal penting yang menjadi andalannya, yaitu : tulangan utama tanpa

bengkokan, tulangan geser yang diteruskan ke pemiukaan balok sebagai shear

lector pelat lantai, komponen joint balok. (lihat gambar 3.3 )comice



Gambar 3.3 Komponen Balok U

( Sumber: PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

3.3 Material Beton Konvensional

Untuk menghasilkan suatu bangunan yang maksimal dari segi kekuatan tentiinya

diperlukan bahan yang memadai dari segi mutu dan kualitas.

3.3.1 Agregat

Umumnya kandungan agregat, baik agregat kasar maupun agregat hal us

meliputi 60 %- 75% volume beton. Agregat yang baik untuk pembuatan beton

harus memenini persyaratan sebagai berikut:

1. Harus bersifat tahan lama, butiran tajam dan kuat.

2. Tidak mengandung Lumpur lebih dan 5%untuk agregat halus dan 1%untuk

agregat kasar.

3. Tidak mengandung bahan bahan organic dan zat yang reaktif clorida dan

sebagainya yarg dapat memepengaruhi mutu

4. Harus terdiri dari butiryang keras dan tidak berpori



3.3.2 Air

Air merupakan komponen beton yang penting dalam menentukan kekuatan

dan kemudahan pelaksanaan konstruksi beton. Untuk mendapatkan beton yang

mudah dilaksanakan dengan kekuatan yang memenuhi syarat, hams diperhatikan

perbandingan jumlah air dan semennya.Air yang digunakan tidak boleh

mengandung bahan seperti oh, asam, garam atau bahan bahan organik.

3.3J Semen

Semen Portland adaiah bahan ikat hidrolik yang sangat peka terhadap air.

Syarat-syarat semen yang digunakan sebagai berikut:

a. Peraturan semen Portland Indonesia (NI-8/1972),

b. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBI/I982),

c. Peraturan Beton Bertulang Indonesia (SK SNI-T-15-1991-03),

d. Memiliki sertifikat ijin.

Dalam satu pekerjaan hams menggunakan suatu merk saja agar didapat

mutu beton yang seragam. Semen digunakan sebagai bahan adukan atau campuran

pokok pembuatan ready mix concrete. Penyimpanan matenal semen yang baik

harus dijaga dan udara yang lembab karena dapat menyebabkan daya ikat semen

berk irang, untuk penyimpanannya hams dimang tertutup yang kenng.

33.4 Baja Tulangan

Baja tulangan merupakan balm yang, digunakan sebagai tulangan pada

konstruksi beton yang mempakan bahan utama yang diperhitungkan untuk
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memikul kekuatan tank pada konstruksi beton bertulang. Baja tulangan hams

memenuhi ketentuan dalam FBI 1997. Syarat-syarat yang harus dipenuhi tulangan

baja sebagai berikut:

a. Bebas dan karat, sis.k dan lapisan-lap.san yang dapat mengurangi lekat

b. Memenuhi persyaratan yang ada dalam Peraturan Perencanaan Bangunan

Baja Indonesian (PPBBI) 1983.

Penimpanan baja tulangan dilakukan sebagai berikut:

a. Baja tulangan harus ditempatkan bebas dari tanah dengan cara diletakkan

di atas bautalan kayu.

b. Penimbunan baja harus diben tanda-tanda yang jelas dan dipisahkan

sesuai dengan ukurannya.

c. Penimbunan baja tulangan di udara terbuka untuk jangka waktu yang

panjang hams dicegah.

3.3.5. Kayu dan Kayu Lapis (Plywood)

Bahan yang digunakan untukl cetakan beton hams terbuat dan kayu jen.s Meranti
sesuai dengan NI-3-1970 dan NI-5-1961 atau yang setaraf dan disetujui oleh pengawas.

Untuk cetakan beton cor di tempat digunakan plywood sesuai dengan yang disyaratkan

dalam SII 0404-80.

3.4 Ma erial Beton Pracetak

Pemilihan atas suatu bahan bangunan tergantung dan sifat-sifat teknis, ekonomis serta

keamanan.



3.4.1. Pasir Beton

Pasir harus bergradasi baik dan bersih dengan kadar Lumpur maksimal

5%, tidak mengandung bahan organis dan memiliki kekerasan butir sesuai yang

disyaratkan.

3.4.2. Batu Pecah

Batu pecah yang digunakan harus tidak mengandung Lumpur lebih dan

5% dan mengandung kadar organik, bergradasi baik. tidak berbutir pipih dan

memiliki kekerasan sesuai dengan yang dipersyaratkan.

3.4.3. Air Cor

Air vang digunakan tidak berbau, tidak mengandung zat organik dan

gararn.

3.4.4. Bahan Additif

Bahan yang digunakan dari bahan jnsroc atau dapat menggunakan

additive bahan Iain setelah melalui pembuktian laporan.

3.4.5. Bahan Laburan bekisting

Digunakan dari bahan yang tidak mengakibatkan pengaruh yang

merugikan pada campuran beton seperti : solar, oli bekas atau mengakibatkan

timbulnva gelembung udara yang mengakibatkan cacat pada pemiukaan beton.

3.4.6. Mix Design

Mix design hams dibuktikan dengan percobaan laboratorium untuk

menentukan perilaku struktumya. Mix design terdiri dan : pasir, kerikil, semen,

air, additive.
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3.4.7. Bahan Bekisting

Bekisting harus dibuat dan bahan yang tahan lama, awet serta

menghasilkan pemiukaan yang halus. Bekisting dapat dibuat dan bahan baja.

alumunium atau multirleks tergantung pada volume pekerjaan. Untuk

pencetakan di pabnk bahan tekisting sebaiknya menggunakan bahan baja.

Bekisting harus dibuat sedemikian rupa selungga tahan terhadap beban

beton yang dicor dm mudah dibuka tanpa mengakibatkan cacat terhadap hasil

cetakan.

3.5 Proses Pembuatan Beton Pracetak

Proses pembuatan beton pracetak dibaui menjadi dua. yaitu :

1. Proses Pabnkasi.

Pabnkasi adaiah proses pembuatan beton yang dilakukan di pabnk dan telah

diuji. kemudian dilakukan perakitan beton di lokasi proyek.

2. Proses Insitu (Cor di tempat)

Proses insitu adaiah proses pembuatan beton yang dilakukan di sekitar lokasi

proyek dan perakitan juga dilakukan di lokasi proyek tersebut.

Untuk itengahasilkan produksi yang baik maka diperlukan proses produksi

yang terencana dan termon.tor dengan baik. Secara garis besar proses produksi beton

pracetak ini dapat dibagi dalam tahapan sebagai benkut:

1. Persiapan peralatan yang digunakan yaitu ; bar bending dan cutting^ mesin las.

moulding batching plant atau mobil ready mix. concrete vibrator.

2. Persiapan bekesting,/o/mw* dinapkan dalam keadaan bersih dan d.ben laburan

untuk menghasilkan pemiukaan yang halus.



3. Persiapan tulangan dan penempatan di dalam bekisting.

Tulangan beton harus dipotong dan dibentuk sesuai dengan gambar yang telah

ditetapkan. Tulangan dimasukkan di dalam bekisting dengan memperhatikan

selimut beton yang ditetapkan.

4. Pengecoran

Bagian dalam bekisting harus dibersihkan dan sisa potongan kayu dan kawat

serta kotoran lainnya. Pengecoran dilakukan secara berlapis dan diben getaran

untuk menghasilkan kepadatan yang baik.

5. Pembukaan bekisting

Pembukaan bekisting dilakukan secara hati-hati setelah bemmur tidak kurang

dari 3x24 jam, atau menurut persyaratan bahan additive yang digunakan guna

mencapai 65%kekuatan tekan rencana.

6. Pemeliharaan komponen

Dilakukan dengan menutup komponen beton di dalam cetakan dengan cara

menutup plastik atau kurang basah yang hams dibasahi secara berkala untuk

menjaga kelembabannya.

3.6 Pengangkatan produk

3.6.1. Percetakan di Pabrik

1. Handling dari pencetakan :menggunakan traveler crane

2. Stocking ; menggunakan farkliji atau traveler crane

3. Handing dari workshop ke project site :menggunakar truck trailer

4. Handling didalam project site : mobil crane muforkliji



3.6.2. Pencetakan di Lapangan

/. Handling dan pencetakan : menggunakan forktift

2. Stocking : menggunakan fork/ift atau traveler crane

3. Handling dari workshop kz project sue : menggunakan truck trailer

4. Handlingdi dalam projectsite : mobil crane

3.7 Metode Pelaksanaan Beton Konvensional

3.7.1. Metode Pelaksanaan Pelat Lantai

Pada pekerjaan pelat lantai konvensional ini ada beberapa tahapan

pekerjaan yaitu :

1. Pekerjaan pemasangan perancah.

2 Pemasangan bekisting pelat lantai

3. Pekerjaan penulangan

4. Pekerjaan pengecoran

3.7.2. Metode Pelaksanaan kolom

/. Mendirikan scaffolding

2. Pemasangan sengkang

3. Pembuatan sepatu kolom

4. Pemasangan bekisting kolom

5. Pengecoran kolom

3.7.3. Metode Pelaksanaan Balok

1. Pemasangan bekisting balok bagian bawah

2. Penulangan balok induk

3. Penulangan balok anak



4. Pemasantan bekisting bagian samping

5. Pengecoran balok dilakukan bersamaan dengan pengecoran pelat lantai

3.8 Metode Pelaksanaan Beton Pracetak

3.8.1 Tahapan Ereksi

1. Pekerjaan persiapan

2. Pekerjaan pemasangan kolom dengan pile pondasi

a

Gambar 3.4. Ereksi Kolom

( Sumber : PT. BINANUSAPRACETAK REKAYASA )



3. Peke.jaan pemasangan pengaku

8f#tMa

DOMfi ».

DMfl A.

Gambar 3.5 Detail Penopang Diagonal

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

4. Pekerjaan pegecekan ketcgak lumsan kolom

5. Pekerjaan pemasangan balok U

19
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Gambar 3.6 Ereksi Balok U

( Sumber : PT BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

20

6. Pekerjaan pemasangan shorring balok UGika diperlukan) dan penyetelan

posisi balok

7 Pekerjaan pemasangan pemasangan slab Udan penyetelan alur/posisi slab.

-Mi

Gambar 3.7 Ereksi Pelat U

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )



8. Pekerjaan pemasangan penyangga tengah slab U

9. Pekerjaan las diikuti dengan pekerjaan cor ditempat joint

10. Pekerjaan cor ditempat celal. sambungan slab Udengan balok U

11. Pekerjaan pemasangan kolom untuk lantai benkutnya

Gambar 3.8 Penyambungan & Ereksi Kolom

( Sumber: PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

3.8.2 Metode Penyambungan

a LaS : Sambungan antar kolom

b. Grouting :Sambungan panel joint pada pertemuan balok dan kolom

c. Beton K-3 50 : Untuk topping pelat lantai

21
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3.9 Pr jses Pemasangan Komponen

3.9.1. Pemasangan Kolom lantai 1

a. Lifting belt dipasang pada bagian atas kolom

b. Sling dikaitkan pada lifting belt

c. Kolom diangkat, dibawa ke lokasi penempatan sesuai identitas kolom.

d. Kolom diletakkan dengan menumpu pada poer/pile cap/sloof

e. Bracing dikaitkan dikaitkan pada belt menggantikan sling

f. Penksa kondisi arah vertikal kolom dengan bantuan alat leveling. Jika kolom

belum vertical, bracing diatur sedemikian mpa sehingga kolom benar-benar

vertical dalam segala arah

Gambar 3.9 Ereksi Kolom

( Sumber :PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )



23

g. Pengelasan dan Grouting

Setelah kolom benar-benar vertical, dapat dilakukan pengelasan pada join.

kolom dan pondasi, kemudian dilakukan cast-msitu pada daerah pertemuan

titik tumpu

Gambar 3.10 Joint Kolom-Poer

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

3.9.2. Balok Lantai 2

a. Sling dikaitkan pada titik angkat yag telah disediakan

b. Balok diangkat, dibawa ke lokasi penempatan sesuai dengan identitas balok

c. Balok diletakkan dengai- kedua ujungnya menumpu pada kolom

d. Setelah balok menempati posisinya dengan benar, sling dilepaskan



A

Gambar 3.11Ereksi Balok Lantai 2

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

3.93. Pelat Lantai 2

a. Sling dikaitkan pada titik angkat yang telah disediakan

b. Pelat angkat, dibawa ke lokasi penempatan sesuai dengan identitas pelat

c. Pelat diletakan dengan kedua ujungnya menumpu pada balok (5 cm)

d. Setelah pelat menempati posisinya dengan benar, sling dilepaskan

24



Gambar 3.12 Ereksi Pelat Lantai 2

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA

3.9.4. Topping Lantai

a. Beton ready mix dengan mutu beton K-350 sehingga dalam waktu sehan

seluruh elemen pracetak telali terekat dan proses erection selanjutnya dapat

berjalan lancar.

b. Menggunakan curing compound.

c. Menggunakan alat bantu mobil crane dan concrete pump.

d. Menggunakan system sample sesuai PBF91 untuk mengontrol kualitas beton

e. Tim pengecoran cast in situ hanya terdiri dan 8 orang pekerja dan untuk

seluruh proyek ini hanya dibutuhkan 1tin. pengecoran



Gambar 3.13 Topping Lantai

( Sumber : PT. BINANUSA PRACETAK REKAYASA )

26

3.10. Beton Pracetak Rumah Susun

Teknologi beton pracetak mmah susun hampir sama seperti untuk gedung-

gedung bertingkat. Ketentuan untuk beton pracetak rumah susun mengacu pada

aturan yang ada. Sedangkaii komponen Struktur/rangka utama (mam frame) pracetak

yang dikembangkan adaiah pelat lantai, kolom, bidok, dan kuda-kuda.
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Pada bangunan rumah susun menggunkan pracetak terlihat perbedaan pada

volume galian dan jenis pondasi yang digunakan adaiah pondasi tiang pancang.

Urutan penyelesaian pekerjaan pembangunan mmah susun pracetak yang

ditinjau adaiah seperti terlihat dalam gambar dibawah ini.

Persiapan Fabrikasi Erection

Gambar 3.14. Flow chart precast

(Sumber : Manajemen Konstruksi, UII Press)

Finishing

3.11. Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya merupakan perkiraan atau perliitungan biaya-biaya

yang diperlukan untuk tiap pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi, sehingga

diperoleh biaya total yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek tersebut.

Ada dua hal yang berpengaruh terhadap penyusunan anggaran biaya suatu

bangunan yaitu faktor teknis dan non teknis. Faktor teknis anatar lain bempa

ketentuan- ketentuan dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan

pembuatan bangunan serta gambar-gambar konstruksi bangunan. Sedangkan faktor

non teknis meliputi harga bahan-bahan bangunan dan upah tenaga kerja atau tukang.

Sebelum menghitung suatu bangunan harus diketahui daftar-daftar untukperhitungan.

Adapun daftar-daftar tersebut sebagai berikut:



1. Daftar harga satuan balian

Daftar gaiga satiun bahan berisi daftar bahan-bahan bangunan yang akandigunakan

untuk pelaksanaan pekerjaan dengan satuan masing-masing. Satuan dari bahan-bahan

tergantung dari macam/jenis dari bahan-bahan bangunan yang bersangkutan yaitu :

biji. kg. m2, m\ lembar dan dan sebagainya.

2. Daftar harga satuan upah tenaga keija

Daftar harga satuan upah bensi upah perhari dan tenaga kerja yang akan digunakan

sebagai tenaga kerja pelaksa pekerjaan. Misalnya : pekerja. tukang. mandor. kepala

tukang.

3. Daftar Volume dan Harga satuan Pekerjaan

Daftar volume dan harga satuan pekerjaan bensi teniang jems/macain pekerjaan

Sedangkan volume pekerjaan ialah perliitungan dari gambar rencana yang bempa

jumlah dalam isi, luas (m:) dan panjang (m) atau jumlah dalam satuan yang lain.

4. Daftar Rekapitulasi

Daftar rekapitulasi dan semua kegiatan pekerjaan, bensi daftar bagian-bagian dan

masing-masing pekerjaan yang diperoleh dari daftar 1-3 diatas. Penjumlahan harga-

harga pekerjaan rekapitulasi mempakan harga bangunan nil yang disebut harga

nominal. Di bawah ini gambar perliitungan harga bangunan sesuai urutan



Daftar harga bangunan

Daftar harga upah/
Daftar upah borongan

volume X

—•
Analisa

BOW

Harga satuan
pekerjaan

Alur harga satuan pekerjaan

Harga satuan Harga

Alur harga pekerjaan

Gambar 3.15 Alur RAB

(Sumber : Manajen en Konstruksi, UII Press)
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Bab ini bensi beberapa hal yang berkaitan dengan metoda penelitian yang meliputi;

metoda pelaksanaan studi,subjek dan objek penelitian, metoda pengumpulan data, dan

metoda analisis data.

4.1 Metoda Pelaksanaan Studi

Penulisan tugas akhir memerlukan beberapa tahap pelaksanaan, yaitu tahap

pertama mempakan kegiatan persiapan penelitian sebagai langkah awal penelitian
dengan studi pustaka. Studi pustaka dimaksudkan untuk menguasai teon-teori dan
konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah atau topik yang akan ditel.ti. Tahap

kedua mempakan tahap pengumpulan data dan identifikasi data. Tahap ketiga adaiah

menyusun, mengolah, dan menganalisa data.

4.2 Subyek dan Objek Penelitian

Yang menjadi subyek penelitian Tugas Akhir ini adaiah perhitungan biaya

pekerjaan struktur (pelat lantai,balok dan kolom) yang menggunakan beton pracetak dan

membandingkan dengan beton konvensional..

30
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Sedangkan yang menjadi objek Tugas Akhir ini adaiah pelaksanaan pekerjaan

pada proyek pembangunan mmah susun di PT. ISTAKA KARYA (Persero),Yogyakarta

43 Metoda Pengumpulan Data dan Identifikasi Data

Untuk penelitian mengenai perencanaan dan perhitungan biaya pekerjaan beton

pracetak dan konvensional yang dilakukan terhadap pemsahaan pengembang perumahan

(developer), yaiui PT. ISTAKA KARYA (Persero). Diperlukan beberapa data yang

menunjang.

Bentuk data yang akan dicari antara lain yaitu :

- Denah lokasi dan gambarrencana bangunan.

- Data Rencana Anggaran Biaya

- Data harga upah tenaga kerja.

- Data harga sewa alat.

- Data harga material.

- Data dokumentasi bempa foto pada saat pelaksanaan pekerjaan.

Adapun cara memperoleh data data tersebut diatas dengan cara :

a. Metoda Dokumentasi

Metoda ini dilakukan melalui proses pengumpulan data dengan cara mehhat

dan menginventarisir dari catatan-catatan yang diperlukan. Adapun data yang

dihasilkan dari metoda ini, dapat bempa:

1. Data primer

Yaitu data-data yang berhubungan langsung dengan penelitian dan bempa data

proyek, yaitu:
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- Gambar rencana bangunan.

- Data Rencana Anggaran Biaya (RAB).

- Data upah tenagakerja.

- Data harga sewa alat.

- Data harga material.

2. Data Sekunder.

Yaitu data-data yang bempa :

- Gambar: ituasi atau denah lokasi proyek pembangunan rumah susun

- Foto foto saat pelaksanaan pekerjaan.

b. Metoda Interview (Wawancara)

Metoda ini dilakukan melalui proses Tanya jawab, baik lisan ataupun tertuhs

antara penyusun dengan Kepala Perencanaan dan E-MK serta Tanya jawab juga

dengan Manajer Operasional Lapangan di PT. ISTAKA KARYA (Persero).Data

yang dihasilkan dari metoda ini adaiah :

- Data tentang cara pelaksanaan pekerjaan beton pracetak dilapangan

- Kendala dan kemudahan yang ada saat pelaksanaan pembangunan mmah susun

tersebut.

4.4 Metoda Pengolahan dan Analisa Data

Pengolahan dan analisa data dilakukan setelah pengumpulan data dengan cara

sebagai berikut:



1. Kotnputasi volume pekerjaan dengan harga satuan sena RAB dengan menggunakan

metode BOW.

2. Komparasi RAB dan waktu pada beton pracetak dan konvensional.

4.5 Bagan Alir Penelitian

Secara garis besar bagan alir penelitian ini adaiah sebagai berikut .

( Bagan disertakan di dalam iampiran )
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BAB V

DATA DAN ANALiSiS

5.1 Peiaksanaat)

Peiieiitian mi dilakukan pada proyek pembangunan rumah susun beriantai ernpat

sebanyak 72 unit terdiri dari biok A dan blok B di kawasan kali code Yogyakarta

Adapun rumah susun yang dikomparasi dalam satu tipe yaitu tipe 21 untuk satu unit

5.2 Data Proyek Studi Kasus

Dan hasii Penelitian pada proyek tersebut di dapat data data sebagai berikut:

1. Data gambar iokasi proyek

2. Data RAB proyek

3. Data barga atau upah pekerja

4. Harga material

5. Harga sewa aiat-aiat yang digunakan

Untuk lebih jeiasnya maka data data gambar, harga material, harga upah pekerja Man

harga sewa alat dapat dibaca pada uraiaii dibavvah iili

3i
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5.2.1 Data Gambar Gedung Proyek Rumah Susun

Data gambar yang dibutuhkan pada penelitian ini meliputi gambar denah kolom,

balok, dan pelat lantai secara keselumlian.Untuk lebih jeiasnya dapat dilihat pada

lampiran.

5.2.2 Data Harga Upah Pekerja

Pengertian upah disini adaiah imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan

menurut tugas yang diembannya. Dalam penelitian ini penulis memperoleh penjelasan

tentang upah tersebut dari data data yang diperoleh dari pihak kontraktor (PT Istaka

Karya ). Daftar harga upah pekerja tersebut dapat dilihat pada lampiran.

5.2.3 Harga Material

Dalam Penulisan penelitian ini harga material yang digunakan sesuai dengan harga

yang berlaku di D.I. Yogyakarta, penulis mendapatkan data data tersebut dari pihak

kontraktor yaitu PT Istaka Karya. Untuk lebih mengetauhi harga bahan material tersebut

dapat dilihat pada lampiran.

5.2.4 Harga Alat Alat

Alat alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain :

1.Scaj'olding

Scafolding digunakan sebagai stmktur penunjang yang sangat penting

untuk keberhasilan pekerjaan pelat lantai beton cor ditempat. Penyusunan

scaffolding dilakukan dengan cara menyambung dan menghubungkan rangkaian

batang batang dengan besi pipa penguat silang, kemudian diklem. Pada kaki
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dipasang alas/landasan untuk tiang perancah yang disebut jack base. Pada bagian

atas dipasang u- headjackyang berfungsi sebagai tempat kedudukan balok kayu,

yang digunakan sebagai landasan pemasangan bekisting pelat lantai cor ditempat.

I.Mobile Crane

Mobile Crane adaiah alat yang digunakan untuk mengangkut pelat lantai

pracetak dan disusun pada lantai yang sudah diteutukan.

Untuk lebih jeiasnya mengenai harga sewa alat yang digunakan dapat

dilihat pada lampiran.

5.3 Analisi Rencana Anggaran Biaya

Untuk studi kasus dari TA ini akan dibandingkan RAB pekerjaan struktural

(pekerjaan kolom, balok dan pelat lantai ) dengan metode beton konvensional dan beton

pracetak.

5.3.1 RAB Beton dengan metode konvensional

Untuk menghitung harga satuan pekerjaan pada metode konvensional ini

menggunakan analisa BOW. Harga satuan pekerjaan pada metode ini meliputi:

a. Elarga satuan pekerjaan Pembesian, terdiri dari:

1. Harga satuan material pembesian

2. Harga satuan upah pembesian

3. Harga satuan alat pembesian

b. Ilarga satuan pekerjaan bekisting, terdiri dari :

1. Harg asatuan material bekisting

2. Harga satuan upah bekisting
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3. Harga saatuaii alat bekisting

c. Harga satuan pekerjaan adukan beton, terdiri dari :

1. Harga satuan material adukan beton

2. Harga satuan upah adukan beton

3. Harga satuan alat adukan beton

Jem's pekerjaan pada studi kasus ini adaiah :

a. Pekerjaan kolom

Meliputi kolom Kl-A. KI-B. Kl-C. Kl-A as C. Kl-B as C. Kl as A, K2-A,

K2-B, K2 as A, K3-A, K3-B, K4-A, K4-B, K5, K5 as C

b. Pekerjaan balok

Meliputi balok B2-A , B2-B, B2-G B2-D, B2-E, B2-F, B2-G, B3-A, B3-B,

B3-C, B3-D, B3-E, B3-F, B3-G, B4-A, B4-B, B4-C, B4-D, B4-E, B4-F,B4-G

c. Pekerjaan pelat lantai

Meliputi L2-A1, L2-A2, L2-B, L3-A1, L3-A2, L3-B, L4-AI, L4-A2, L4-B

5.3.J.I Harga Satuan Pekerjaan Pembesian

Harga Satuan pekerjaan pembesian untuk beton metode konvensional terdiri

dari .

a. Harga satuan material Pembesian

Pada pekerjaan pembesian materia! yang diperlukan yaitu besi deform dan

besi poios, kavvat bendrat. Perhiumgan pada pekerjaan pembesian dilakukan

pei hn3 beton. Harga Satuan material pekerjaan pembesian didapat dari

kebutuhan besi untuk i in3 beton dikaii harga besi per kg ditambah

kebutuhan kawat bendrat dikali harga kawat perkg.
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Untuk kebutuhan besi per 1m3 beton diperoleh dari analisis berikut:

contoh perhitungan dan analisis

Kolom tipe Kl-A as B

- Tulangan pokok 4D22

Tinggi kolom Kl-A = 4,4 m, ditambah stek kolom = 80 cm

maka panjang efektif tulangan adaiah : tinggi kolom + 2 kait

= 5,2 m + ( 2 x 5d ) = 4.4 + ( 2 x 5 x 0,022 ) - 5,42 m

Untuk 12 m panjang besi dapat dipotong menjadi 12/5,422 = 2 buah. jumlah

besi D22 untuk kolom Kl-A adaiah 4 bh maka jumlah besi D22 utuh yang

dibutuhkan adaiah = 4/2 = 2 buah tulangan dengan panjang 12 m.

- Untuk tulangan susut 8D19

panjang efektif tulangan adaiah = 5,2 m + (2 x 5 x 0,019) = 5,39 m

Untuk 12 m panjang besi dapat dipotong menjadi 12/5,39 = 2 bh

jumlah besi untuk kolom Kl-A adaiah 8 bh maka kebutuhan besi D19 adaiah

= 8/2 = 4 bh tulangan dengan panjang 12 m.

-~ untuk tulangan beugel D^-w

Ukuran kolom Kl-A adaiah 380 x 380 mm, tebal selimut beton adaiah 40

mm, maka panjang beugel - (300 x 4 ) + (5d x 2 ) = 1320 mm = 1,32 m

Karena panjang besi 12 m maka dapat dipotong menjadi: 12/1.32 = 9 buah

Jumlah beugel, n = ( L'/s ) + 1 = ( 2.2/0.18 ) + 1 = 26 bh, dimana L

merupakan tinggi kolom dan s adaiah jarak antar tulangan. maka kebutuhan

besi D12 till beugel adaiah =• 26/9 ^ 3 buah.
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~ Untuk tulangan beugel D12-1H0

jumlah beugel, n = (2.2/0,18) +1 = 14 bh maka kebutuhan besi D12 adaiah =

14/9 = 2bhbesi 12 nv

Diperoleh,

Volume tul pokok D22 = 2,984 kg/'m x 12 mx 2 bh = 71,52 kg

Volume tul susut D19 = 2,23 kg/in x 12 m x 4 bh = 107,04 kg

Volume tul beugel DI2 = 0,89 kg/in x 12 m x 5 bh = 49,84 kg

= 228,4 kg / 0,635 m3

= 359,48 kg/m3

nilai 0.635 m3 didapat dari volume kolom Kl-A = (0,38 m x 0,38 m x 4,4 m )

- 0,635 m3

Adapun analisis harga satuan matenal pembesian adaiah :

Contoh : Kolom Kl-A

~ kebutuhan besi per m3 beton - 359,5 kg

- kebutuhan kawat bendrat = 3,59 kg

- Harga besiper kg = Rp 2.985,23 (sumber : PT Istaka Karya)

- hargakawat per kg = Rp5.632,50 (Sumber : PT Istaka Karya )

jadi harga satuan material pekerjaan pembesian adaiah :

Besi = 359.5 x 2.985,23 = Rp 1.073.160,33

Kawat = 3,59x5.632,5 = Rp 20.220,50

H.S material pembesian - Rp 1.093.381,008

Adapun rekap kebutuhan besi per lm3 beton dan contoh gambar penulangan

dapat dilihat pada lampiran dan analisa harga satuan untuk pekerjaan

pembesian dapat dilihat pada tabel 5.3.1
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No Struktur Material

Bahan Vol (kg/m3) harga (Rp) jumlah (Rp) Total Harga (Rp)

1 Kolom K1-A Besi 359,49 2.985,23 1.073.160,00

kawat 3,59 5.632,50 20.220,68

1.093.381,008

? Koiom K1-B Besi 468,31 2.985,23 1.398.013,00

Kawat 4,68 5.632,50 26.360,10

1.424.373,161

3 Pelat L2-A1 Besi 279,08 2.985,23 833.118,00

kawat 2,54 5.632,50 14.306,55

847.424,538

4 Pelat L2-A2 Besi 281,422 2.985,23 840.109,4

kawat 2,81 5.632,5 15.827,33

_

--

855.936,722

5 Balok B2-A Besi 482,56 2.985,23 1.440.553,00

Kawat 4,82 5.632,5 27.148,65

1.467.701,239

6 Balok B2-B Besi 330,85 2.985,23 98.7663,3

kawat 3,3 5.632,5 18.587.25

1.006.250,596

Secara lebih lengkapnya untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang analisis

harga satuan material pekerjaan pembesian dapat dilihat pada tabel 5.3.4

b. Harga satuan upah pembesian

Menurut analisa BOW, harga satuan upah untuk pekerjaan pembesian per

100 kg adaiah:

Tukang besi = 3 org

Kepala tk besi = 1,5 org

Pekerja = 3 org
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Contoh : kolom Kl-A

Karena volume kebutuhan besi per m3 beton pada Kl-A adaiah 359,5 kg

maka harga satuan upah pembesian kolom Kl-A adaiah :

~ tukang besi = (359,5/100) x 3 = 10,78 org x Rp 19.150,5 = Rp 206.532,00

-Kptk besi = (359,5/100) x 1.5 = 5,39 orgx Rp 21.403,.5 = Rp 115,415,16

-pekerja =(359,5/100)x3= 10,78 orgx Rp 13.518,.00 = Rp 145.787,57

Rp 467.735,135

Untuk upah tenaga kerja pada beton konvensional untuk semua jenis

pekerjaan terjadi kenaikan untuk tiap lantainya, untuk lantai 2 adaiah 9%

,lantai 3 adaiah 12% ,lantai 4 adaiah 35% dan lantai lima adaiah 62%.

(Sumber: Rencana dan Estimate Real ofCost)

Analisa harga satuan upah pembesian untuk semua jenis pekerjaan dapat

dilihat pada tabel 5.3.2
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No Struktur Upah

koef Harga (Rp) jumlah (Rp) total harga (Rp)

1 Kolom K1-A tk besi 10,785 19.150,50 205.532,40

kep tk besi 5,3924 21.403,50 115.415,20

pekerja 10.785 13.518,00 145.787,60

467.735,135

2 Kolom K1-B tk besi 14,049 19.150,50 269.051,10

kep tk besi 7,024 21.403,50 150.352,10

pekerja 14,049 13.518,00 189.918,40

609.321,653

3 Pelat L2-A1 tk besi 9,1259 19.150,50 174.765,90

kep tk besi 4,563

9,125

21.403,50 97.663,27

pekerja 13.518,00 123.364,10

395.793,258

4 Pelat L2-A2 tk besi 9,202 19.150,50 176.232,50

kep tk besi 4,601 21.403,50 98.482,85

pekerja 9,202 13.518,00 124.399,40

399.114,699

5 Balok B2-A tk besi 15,78 19.150,50 302.189,40

kep tk besi 7,889 21.403,50 168.870,50

pekerja 15,78 13.518,00 213.310,10

-

684.370,054

6 Balok B2-B tk besi 10,819 19.150,50 207.185,30

kep tk besi 5,409 21.403,50 115.780,00

pekerja 10,819 13.518,00 146.248,50

469.213,843

Secara lebih lengkapnya untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan upah untuk pekerjaan pembesian dapat dilihat pada tabel 5.3.4

c. Harga satuan alat pembesian

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan pembesian beton metode

konvensional ini hanya menggunakan alat Bantu seperti Bar Cutter, dsb
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Contoh : kolom Kl-A

Alat Bantu = ( 1 Is x 359,5 ) x Rp 56,33 = Rp 20.250,072

Untuk analisa harga satuan alat untuk pekerjaan pembesian beton

konvensional dapat dilihat pada tabel 5.3.3

Tabel 5.3.3 Analisis Harga Satuan Alat Pembesian Untuk 1m3 Beton
Konvensional

No Struktur Alat

koef Harga (Rp) Jumlah (Rp) Tot Harga (Rp)

1 Kolom K1-A alat bantu 359,49 56,33 20.250,07

20.250,071

2 Kolom K1-B alat bantu 468,31 56,33 26.379,90

26.379,902

3 Pelat L2-A1 alat bantu 279,08 56,33 15.720,58

15.720,576

4 Pelat L2-A2 alat bantu 281,42 56,33 15.852,50

15.852,501

5 Balok B2-A alat bantu 482,56 56,33 27.182,60

27.182,604

6 Balok B2-B alat bantu 330,85 56,33 18.636,780

18.636,780

L

Secara lebih lengkapnya semua pekerjaan struktur beton bertulang analisis

harga satuan alat pekerjaan pembesian untuk 1m3 beton dapat dilihat pada tabel 5.3.4

Harga Satuan Pekerjaan pembesian untuk lm3 beton adaiah jumlah dari

harga satuan material pembesian lm3 beton ditambah harga satuan upah pembesian lm3

beton ditambah dengan harga satuan alat pembesian lm3 beton. Adapun harga satuan

pekerjaan pembesian untuk lm3 beton dapat dilihat pada tabel 5.3.4 dibawah ini:
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5.3.1.2 Harga Satuan Pekerjaan Bekisting

Harga satuan pekerjaan bekisting pada beton konvensional terdiri dari :

a. Harga satuan material bekisting

Pada pekerjaan bekisting material yang dibutuhkan yaitu : multipleks,

kayu meranti dan paku. Perhitungan material pada pekerjaan bekisting

dilakukan per 1 m beton. Harga satuan material bekisting didapat dari

volume kebutuhan material x harga material.

Contoh: Kl-A

~ Menurut analisa BOW kebutuhan cetakan untuk beton kolom per lm2

adaiah :

multipleks 12 mm = 0,35 lb

kayu meranti = 0,02 m3

paku = 0,25 kg

karena kebutuhan bekisting per lm3 beton untuk kl-A (38/38 h= 4,4 m)

adaiah :

lm3 / (0,38*0,38) m2 = 6,925 m jadi kebutuhan bekisting kolom

= 4*(6,925*0,38) = 10,526 m2 . nilai 4 adaiah banyaknya sisi kolom.dan

untuk bekisting dapat dipakai sebanyak 3 kali jadi harga satuan material

bekisting Kl-A adaiah :

multipleks = (0,35 x 10,526)/3 = 1,228 lb x Rp 90.120,00 - Rp 110.670,364

kayu = (0,02 x 10,526)/3 =0,07 m3 x Rp 1.126,50 = Rp 79.050,00

paku -(0,25x10,526) - 2,632 kg x Rp 5.632,50 - Rp 14.821,92

Rp 204.542,548
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Adapun rekap volume kebutuhan bekisting per m3 beton dapat dilihat pada

lampiran dan analisa harga satuan material bekisting per m3 beton dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.4.1 Analisis Harga Satuan Material Bekisting Untuk 1m3 Beton
Konvensional

No Struktur Material

Bahan Vol Sat Harga (Rp) Jumlah (Rp) Tot Harga (Rp)

1 K1-A Multipleks 1,23 lb 90.120,00 110.670,40

Kayu meranti 0,07 m3 1.126.500,00 79.050,26

paku 2,63 kg 5.632,50 14.821,92

204.542,50

2 L2-A1 Multipleks 0,97 lb 90.120,00 87.581,62
Kayu meranti 0,06 m3 1.126.500,00 65.686,22
paku 2,08 kg 5.632,5 11.729,68

164.997,50

3 B2-A Multipleks 1.46 lb 90.120,00 131.425,00
Kayu meranti 0.1 m3 1.126.500,00 117.343,80
paku 3.13 kg 5.632,50 17.601,56

266.370,30

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang analisis

harga satuan material bekisting dapat dilihat pada tabel 5.5.4.

b. Harga satuan upah bekisting

Menurut analisa BOW harga satuan upah untuk pekerjaan bekisting per

irT adaiah :

Tukang kayu

Kp tk kayu

Pekerja

Mandor

= 0,36 org

= 0,036 org

= 0,54 org

= 0,027 org

Pekerja bongkar siram = 0,18 org
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Contoh K1 -A

Karena volume kebutuhan bekisting per m3 beton pada Kl-A adaiah 10,526

m maka harga satuan upah pada pekerjaan bekisting Kl-A adaiah :

Tukangkayu = (0,36 x 10,526) x Rp 19.150,00 = Rp 72.568,137

Kptkkayu = (0,036 x 10,526) x Rp 21.403,50 = Rp 8.110,556

Pekerja = (0,54 x 10,526) x Rp 13.518,00 = Rp 76.836,850

Mandor = (0,027 x 10,526) x Rp 22.530,00 = Rp 6.403,071

Bongkar siram - (0,18 x 10,526) x Rp 13.518,00 = Rp 25.612,280

Rp 189.530,903

Analisa harga satuan upah bekisting untuk semua jenis pekerjaan dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.4.2 Analisis Harga SatuanU Bekisting Untuk 1m3 Beton
Konvensional

No Struktur Upah
koef Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot Harqa (Rp)

1 K1-A tk kayu 3,79 19.150,50 72.568,138
kp tk kayu 0,38 21.403,50 8.110,556
pekerja 5,68 13.518,00 76.836,852
Mandor 0,28 22.530,00 6.403,071
bongkar siram 1,89 13.518,00 25.612,284

189.530,903

3,272 L2-A1 tk kayu 19.150,50 62.597,086
kp tk kayu 0,33 21.403,50 6.996,144
pekerja 4,9 13.518,00 66.279,267
Mandor 0,25 22.530,00 5.523,272
bongkar siram 1,63 13.518,00 22.093,089

163.488,8603

3 B2-A tk kayu 4,91 19.150,50 93.933,202
kp tk kayu 0,49 21.403,50 10.498,416
pekerja 7,36

0,37

13.518,00 99.458,685
Mandor 22.530,00 8.288,223
bongkar siram 2,45 13.518,00 33.152,895

I 245.331,423
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Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan upah untuk pekerjaan bekisting dapat dilihat pada tabel

5.4.4

c. Harga Satuan alat Bekisting

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan bekisting beton metode

konvensional adaiah scaffolding dan alat Bantu seperti palu dsb. Perhitungan

scaffolding dilakukan per ni2.

Contoh : kolom Kl-A

Karena volume kebutuhan bekisting untuk kolom Kl-A adaiah 10,526 m2

maka kebutuhan alat adaiah :

Scaffolding = (lx 10,526 m2 ) x Rp 473,35 = Rp 4.982,482

Alat Bantu = (1 x 10,526 m2 ) x Rp 2,253 = Rp 23.715,08

Rp 28.697,56

.Analisa Harga satuan alat pekerjaan adukan beton untuk semua jenis

pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 5.4.3 Analisis Harga Satuan Alat Bekisting Untuk 1m3 Beton
Konvensional

No Struktur Alat

Koef Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot harga (Rp)

1 K1-A Scafl 10,53 473,35 4.982,48
alat bantu 10,53 2.253,00 23.715,07

28.697,560

2 L2-A1 Scafl 8.33 473,35 3.943,00
alat bantu 8.33 2.253,00 18.767,49

22.710,495

3 B2-A Scafl 12.5 473.35 5.916,87
alat bantu 12.5 2253 28.162,50

34.079,375

I
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Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan alat untuk pekerjaan bekisting dapat dilihat padatabel 5.4.4

Harga Satuan Pekerjaan bekisting adaiah jumlah dari harga satuan

material bekisting ditambah harga satuan upah bekisting ditambah dengan harga satuan

alat bekisting. Adapun harga satuan pekerjaan bekisting dapat dilihat pada tabel 5.4.4

dibawah ini:
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5.3.1.3 Harga Satuan Pekerjaan Adukan Beton

Harga satuan pekerjaan adukan beton konvensional terdiri dari :

a. Harga Satuan Material adukan Beton

Pada pekerjaan adukan beton dengan K= 350 Mpa material yang

dibutuhkan yaitu : semen pc, kerikil, pasir. Harga satuan material adukan

beton per m3 beton didapat dari volume bahan dikalikan harga bahan.

Contoh : Kl-A

Menumt analisa BOW volume material untuk mendapatkan lm3 adukan

beton adaiah :

~ Semen pc = 8 zak x Rp 25.346,25 = Rp 202.770,00

- kerikil = 0,8 m3 x Rp 90.120,00 = Rp 72.096,00

-pasir = 0,5 m3 x Rp 67.590,00 = Rp 33.795,00

Rp 308.661,00

Adapun rekap volume pengecoran (adukan beton ) per 1 m3 dapat dilihat

pada lampiran dan analisa harga satuan material adukan beton untuk lm3

beton dapat dilihat pada table 5.5.1



Tabel 5.5.1 Analisa Harga Satuan Material Adukan Beton Untuk 1m3 Beton
Konvensional
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No Struktur Material

Bahan vol sat Harga (Rp) jumlah (Rp) tot harga (Rp)
1 K1-A semen PC 8 zak 25.346,25 202.770,00

kerikil 0,8 m3 90.120,00 72.096,00
pasir 0,5 m3 67.590,00 33.795,00

.

308.661 00

8 zak2 L2-A1 semen PC 25.346,25 202.770,00
kerikil 0,8 m3 90.120,00 72.096,00
pasir 0,5 m3 67.590,00 33.795,00

308 661 00

3 8 zak 25.346,25B2-A semen PC 202.770,00
kerikil 0,8 m3 90.120,00~l 72.096,00
pasir 0,5 m3 67.590,00 33.795,00

308 661 00
... I

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan material adukan beton dapat dilihat pada tabel 5.5.4.

b. Harga satuan upah adukan beton

Menurut analisa BOW, harga satuan upah untuk pekerjaan adukan beton

per m3 adaiah :

Tukang batu =0.2 org xRp 18,024.00 =Rp 3,604.8

Kptkbatu =0.02 org xRp 21,403.5 = Rp 428.07

Pekerja =3org xRp 13,518.00 =Rp 40,554

Mandor =0.12 org xRp 22,530.00 =Rp 2,703.6

Rp 47,290.47

Untuk analisa harga satuan upah adukan beton untuk semua jenis pekerjaan

dapat dilihat pada tabel 5.5.2



Tabel 5.5.2 Analisis Harga Satuan Upah Adukan Beton Untuk 1m Beton
Konvensional
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No Struktur Upah

koef Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot Harga (Rp)

1 K1-A pekerja 3 13,518.00 40554

tk batu 0.2 18,024.00 3604.8

kp tk batu 0 21,403.50 428.07

mandor 0.1 22,530.00 2703.6

47290.47

2 L2-A1 pekerja 3.3 13518 44203.86

tk batu 0.2 18024 3929.232

kp tk batu 0 21403.5 466.5963

mandor 0.1 22530 2946.924

51546.6123

3.33 B2-A pekerja 13518 44203.86

tk batu 0.2 18024 3929.232

kp tk batu 0 21403.5 466.5963

mandor 0.1 22530 2946.924

51546.6123

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan upah pekerjaan adukan beton dapat dilihat pada Tabel 5.5.4.

c. Harga satuan alat adukan beton

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan adukan beton metode

konvensional adaiah : bclon molcn dan beton vibralor.Perhitungan dilakukan

per m3 beton.

Contoh : kolom Kl-A

Beton molcn = 0,5 jam xRp 20.277,00 = Rp 10.138,50

Beton vibrator = 1 Is x Rp 9.012,00 = Rp 9.012,00

Rp 19.150,50
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Analisa harga satuan alat pada pekerjaan adukan beton untuk semua jenis

pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5.5.3

Tabel 5.5.3 Analisis Harga Satuan Alat Adukan Beton Untuk 1m3 Beton
Konvensional

No Struktur Alat

koef Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot harga (Rp)

1 K1-A molen 0,5 20.277,00 10.138,50

Vibrator 1 9.012,00 9.012,00

- -

• -

19.150,50

2 L2-A1 molen 0,5 20.277,00 10.138,50

Vibrator 1 9.012,00 9.012,00

19.150,50

3 B2-A molen 0,5 20.277,00 10.138,50

Vibrator 1 9.012,00 9.012,00

19.150,50

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan alat untuk pekerjaan adukan beton dapat dilihat pada tabel

5.5.4.

Harga Satuan Pekerjaan adukan beton untuk lm3 beton adaiah jumlah dari

harga satuan material adukan beton 1m3 beton ditambah harga satuan upah adukan beton

lm" beton ditambah dengan harga satuan alat adukan beton lm3 beton. Adapun harga

satuan pekerjaan adukan beton dapat dilihat pada tabel 5.5.4 dibawah ini :
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5.3.1.4 Harga Satuan Pekerjaan Beton Bertulang untuk lm3 beton

Harga satuan pekerjaan beton bertulang didapat dari penjumlahan harga

satuan pekerjaan pembesian, harga satuan pekerjaan bekisting dan harga satuan

pekerjaan adukan beton.

Contoh : kolom Kl-A

~ harga sat pekpembesian 1m3 beton -= Rp 1.581.366,215

- harga sat pek bekisting lm3 beton = Rp 422.771,011

- harga sat pek adukan beton lm3 beton = Rp 375.101,97

Jadi H.S pekerjaan beton bertulang lm3 beton = Rp 2.379.239,196

Analisa harga satuann untuk semua jenis pekerjaan struktur beton bertulang untuk

lm3 beton metode konvensional dapat dilihat pada table 5.5.5
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5.3.1.5 Rencana Anggaran Biaya Struktur Metode Beton Konvensional

Rencana anggaran biaya dihitung berdasarkan volume tiap jenis

pekerjaan dikalikan dengan harga satuan tiap jenis pekerjaan tersebut, sehingga

diperoleh rencana anggaran biaya lolal untuk seluruh pekerjaan struktur tersebut.

Contoh : RAB kolom Kl-A

H.S.P beton bertulang lm3 beton kolom Kl-A = Rp 2.379.239,196

Volume kolom Kl-A =-- o,635 m3

Jumlah kolom Kl-A =12 buah

Jadi Rab untuk kolom Kl-A adaiah : H.S.P xvol xjumlah

-Rp 18.129.802,67

Rencana anggaran biaya struktur beton bertulang metode konvensional proyek

rusunawa dapat dilihat pada table 5.5.6
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5.3.2 RAB Beton dengan Metode Pracetak

Hargasatuan pekerjaan pada metode beton pracetak ini terdiri dari :

a. Harga satuan pekerjaan Pembesian, terdiri dari:

1. Harga satuan material pembesian

2. Harga satuan upah pembesian

3. Harga satuan alat pembesian

b. Harga satuan pekerjaan bekisting, terdiri dari :

1.Harga satuan material bekisting

2.Harga satuan upah bekisting

3.Hargasaatuan alat bekisting

c. Harga satuan pekerjaan adukan beton, terdiri dari:

1.Harga satuan material adukan beton

2.Harga satuan upah adukan beton

3.Harga satuan alat adukan beton

d. Harga Satuan Pemasangan (erection)

1. Harga satuan upah pemasangan

2. Harga satuan alat pemasangan

Jenis pekerjaan pada studi kasus ini adaiah :

a. Pekerjaan kolom

Meliputi kolom Kl-A, Kl-B, Kl-C, Kl-A as C, Kl-BasC, Kl as A, K2-A,

K2-B, K2 as A, K3-A, K3-B, K4-A, K4-B, K5, K5 asC

b. Pekerjaan balok

Meliputi balok B2-A , B2-B, B2-C, B2-D, B2-E, B2-F, B2-G, B3-A, B3-B,

B3-C, B3-D, B3-E, B3-F, B3-G, B4-A, B4-B, B4-C, B4-D, B4-E, B4-F,B4-G



c. Pekerjaan pelat lantai

Meliputi L2-A1, L2-A2, L2-B, L3-AI, L3-A2, L3-B, L4-A1, L4-A2, L4-B

Rencanan Anggaran Biaya beton dengan menggunakan metode pracetak

didapatkan dari volume pekerjaan dikali dengan harga satuan pekerjaan. Harg;

satuan pekerjaan pada metode pracetak ini berbeda dengan harga satuan pekerjaan

metode konvensional, karena ada penambahan harga satuan pekerjaan pemasangan

komponen beton pracetak.

5.3.2.1 Harga satuan Pekerjaan Pembesian

Harga Satuan pekerjaan pembesian pada metode pracetak ini meliputi :

a. Harga satuan material Pembesian

Harga satuan material untuk 1 m3 pekerjaan pembesian metode

pracetak sama dengan harga satuan material untuk lm3 pada pekerjaan

pembesian beton metode konvensional. Yaitu volume kebutuhan material

dikali dengan harga material. Tapi untuk H.S material untuk 1 bh kolom

pracetak ada perbedaan karena pada pembesian pracetak adanya penambahan

panjang besi 40 cm dibawah dan 40 cm diatas kolom sebagai stek yang

berfungsi sebagai penyambung kolom lantai berikutnya. Dan hal ini akan

berpegaruh terhadap RAB beton pracetak.

Untuk analisa harga satuan material pembesian 1m3 beton metode pracetak

dapat dilihat pada tabel 5.6.1

&
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Tabel 5.6.1 Analisa Harga Satuan Material Pembesian Untuk 1m3 Beton Pracetak

No struktur Material

Bahan Vol(kg/m3) Harga (Rp) jumlah (Rp) Total Harqa (Rp)

1 K1-A Besi 359,49 2.985,23 1.073.160.333

kawat 3,59 5.632,50 20.220,675

1.093.381,008

298523

5632.5

2 L2-A1 Besi

kawat

279,08

2,54

833 117,988

14.306,55

847.424,538

3 B2-A Besi 482,56 2.985,23 1.440.552,589
Kawat 4,82 5.632,5 27.148,65

1.467.701,239

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang analisis

harga satuan material untuk pekerjaan pembesian beion pracetak dapat dilihat pada

tabel 5.6.4.

b. Harga satuan upah pembesian

Menurut analisa BOW, harga satuan upah untuk pekerjaan pembesian per

100 kg adaiah:

Tukang besi = 3 org

Kepala tk besi = 1,5 org

Pekerja = 3 org

Contoh : kolom Kl-A

Karena volume kebutuhan besi per m3 beton pada Kl-A adaiah 359,5 kg

maka harga satuan upah pembesian kolom Kl-A adaiah :

-tkbesi = (359,5/100) x 3 = 10,78 org x Rp 19.150,50 = Rp 206.532,00

~ Kp tk besi - (359,5/100) x 1.5 = 5,39 org x Rp 21.403,50 = Rp 115.415,16
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pekerja = (359,5/100) x 3 = 10,78 org x Rp 13.518,00 = Rp 145.787,57

Rp 467.735,135

Untuk upah pada semua jenis pekerjaan beton pracetak tidak ada kenaikan

untuk tiap lantainya karena semua produksi beton pracetak dilakukan dilantai

bawah.

Analisa harga satuan upah pembesian untuk semua jenis pekerjaan dapat

dilihat pada tabel 5.6.2

Tabel 5.6.2 Analisa Harga Satuan Upah Pembesian Untuk 1m3 Beton
Pracetak

No struktur Upah

koef Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot Harqa (Rp)
1 K1-A tk besi 10,78 19.150,50 206.532,397

kep tk besi 5,39 21.403,50 115.415,163
pekerja 10,78 13.518,00 145.787,574

467.735,135

2 L2-A1 tk besi ' 8,37 19.150,50 160.335,646
kep tk besi 4,18 21.403,50 89.599,331
pekerja 8,37 13.518,00 113.178,103

363.113,081

3 B2-A tk besi 14,48 19.150.50 277.237,958
kep tk besi 7,23 21.403.50 154.927,094
pekerja 14,48 13.518,00 195.697,382

627.862,435
I I

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan upah untuk pekerjaan pembesian dapat dilihat pada tabel

5.6.4.
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c. Harga satuan alat pembesian

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan pembesian beton metode

preacetak ini hanya menggunakan alat bantu seperti pada peralatan beton

konvensional antara lain yaitu : bur cutter dan sebagainya.

Contoh : kolom Kl-A

Karena pekerjaan pembesian beton pracetak dilakukan di lantai bawah semua

maka kebutuhan alat semakin sedikit.

Alat Bantu = ( 1 Is x (359,5/2 )) x Rp 56,33 = Rp 10.125,039

Untuk analisa harga satuan alat untuk pekerjaan pembesian beton

konvensional dapat dilihat pada tabel 5.6.3

Tabel 5.6.3 Analisa Harga Satuan Alat Pembesian Untuk 1m3 Beton Pracetak

No struktur Alat

koef Harga (Rp) Jumiah (Rp) Tot Harqa (Rp)
1 K1-A alat bantu 179,7 56,33 10.125,035

139,5

10.125,035

56,332 L2-A1 alat bantu 7.360,288

7.860,288

3 B2-A alat bantu 241,3 56,33 13.591,302

13.591,302

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan alat untuk pekerjaan pembesian dapat dilihat pada tabel 5.6.4.

Harga Satuan Pekerjaan pembesian adaiah jumlah dari harga satuan

material pembesian ditambah harga satuan upah pembesian ditambah dengan harga

satuan alat pembesian. Adapun harga satuan pekerjaan pembesian untuk lm3 beton dapat

dilihat pada tabel 5.6.4 dibawah ini :
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5.3.2.2 Harga Satuan Pekerjaan Bekisting

Harga satuan pekerjaan bekisting pada beton pracetak terdiri dari :

a. Harga satuan material bekisting

Harga satuan material bekisting pada pekerjaan beton metode pracetak ini

didapat dari volume material dikali dengan harga material, pada beton

pracetak ini bekisting dapat dipakai hingga 10 kali pakai

Contoh : kolom Kl-A

~ Menurut analisa BOW kebutuhan cetakan untuk beton kolom per lm2

adaiah :

multipleks 12 mm = 0,35 lb

kayu meranti = 0,02 m

paku = 0,25 kg

karena kebutuhan bekisting per lm3 beton untuk kl-A adaiah 7,894 m2. nilai

7,894 didapat dari = (0,38 x 0,38) x 3 dimana angka 3 adaiah jumlah sisi

bekisting kolom, dan untuk bekisting dapat dipakai sebanyak 10 kali jadi

harga satuan material bekisting Kl-A adaiah :

multipleks = (0,35 x 7,894)/10 = 0,276 lbx Rp 90.120,00 = Rp 24.899,255

kayu =(0,02 x 7,894)/l 0=0,015 m3xRp 1.126.500 = Rp 17.785,182

paku =(0,25x7,894) = 1,973 kg x Rp 5.632,50 = Rp 11.115,739

Rp 53.800,175

Adapun rekap volume kebutuhan bekisting per m3 beton dapat dilihat pada

lampiran dan analisa harga satuan material bekisting per m beton dapat

dilihat pada tabel 5.7.1
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Tabel 5.7.1 Analisis Harga Satuan Material Bekisting Untuk 1m3 Beton Pracetak

No Struktur Material

Bahan vol sat Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot Harqa (Rp)

1 K1-A Multipleks 0,276 lb 90.120,00 24.899,255

Kayu meranti 0,016 m3 1.126.500,00 17.785,182

paku 1,974^ kg 5,632.50 11.115.739

53.800,175

2 L2-A1 Multipleks 0,292 lb 90.120,00 26.274,48

Kayu meranti 0,017 m3 1.126.500,00 19.705,86

paku 2,083 kg 5.632,50 11.729,68
57.710,031

3 B2-A Multipleks 0.438 lb 90.120,00 39.427,50

Kayu meranti 0.031 m3 1.126.500,00 35.203,12

paku 3.125 kg 5.632.50 17.601,56
92.232,187

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisa harga satuan material bekisting untuk lm' beton pracetak dapal dilihat pada

tabel 5.7.4.

b. Harga satuan upah bekisting

Menurut analisa BOW harga satuan upah untuk pekerjaan bekisting per

m2 adaiah :

Tukang kayu = 0,36 org

Kp tk kayu = 0,036 org

Pekerja = 0,54 org

Mandor = 0,027 org

Pekerja bongkar siram 0,18 org
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Contoh Kl-A

Karena volume kebutuhan bekisting per m} beton pada Kl-A adaiah 7,894

m2 maka harga satuan upah pada pekerjaan beklisting Kl-A adaiah :

Tukang kayu = (0,36/10) x 7,894) x Rp 19.150,00 = Rp 5.422,265

Kp tk kayu = (0,036/10) x 7.894) x Rp 21.403,50 - Rp 608,253

Pekerja = (0.54/10) x 7.894) x Rp 13.518,00 = Rp 5.762,399

Mandor = (0,027/10) x 7,894) xRp 22.530,00 = Rp 480,199

Bongkar siram = (0,18/10) x 7,894) x Rp 13.518,00 = Rp 1.920,799

Rp 14.213,917

Analisa harga satuan upah bekisting untuk semua jenis pekerjaan dapat

dilihat pada tabel 5.7.2

Tabel 5.7.2 Analisa Harga Satuan Upah Bekisting Untuk 1m3 Beton Pracetak

No Struktur Upah

koef Harga (Rp) jumlah (Rp) tot harga (Rp)

1 K1-A tk kayu 0,284 19.150,50 5.442,265

kp tk kayu 0,028 21.403,50 608,253

pekerja 0,426 13.518,00 5.762,398

Mandor 0,021 22.530,00 480,199

bongkar siram 0,142 13.518,00 1.920,.799

14.213,917

2 L2-A1 tk kayu 0,30

0,03

19.150,50 5.742,851

kp tk kayu 21.403,50 641,848

pekerja 0,45 13.518,00 5.080,666

Mandor 0,02 22.530,00 506,722

bongkar siram 0,15 13.518,00 2.026,888

14.998,978

3 B2-A tk kayu 0,45

0,04

19.150,50

21.403^50
8.617,725

kp tk kayu 963,157

pekerja 0,67 13,518,00 9.124,65

Mandor 0,03 22.530,00 760,387

bongkar siram 0,22 13.518,00 3.041,55

22.507,470
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Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan beton bertulang analisis harga

satuan upah bekisting dapat dilihat pada tabel 5.7.4

c. Harga satuan alat bekisting

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan bekisting beton metode

pracetak adaiah spaner dan alat Bantu. Perhitungnan spaner dilakukan per

m2.

Contoh : kolom Kl-A

Karena volume kebutuhan bekisting untuk kolom Kl-A adaiah 7.894 m2

maka kebutuhan alat adaiah :

Spaner = (0,5 x 7,894 rnr ) x Up 473,35 Rp 1.868,312

Alat Bantu - (0,5 x 7,894 m2 )x Rp 2,253 = Rp 17.785,182

Rp 19.653,494

Analisa Harga satuan alat pekerjaan adukan beton untuk semua jenis

pekerjaan dapat dilihat pada tabel 5.7.3

Tabel 5.7.3 Analisa Harga Satuan Alat Bekisting Untuk 1m3 Beton Pracetak

No Struktur Alat

Koef Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot harga (Rp)

1 K1-A spaner 3,947 473,35 1.868,312

alat bantu 7,894 2.253,00 17.785,182

19.653,494

4,16

8,33

2 L2-A1 spaner 473,35 1971.50275

alat bantu 2.253,00 18767.49

20.738,992

3 B2-A spaner 6,25 473,35 2958.4375

alat bantu 12,50 2.253,0 28162.5

31.120,937
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Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisis harga satuan alat bekisting untuk lm3 beton dapat dilihat pada tabel

5.7.4.

Harga Satuan Pekerjaan bekisting adaiah jumlah dari harga satuan

material bekisting ditambah harga satuan upah bekisting ditambah dengan harga satuan

alat bekisting. Adapun harga satuan pekerjaan bekisting untuk lm3 beton dapat dilihat

pada tabel 5.7.4 dibawah ini :
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5.3.2.3 Harga Satuan Pekerjaan Adukan Beton

Harga satuan pekerjaan adukan beton pada beton metode pracetak ini

meliputi :

a. Harga satuan Material Adukan Beton

Pada pekerjaan adukan beton dengan K= 350 Mpa material yang

dibutuhkan yaitu : semen pc, kenkil, pasir dan balian additive. Harga satuan

material adukan beton per m3 beton didapat dari volume bahan dikalikan

harga bahan.

Contoh : Kl-A

Menurut BOW volume kebutuhan material untuk mendapatkan lm3 adukan

beton adaiah :

- Semenpc = 8 zak x Rp 25.346,25 = Rp 202.770,00

~ kerikil = 0.8 m3 x Rp 90,120.00 - Rp 72.096,00

- pasir = 0,5 m3 x Rp 67.590,00 = Rp 33.795,00

-Additive = 1 Is x Rp 22.530,00 = Rp 22.530,00

Rp 331.191,00

Adapun rekap volume pengecoran (adukan beton ) per m3 beton dapat diliht

pada lampiran dan analisa harga satuan material adukan beton untuk lm3

beton dapat dilihat pada table 5.8.1
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Tabel 5.8.1 Analisa Harga Satuan Material Adukan Beton Untuk 1m Beton
Pracetak

No Struktur Material

Bahan vol sat Harga (Rp) jumlah (Rp) tot harga (Rp)

1 K1-A semen PC 8 zak 25.346,25

90.120,00

202.770,00

kerikil 0,8 m3 72.096,00

pasir 0,5

1

m3

Is

67.590,00 33.795,00

additive 22.530,00 22.530,00

331.191,00

2 L2-A1 semen PC 8 zak 25.346,25 202.770,00

kerikil 0,8 m3 90.120,00 72.096,00

pasir 0,5 m3 67.590,00 33.795,00

additive 1 Is 22.530,00 22.530,00

zak

331.191,00

3 B2-A semen PC 8 25.346,25 202.770,00
• —

kerikil 0,8 m3 90.120,00 72.096,00

pasir 0,5 m3 67.590,00 33.795,00

additive 1 Is 22.530,00 22.530,00

331.191,00

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang analisa

harga satuan material adukan beton untuk lm3 beton dapat dilihat pada tabel

5.8.4

b. Harga satuan upah adukan beton

Menurut analisa BOW, harga satuan upah untuk pekerjaan adukan beton

perm3 adaiah :

Tukang batu = 0,2 org x Rp l 8.024,00 = Rp 3.604,80

Kptkbatu =0,02 org xRp 21.403,5 = Rp 428,07

Pekerja = 3 org x Rp 13.518,00 = Rp 40.554,00

Mandor = 0,12 org x Rp 22.530,00 = Rp 2.703,60

Rp 47.290,47
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Untuk analisa harga satuan upah adukan beton untuk semua jenis pekerjaan

dapat dilihat pada tabel 5.8.2

Tabel 5.8.2 Analisa Harga Satuan Upah Adukan Beton Untuk 1m3 Beton Pracetak

No Struktur Upah

koef Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot Harga (Rp)

1 K1-A pekerja 3 13.518,00 40.554,00

tk batu 0,2 18.024,00 3.604,80

kp tk batu 0 21.403,50 423,07

mandor 0,1 22.530,00 2.703,60

47.290,47

2 L2-A1 pekerja 3

0,2

13518,00

18.024,00

40.554,00

tk batu 3.604,80

kp tk batu 0 21.403,50 428,07

mandor 0,1 22530,00 2.703,60

47.290,47

3 B2-A pekerja 3 13.518,00 40.554,00

tk batu 0,2 18.024,00 3.604,80

kp tk batu 0 21.403,50 428,07

mandor 0,1 22.530,00 2.703,60

47.290,47

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan beton bertulang analisa

harga satuan upah adykan beton untuk lnr beton dapat dilihat pada tabel

5.8.4

c. Harga satuan alat adukan beton

Peralatan yang digunakan pada pekerjaan adukan beton metode pracetak

adaiah : beton molen dan beton vibrator.Perhitungan dilakukan per m3 beton.



Contoh : kolom Kl-A

Beton molen = 0,5jam x Rp 20.277,00 = Rp 10.138,50

Beton vibrator = 1 Is x Rp 9.012,00 = Rp 9.012,00
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Rp 19.150,50

Analisa harga satuan alat pada pekerjaan adukan beton untuk semua jenis

pekerjaan dapatdilihat padatabel 5.8.3

Tabel 5.8.3 Analisa Harga Satuan Alat Adukan Beton Untuk 1m3 Beton
Pracetak

No Struktur Alat

koef Harga (Rp) jumlah (Rp) Tot harga (Rp)

0,51 K1-A molen 20.277,00 10.138,50

Vibrator 1 9.012,00 9.012,00

19.150,50

2 L2-A1 molen 0,5 20.277,00 10 138,50

Vibrator 1 9.012,00 9.012,00

-— -

19.150,50

3 B2-A molen 0,5 20.277,00 10.138,50

Vibrator 1 9.012,00 9.012,00

19.150,50

Secara lebih lengkap untuk semua pekerjaan struktur beton bertulang

analisa harga satuan alat adukan bclon untuk lm beton dapat dilihat pada tabel

5.8.4

Harga Satuan Pekerjaan adukan beton adaiah jumlah dari harga satuan

material adukan beton ditambah harga satuan upah adukan beton ditambah dengan harga

satuan alat adukan beton. Adapun harga satuan pekerjaan adukan beton untuk lm3 beton

dapat dilihat pada tabel 5.8.4 dibawah ini :
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5.3.2.4 Harga Satuan Pekerjaan Pemasangan (erction)

Harga satuan pekerjaan pemasangan ini terdiri dari :

a. Harga satuan upah pemasangan

Harga satuan upah untuk pekerjaan pemasangan (erection) pada

pekerjaan beton pracetak per lm' adaiah :

C'onloh : pekerjaan pciiiasangan kolom

Supervisor erection = Rp 75.000,00 (Sumber : PT Istaka Karya)

Pekerja = Rp 34.000,00 ( Sumber : PT Istaka Karya)

Rp 109.000.00/ had

Analisa harga satuan upah untuk pekerjaan pemasangan kolom, balok dan

pelat dapat dilihat pada tabel 5.9.1

Tabel 5.9.1 Analisa Harga Satuan Upah Pemasangan Untuk 1m3 Beton
Pracetak

No Struktur Upah

Harga (Rp) Tot Harga (Rp)

1 Kolom Supervisor Erection 75.000,00

Pekerja 34.000,00

109.000,00

2 Balok Supervisor Erection 36.000,00

Pekerja 34.000,00

70.000,00

3 Pelat Supervisor Erection 45.000,00

Pekerja 27.000,00

72.000,00

b. Harga Satuan alat pemasangan

Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan beton

konvensional dan beton pracetak dilapangan hampir sama, yang membedakan
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dalam penggunaan alat yaitu pada pelaksanaan pemasangan (erection) pada

beton pracetak yang menggunakan alat berat antara lain yaitu : genzet, tower

crane, truck crane, dan lift barang sedangkan dalam pekerjaan beton

konvensional tidak ada pekerjaan pemasangan.

Dimana dalam perhitungan H.S alat beton pracetak ini kebutuhan alat

dihitung per 1 unit alat dipakai untuk menyelesaikan keseluruhan proyek ini,

jadi semakin banyak struktur yang digunakan (semakin banyak unit

rumahnya ) maka semakin lama sewa alatnya, yang secara langsung akan

memepengaruhi H.S alat. Namun dalam TA ini yang dibahas hanya masalah

biaya dan tidak membahas pengaruh waktu terhadap biaya jadi TA ini tidak

bisa menjelaskan berapa lama waktu sewa alat untuk menyelesaikan seluruh

proyek, dan TA ini hanya meiighilung harga sewa alat per harinya.

Harga satuan alat untuk pekerjaan pemasangan pada beton pracetak

didapat dari koefisien alat dikali harga alat per hari. Dimana koefisien didapat

dari kebutuhan alat per hari dibagi dengan jumlah produktivitas alat tersebut

dalam satu hari. Misalnya untuk 1 hari nya 1 unit tower crane dapat

menyelesaikan 50 pemasangan komponen stiuktur beton bertulang, jadi koef

= 1/50 = 0,02



Contoh : pemasangan kolom

Tower crane = 0,02 x Rp 666.666,00 = Rp 13.333,32

Truck crane = 0,02 x Rp 233.333,00 = Rp 4.666,66

Liftbarang - 0,02 x Rp 166.666,00 Rp 3.333,32

Genzet 100 kva = 0,02 x Rp 83.333,00 = Rp 1.666,66

135

Rp 22.999,98

Untuk analisa harga satuan alat pada pekerjaan pemasangan untuk lm3 beton

dapat dilihat pada tabel 5.9.2

Tabel 5.9.2 Analisa Harga Satuan Alat Pemasangan 1m3 Beton Pracetak

No Struktur Alat

koef

Harga
(Rp/hr) jumlah (Rp)

Tot harga
(Rp)

1 Kolom Tower Crane 0,02 666.666,00 13.333,32

Truck Crane 0,02 233.333,00 4.666,66

lift barang 0,02 166.666,00 3.333,32

Genzet 100 kva 0,02 83.333,00 1.666,66

22.999,96

2 Balok Tower Crane 0,02 666.666,00 13.333,32

Truck Crane 0,02 233.333,00 4.666,66

lift barang 0,02 166.666,00 3.333,32
Genzet 100 kva 0,02 83.333,00 1.666,66

22.999,96

3 Pelat Tower Crane 0,02 666.666,00 13.333,32

Truck Crane 0,02 233.333,00 4.666,66
lift barang 0,02 166.666,00 3.333,32
Genzet 100 kva 0,02 83.333,00 1.666,66

22.999,96

Untuk Harga satuan pekerjaan pemasangan (erection) didapat dari

penjumlahan harga satuan upah pemasangan dengan harga satuan alat pemasangan. Untuk

lebih jeiasnya dapat dilihat pada tabel 5.9.3 dibawah ini :
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5.3.2.5 Harga Satuan Pekerjaan Beton Bertulang metode pracetak untuk lm3

beton

Harga satuan pekerjaan beton bertulang disim berarti H.S.P beton bertulang

dimana komponen struktur sudali sampai terpasang. H.S Pbeton bertulang didapat

dari penjumlahan harga satuan pekerjaan pembesian, harga satuan pekerjaan

bekisting, harga satuan pekerjaan adukan beton dan harga satuan pekerjaan

pemasangan (erection)

Contoh : kolom K1 -A

~harga sat pek pembesian 1iu3 beton =Rp 1.571.241,179

~ harga sat pek bekisting Im3 beton = Rp 87.667,587

harga sat pek adukan beton 1in3 beton =Rp 397.631,97

~harga sat pek pemasangan lm3 beton = Rp 131.999,96

Jadi H.S pekerjaan beton bertulang lm3 beton = Rp 2.188.540,696

Untuk analisa harga satuan pekerjaan beton bertulang metode beton pracetak untuk

lm3 beton untuk semua jenis pekerjaan dapat dilihat pada table 5.10.1
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5.3.2.6 Harga Satuan Pekerjaan Beton Bertualang (Tanpa pekerjaan Pemasangan /

Pabnkasi)

Harga satuan pekerjaan tanpa pemasangan disini adaiah H.S.P beton

bertulang dimana komponen struktur nya belum terpasang, atau disebut H.S.P beton

bertulang pabnkasi.H.S.P beton bertulang ini didapat dari penjumlahan harga satuan

pekerjaan pembesian, harga satuan bekisting dan harga satuan adukan beton, tanpa

harga satuan pemasangan (erction). Analisa H.S.P beton bertulang untuk lm3 beton

(tanpa pemasangan )dapat dilihat pada tabel 5.10.2 dibawah ini:
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5.3.2.7 Rencana Anggaran Biaya Struktur Metode Beton Pracetak

Rencana anggaran biaya dihitung berdasarkan volume tiap jenis pekerjaan

dikalikan dengan H.S.P beton benulang (terpasang) tiap jenis pekerjaan tersebut,

volume pekerjaan adaiah dimensi dari pekerjaan tersebut, sehingga diperoleh rencana

anggaran biaya total untuk seluruh pekerjaan struktur tersebut.

Contoh : kolom K1 -A

H.S.P terpasang RAB

Rp 1.571.241,179 Rp 1.180.002,125

Rp 87.667,587 Rp 55.668,910

Rp 397.631,97 Rp 252.496,301

Rp 131.999,96 Rp 83.819,970

Pekerjaan volume

Pambesian 0,751

Bekisting 0,635

Pengecoran 0,635

Pemasangan 0,635

Rp 1.571.798,556

Jumlah kolom Kl-A adaiah 12 bh jadi RAB = 12 x Rp 1.571.798,556

= Rp 18.861.582,670

RAB Kl-A tanpa erection = Rp 17.858.044,030

Rencana anggaran biaya stniktur metode pracetak proyek rusunawa dapat dilihat

pada table 5.11
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5.4 Komparasi Harga Satuan Pekerjaan Beton Konvensional dan Pracetak

Untuk mendapatkan tujuan dari study kasus ini yaitu mendapatkan nilai

perbandingan biaya struktur untuk beton konvensional dan pracetak maka harus didapatkan

nilai perbandingan harga satuan pekerjaan untuk beton konvensional maupun beton

pracetak. Untuk komparasi analisis harga satuan pekerjaan beton bertulang antara beton

pracetak dan konvensional untuk pekerjaan pembesian, bekisting dan pengecoran dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

5.4.1 Perbandingan harga satuan Material untuk lm3 beton

Perbandingan harga satuan material untuk beton konvensional disini terdiri

dari H.S material pekerjaan pembesian, bekisting dan Adukan beton. Begitu juga dengan

harga satuan material untuk beton pracetak.Untuk lebih jeiasnya dapat dilihat pada tabel

5.12.1 dibawah ini :



Tabel 5.12.1 Daftar Perbandingan Harga Satuan Material 1m3 Beton
Untuk Pekerjaan Pembesian, Bekisting dan Adukan Beton

Pada Pekerjaan Struktur Kolom, Balok, dan Pelat

No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Material (Rp) Material (Rp)

l Lantai satu

1 Kolom K1-A 38/38 h = 4.4 m Pembesian 1.093.381,008 1.093.381,008

bekisting 204.542,548 53.800,176

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

2 Kolom K1-B 38/38 h = 4.4 m Pembesian 1.424.373,161 1.424.373,161

bekisting 204.542,548 53.800,176

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

3 Kolom K1-C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 1.011.438,137 1.011.438,137

bekisting 204.542,548 53.800,176

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

4 Kolom K1-A as C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 1.007.232,342 1.007.232,342

bekisting 204.542,548 53.800,176

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

5 Kolom K1-B as C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 1.341.576,405 1.341.576,405

bekisting 204.542,548 53.800,176

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

6 Kolom K1 as A 40/40 h = 4.4 m Pembesian 901.315,258 901.315,258

bekisting 194.321,250 51.114,938

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

II Lantai Dua

1 Kolom K2-A 33/33 h = 2.8 m Pembesian 832.105,801 832.105,801

bekisting 235.633,948 64.950,892

Adukan beton 308.661 000 331.191,000

2 Kolom K2-B 33/33 h = 2.8 m Pembesian 853.426,538 853.426,538

bekisting 235.633,948 64.950,892

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

3 Kolom K2 as A 40/40 h = 2.8m Pembesian 544.617,459 544.617,459

bekisting 194.321,250 51.114,938

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

4 Pelat L2-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 847.424,533 847.424,538

bekisting 164.997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

5 Pelat L2-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 855.936.722 855.936,722

bekisting 164.997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Material (Rp) Material (Rp)

6 Pelat L2-B p = 3.3m L = 2.8m Pembesian 585.889,107 585.889,107

bekisting 164.997,515 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

7 Balok B2-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 1 467.701,239 1.467.701,239

bekisting 266.370,313 92.232,188

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

8 Balok B2-B 20/30 p = 3.5m Pembesian 1.006.250,596 1.006.250,596

bekisting 284.270,398 98.430,191

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

9 Balok B2-C 20/40 p = 3m Pembesian 1.412.983,101 1.412.983,101

bekisting 266.370,313 92.232,188

Adukan beton 308 661,000 331.191,000

10 Balok B2-D 30/50 p = 6m Pembesian 827.216,783 827.216,783

bekisting 184.754,449 63.972,245

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

11 Balok B2-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 534.660,309 534.660,309

bekisting 195.196,165 67.587,747

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

12 Balok B2-F 30/50 p = 6m Pembesian 835.356,322 835.356,322

bekisting 184.754,449 63.972,245

Adukan beton 308.661.000 331.191,000

13 Balok B2-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 868.126,824 868.126,824

bekisting 195.196,165 67.587,747

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

III Lantai Tiga

1 Kolom K3-A 33/33 h = 2.8m Pembesian 846.328,450 846.328,450

bekisting 235.633,948 64.950,892

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

2 Kolom K3-B 33/33 h = 2.8m Pembesian 853.426,538 853.426,538

bekisting 235.633,948 64.950,892

Adukan beton 308.661.000 331.191,000

3 Pelat L3-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 773.420,687 773.420,687

bekisting 164.997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

4 Pelat L3-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 855.936,722 855.936,722

bekisting 164 997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

154



155

No Struktur Pekerjaan
Konvensional

Material (Rp)

Pracetak

Material (Rp)

Pelat L3-B p = 2.8 L = 1.15 Pembesian

bekisting

669.023,085

164.997,516

669.023,085

57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

Balok B3-A 20/40 p = 3.5m Pembesian

bekisting

759.854,788

266.370,313

759.854,788

92.232,188

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

Balok B3-B 20/30 p = 3m Pembesian

bekisting

587.020,115

266.370,313

587.020,115

92.232,188

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

Balok B3-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 670.813,829 670.813,829

bekisting 284270,393 98.430,191

Adukan beton 308.661,COO 331.191,000

Balok B3-D 30/50 p = 6m Pembesian 458.233,354 458.233,354

bekisting 184.754,449 63.972,245

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

10 Balok B3-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 534.660,309 534.660,309

bekisting 195.196,165 67.587,747

Adukan beton 308.061,000 331.191,000

11 Balok B3-F 30/50 p = 6m Pembesian 514.231,761 514.231,761

bekisting 184.754,449 63.972,245

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

12 Balok B3-G 30/40 p = 1.35m Pembesian

Ibekisting
1-

Adukan beton

534.650,309

182.297,740

308.661,000

534.660,309

54.689,322

331.191,000

IV Lantai Ernpat

Kolom K4-A 30/30 h = 3.188m Pembesian 868.067,119 868.067,119

bekisting 259.030,226 68.085,097

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

Kolom K4-B 30/30 h = 3.188m Pembesian 972.166,592 972.166,592

bekisting 259.030,226 68.085,097

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

Pelat L4-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 773.420,687 773.420,687

bekisting 164.997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

Pelat L4-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 855.936,722 855.936,722

bekisting 164.997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000



No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Material (Rp) Material (Rp)

5 Pelat L4-B p = 2.8m L = 1.15m Pembesian 669.023,085 669.023,085

bekisting 164.997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

6 Balok B4-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 759.854,788 759.854,788

bekisting 266.370,313 92.232,188

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

7 Balok B4-B 20/30 p = 3m Pembesian 587.020,115 587.020,115

bekisting 266.370,313 92.232,188

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

8 Balok B4-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 670.813,829 670.813,829

bekisting 284.270,398 98.430,191

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

9 Balok B4-D 30/50 p = 6m Pembesian 458.233,354 458.233,354

bekisting 184.754,449 63.972,245

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

10 Balok B4-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 534.660,309 534.660,309

bekisting 195.196,165 67.587,747

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

11 Balok B4-F 30/50 p = 6m Pembesian 514.231,751 514.231,761

bekisting 184.754,449 63.972,245

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

12 Balok B4-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 534.660,309 534.660,309

bekisting 195.196,165 67.587,747

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

V Lantai Lima

1 Kolom K5 30/30 h = 1.775m Pembesian 203280,0755 203280,0755

bekisting 259030,2263 68085,09675

Adukan beton 308661 331191

2 Kolom K5 as C 30/30 h = 1.775m Pembesian 712798,5528 712798,5528

bekisting 259030,2263 68085,09675

Adukan beton 308661 331191

3 Balok B5-A 20/30 p = 3.5 m Pembesian 1006250 596 1006250,596

bekisting 284270,3975 98430,1905

Adukan beton 308661 331191

4 Balok B5-B 20/40 p = 3 m Pembesian 1006250,596 1006250,596

bekisting 266370,3125 92232,1875

Adukan beton 308661 331191

,.
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional

Material (Rp)

Pracetak

Material (Rp)

Pelat L4-B p = 2.8m L = 1.15m Pembesian

bekisting

Adukan beton

669.023,035

164.997,516

308.661,000

669.023,085

57.710,032

331.191,000

Balok B4-A 20/40 p = 3.5m Pembesian

bekisting

Adukan beton

759.854,788

266.370,313

308.661,000

759.854,788

92.232,188

331.191,000

Balok B4-B 20/30 p = 3m Pembesian

bekisting

Adukan beton

587.020,115

266.370,313

308.661,000

587.020,115

92.232,188

331.191,000

Balok B4-C 20/30 p = 3.5m Pembesian

bekisting

Adukan beton

670.813,829

284.270,398

308.661,000

670.813,829

98.430,191

331.191,000

Balok B4-D 30/50 p = 6m Pembesian

bekisting

Adukan beton

458.233,354

184.754,449

308.661,000

458.233,354

63.972,245

331.191,000

10 Balok B4-E 30/40 p= 1.35 Pembesian

bekisting

Adukan beton

534.660,309

195.196,165

308.661,000

534.660,309

67.587,747

331.191,000

11 Balok B4-F 30/50 p = 6m Pembesian

bekisting

Adukan beton

514.231,761

184.754,449

308.661,000

514.231,761

63.972,245

331.191,000

12 Balok B4-G 30/40 p = 1.35m Pembesian

bekisting

Adukan beton

534.660,309

195.196,165

308.661,000

534.660,309

67.587,747

331.191,000

Lantai Lima

Kolom K5 30/30 h = 1.775m Pembesian

bekisting

Adukan beton

203.230,076

259.030,226

308.661,000

203.280,076

68.085,097

331.191,000

Kolom K5 as C 30/30 h = 1.775m Pembesian

bekisting

Adukan beton

712.798,553

259.030,226

308 661,000

712.798,553

68.085,097

331.191,000

Balok B5-A 20/30 p = 3.5 m Pembesian

bekisting

Adukan beton

1.006.250,596

284.270,390

308.661,000

1.006.250,596

98.430,191

331.191,000

Balok B5-B 20/40 p = 3m Pembesian

bekisting

Adukan beton

1.006.250,596

266.370,313

308.661,000

1.006.250,596

92.232,188

331.191,000



No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Material (Rp) Material (Rp)

5 Balok B5-C 20/40 p = 6 m Pembesian 748.222,530 748.222,530

bekisting 266.370,313 92.232,188

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

6 Balok B5-D 20/30 p = 3.5 m Pembesian 1.006.250,596 1.006.250,596

bekisting 284.270,398 98.430,191

Adukan beton 308.661,000 331.191,000
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Tabel 5.12.2 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Materia! 1m3 Beton
Untuk Pekerjaan Pembesian, Bekisting dan Adukan Beton

Pada Pekerjaan Struktur Kolom, Balok, dan Pelat

No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Material (Rp) Material (Rp)

1 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1 Pembesian 1.129.886,052 1.129.886,052

bekisting 202.838,998 53.352,636

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

2 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 Pembesian 743.383,266 743.383,266

bekisting 221.863,049 60.338,907

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

3 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 Pembesian 763.083,456 763.083,456

bekisting 164.997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 33.191,000

4 Rata-rata H.S Balok Lantai 2 Pembesian 993.185,025 993.185,025

bekisting 225.273,179 78.002,079

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

5 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 Pembesian 849.877,494 849.877,494

bekisting 235.633,948 64.950,892

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

6 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 Pembesian 766.126,831 766.126,831

bekisting 164.977,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

7 Rata-rata H.S Balok Lantai 3 Pembesian 579.924,924 579.924,924

bekisting 223.430,546 76.159,446

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

8 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 Pembesian 920.116,856 920.116,856

bekisting 259.030,226 68.085,097

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

9 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 Pembesian 766.126,831 766.126,831

bekisting 164.997,516 57.710,032

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

10 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 Pembesian 579.924,924 579.924,924

bekisting 225.273,179 78.002,079

Adukan beton 308.661,000 331.191,000

11 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 Pembesian 458039,3142 458039,3142

bekisting 259030,2263 58085,09675

Adukan beton 308661 331191

12 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 Pembesian 941743,5791 941743,5791

bekisting 275320,355 95331,189

Adukan beton 308661 331191
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5.4.2 Perbandingan Harga Satuan Upah untuk lm3 beton

Untuk perbandingan harga satuan upah pada beton pracetak disim terdiri

dan harga satuan upah pekerjaan pembesian ,harga satuan upah pekerjaan bekisting dan

harga satuan upah adukan beton dan tidak termasuk harga satuan upah pemasangan.

Sedangkan untuk harga satuan upah beton konvensional terdiri dari harga satuan upah

pekerjaan pembesian, H.S upah bekisting dan H.S upah adukan beton. Daftar perbandingan

harga satuan upah antara beton konvensional dan beton pracetak untuk lm3 beton dapat

dilihat pada tabel 5.12.2 dibawah ini:



Tabel 5.12.3 Daftar Perbandingan Harga Satuan Upah 1m3 Beton
Untuk Pekerjaan Pembesian, Bekisting dan Adukan Beton

Pada Pekerjaan Struktur Kolom, Balok, dan Pelat

No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

l Lantai satu

1 Kolom K1-A 38/38 h = 4.4 m Pembesian 467.735,135 467.735,135

bekisting 189 530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

? Kolom K1-B 38/38 h = 4.4 m Pembesian 609.321,653 609.321,653

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

3 Kolom K1-C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 432.683,299 432.683,299

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

4 Kolom K1-A as C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 430.874,760 430.874,760

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

5 Kolom K1-B as C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 574.634,127 574.634,127

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

6 Kolom K1 as A 40/40 h = 4.4 m Pembesian 385.570,197 385.570,197

bekisting 180.059,760 17.627,472

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

II Lantai Dua

1 Kolom K2-A 33/33 h = 2.8 m Pembesian 388.007,301 355.970,001

bekisting 237.991,107 17.834,919

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

2 Kolom K2-B 33/33 h = 2.8 m Pembesian 397.948,933 365.090,765

bekisting 237.991,107 17.834,919

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

3 Kolom K2 as A 40/40 h = 2.8m Pembesian 253.944,177 232.976,309

bekisting 196.265,138 17.627,472

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

4 Pelat L2-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 395.793,258 363.113,081

bekisting 163.488,860 14.998,978

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

5 Pelat L2-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 399.114,700 366.160,275

bekisting 163.488,860 14.998,978

Adukan beton 51.546,612 47.290,470
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

6 Pelat L2-B p = 3.3m L = 2.8m Pembesian 273203,430 250.645,349

bekisting 163.488,860 14.998,978

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

7 Balok B2-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 684.370,054 627.862,435

bekisting 245.331,423 22.507,470

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

8 Balok B2-B 20/30 p = 3.5m Pembesian 469.213,844 430.471,416

bekisting 251.817,695 24.019,972

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

9 Balok B2-C 20/40 p = 3m Pembesian 658.856,507 604.455,511

bekisting 245.331,423 22.507,470

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

10 Balok B2-D 30/50 p = 6m Pembesian 385.730,170 353.888,229

bekisting 170.161,875 15.611,181

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

11 Balok B2-E 30/40 p= 1.35 Pembesian 249.320,821 228.734,699

bekisting 179.778,867 16.493,474

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

12 Balok B2-F 30/50 p = 6m Pembesian 389.524,783 357.362,186

bekisting 170.161,875 15.611,181

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

13 Balok B2-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 404.798,874 371.375,114

bekisting 179.778,867 16.493,474

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

III Lantai Tiga

1 Kolom K3-A 33/33 h = 2.8m Pembesian 405.491,714 362.046,173

bekisting 244.541,321 17.834,919

Adukan beton 52.965,325 47.290,470

2 Kolom K3-B 33/33 h = 2.8m Pembesian 408.901,656 365.090,765

bekisting 244.541,321 17.834,919

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

3 Pelat L3-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 370.561,661 330.858,626

bekisting 167.988,554 14.998,978

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

4 Pelat L3-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 410.099,508 366.160,275

bekisting 167.983,554 14.998,978

Adukan beton 52.965,326 47.290,470
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No Struktur Pekerjaan
Konvensionai Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

5 Pelat L3-B p = 2.8 L = 1.15 Pembesian 320.562,286 286.216,327

bekisting 167.988,554 14.998,978

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

6 Balok B3-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 364.076,942 325.068,698

bekisting 252.083,664 22.507,470

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

7 Balok B3-B 20/30 p = 3m Pembesian 281.247,397 251.113,748

bekisting 252.083,664 22:507,470

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

8 Balok B3-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 321.408,943 286.972,270

bekisting 269.023,686 24.019,972

Adukan beton 52965,326 47.290,470

9 Balok B3-D 30/50 p = 6m Pembesian 219.562,411 196.037,867

bekisting 174.845,229 15.611,181

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

10 Balok B3-E 30/40 p= 1.35 Pembesian 256.182,862 228.734,699

bekisting 184.726,909 16.493,474

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

11 Balok B3-F 30/50 p = 6m Pembesian 246.375,634 219.978,245

bekisting 174.845,229 15.611,181

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

12 Balok B3-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 256.182,862 228.734,699

bekisting 184.726,909 16.493,474

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

IV Lantai Empat

1 Kolom K4-A 30/30 h = 3.188m Pembesian 421.481,219 371.349,092

bekisting 272.422,314 17.987,970

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

2 Kolom K4-B 30/30 h = 3.188m Pembesian 472.030,611 415.886,001

bekisting 272.422,314 17.987,970

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

3 Pelat L4-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 375.524,541 330.858,626

bekisting 170.238,400 14.998,978

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

4 Pelat L4-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 415.591,912 366.160,275

bekisting 170.238,400 14.998,978

Adukan beton 53.674,683 47.290,470
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

5 Pelat L4-B p = 2.8m L= 1.15m Pembesian 324.855,531 286.216,327

bekisting 170.238,400 14.998,978

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

6 Balok B4-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 368.952,972 325.068,698

bekisting 255.459,735 22.507,470

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

7 Balok B4-B 20/30 p = 3m Pembesian 285.014,103 251.113,748

bekisting 255.459,785 22.507,470

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

8 Balok B4-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 325.713,527 286.972,270

bekisting 272 626,682 24.019,972

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

9 Balok B4-D 30/50 p = 6m Pembesian 222.502,979 196.037,867

bekisting 177.186,907 15.611,181

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

10 Balok B4-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 259.613,883 228.734,699

bekisting 187.200,930 16.493,474

Adukan beton 53674,683 47.290,470

11 Balok B4-F 30/50 p = 6m Pembesian 249.675,308 219.978,245

bekisting 177.186,907 15.611,181

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

12 Balok B4-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 259 613,883 228.734,699

bekisting 187.200,930 16.493,474

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

V Lantai Lima

1 Kolom K5 30/30 h = 1.775m Pembesian 101.069,640 86.979,036

bekisting 278.902,845 17.987,970

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

2 Kolom K5 as C 30/30 h = 1.775m Pembesian 354.325,817 304.927,554

bekisting 278.902,845 17.987,970

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

3 Balok B5-A 20/30 p = 3.5 m Pembesian 500.207,786 430.471,416

bekisting 279.112,074 24.019,972

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

4 Balok B5-B 20/40 p = 3 m Pembesian 500.207,786 430.471,416

bekisting 261.536,801 22.507,470

Adukan beton 54.951,526 47.290,470
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Upah(Rp) | Upah (Rp)

• 5 Balok B5-C 20/40 p = 6 m Pembesian 371.924,1811 320.072,445
1

bekisting 261.536,801 22.507,470

Adukan beton 54 951,526 47.290,470

6 Balok B5-D 20/30 p = 3.5 m Pembesian 504.232,973 430.471,416

bekisting 279.112,074 24.019,972

Adukan beton 54.951,526 47.290,470
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Tabel 5.12.4 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Upah 1m Beton
Untuk Pekerjaan Pembesian, Bekisting dan Adukan Beton

Pada Pekerjaan Struktur Kolom, Balok, dan Pelat

165

No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

1 H.S rata rata upah kolom lantai 1 Pembesian 483.469,862 483.469,862

Bekisting 187.952,379 14.782,843

Adukan beton 47.290,470 244.334,095

2 H.S rata rata upah kolom lantai 2 Pembesian 346633,470 318.012,358

Bekisting 224.082,451 17.765,770

Adukan beton 51 546,612 47.290,470

3 H.S rata rata upah balok lantai 2 Pembesian 463.117,579 424.878,513

Bekisting 207.480,289 19.034,889

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

4 H.S rata rata upah pelat lantai 2 Pembesian 356.037,129 326.639,568

Bekisting 163.488,860 14.998,978

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

5 H.S rata rata upah kolom lantai 3 Pembesian 407.196,685 363.568,469

Bekisting 244.541,321 17.834,919

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

6 H.S rata rata upah balok lantai 3 Pembesian 277.862,436 248.091,461

Bekisting 213.-190,756 19.034,889

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

7 H.S rata rata upah pelat lantai 3 Pembesian 367.074,485 327.745,076

Bekisting 163.488,860 14.998,978

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

8 H,S rata rata upah kolom lantai 4 Pembesian 446.755,915 393.617,546

Bekisting 272.422,314 17.987,970

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

9 H.S rata rata pelat lantai 4 Pembesian 395.558,226 348.509,451

Bekisting 170.238,400 14.998,978

Adukan beton 53.074,683 47.290,470

10 H.S rata rata upah balok lantai 4 Pembesian 281.583,808 248.091,461

Bekisting 216.045,989 19.034,889

Adukan beton 53.674,683 47.290,470

11 H.S rata rata upah kolom lantai 5 Pembesian 227.697,729 195.953,295

Bekisting 278.902,845 17.987,970

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

12 H.S rata rata upah balok lantai 5 Pembesian 469.143,181 402.871,674

Bekisting 270.324,438 23.263,721

Adukan beton 54.951,526 47.290,470
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5.4.3 Perbandingan Harga Satuan alat untuk lm3 beton

Perbandingan harga satuan alat untuk beton pracetak disini terdiri dari H.S

alat pekerjaan pembesian, H.S pekerjaan bekisting dan H.S pekerjaan adukan beton.

Tidak termasuk harga satuan alat untuk pekerjaan pemasangan . Begitu juga dengan

beton konvensional terdiri dari H.S alat untuk pekerjaan pembesian, bekisting dan

adukan beton. Daftar perbandingan harga satuan alat antara beton pracetak dan

konvensional untuk lm3 betondapatdilihat pada tabel 5.12.3 dibawah ini:



Tabel 5.12.5 Daftar Perbandingan Harga Satuan Alat 1m Beton
Untuk Pekerjaan Pembesian, Bekisting dan Adukan Beton

Pada Pekerjaan Struktur Kolom, Balok, dan Pelat

No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)

I Lantai satu

1 Kolom K1-A 38/38 h = 4.4 m Pembesian 20.250,072 10.125,036

bekisting 28.697,560 19.653,494

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

2 Kolom K1-B 38/38H - 4.4 m Pembesian 26379,902 13.189,951

bekisting 28.697,560 19.653,494

Adukan beton 19.150,500 10.138,500

3 Kolom K1-C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 18.732,542 9.366,271

bekisting 28.697,560 19.653,494

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

4 Kolom K1-A as C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 18.654,243 9.327,121

bekisting 28.697,560 19.653,494

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

5 Kolom K1-B as C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 24.878,145 12.439,072

bekisting 28.697,560 19.653,494

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

6 Kolom K1 as A 40/40 h = 4.4 m Pembesian 16.692,832 8346,416

bekisting 27.263,500 18.672,563

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

II Lantai Dua

1 Kolom K2-A 33/33 h = 2.8 m Pembesian 15 411,325 7.705,662

bekisting 33.059,720 24.660,231

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

2 Kolom K2-B 33/33 h = 2.8 m Pembesian 15.806,198 7.903,099

bekisting 33.059,720 24.660,231

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

3 Kolom K2 as A 40/40 h = 2.8m Pembesian 10.086 450 5.043,225

bekisting 27.263,500 18.672,563

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

4 Pelat L2-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 15.720,576 7.860,288

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

5 Pelat L2-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 15.852,501 7.926,251

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)

6 Pelat L2-Bp = 3.3m L = 2.8m Pembesian 10.851,411 5.425,706

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150.50C 19.150,500

7 Balok B2-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 27.182,605 13.591,302

bekisting 34.079,375 31.120,938

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

8 Balok B2-B 20/30 p = 3.5m Pembesian 18.636,781 9.318,390

bekisting 36.369,509 33.212,265

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

9 Balok B2-C 20/40 p = 3m Pembesian 26.169,228 13.084,614

bekisting 34.079,375 31.120,938

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

10 Balok B2-D 30/50 p = 6m Pembesian 15.321,197 7.660,598

bekisting 23.637,455 21.585,482

Adukan beton 19.150,500 19 150,500

11 Balok B2-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 9.902,814 4.951,407

bekisting 24.973,366 22.805,423

Adukan beton 19.150.500 19.150,500

12 Balok B2-F 30/50 p = 6m Pembesian 15.471,598 7.735,799

bekisting 23.637,455 21.585,482

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

13 Balok B2-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 16.078,272 8.039,136

bekisting 24.973,366 22.805,423

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

III Lantai Tiga

1 Kolom K3-A 33/33 h = 2.8m Pembesian 15.674,386 7.837,193

bekisting 33.059720 24.660,231

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

2 Kolom K3-B 33/33 h = 2.8m Pembesian 15.806,198 7.903,099

bekisting 33.059,720 24.660,231

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

3 Pelat L3-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 14.324,156 7.162,078

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

4 Pelat L3-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 15.852,501 7.926,251

aekisting 22.710.496 20.738,993

;Adukan beton 19.150,500 19.150,500
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)

5 =>elat L3-B p = 2.8 L = 1.15 Pembesian 12.391,417 6.195,709

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

6 Balok B3-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 14.073,487 7.036,744

bekisting 34.079,375 31.120,938

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

7 Balok B3-B 20/30 p = 3m Pembesian 10.871,690 5.435,845

bekisting 34.079,375 31.120,938

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

8 Balok B3-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 12.424,145 6.212,072

bekisting 36.369,509 33.212,265

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

9 Balok B3-D 30/50 p = 6m Pembesian 8.487,241 4.243,621

bekisting 23.637.455 21.585,482

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

10 Balok B3-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 9.902,814 4.951,407

bekisting 24.973,366 22.805,423

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

11 Balok B3-F 30/50 p = 6m Pembesian 9.523,713 4.761,857

bekisting 23.637,455 21.585,482

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

12 Balok B3-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 9.902,814 4.951,407

bekisting 24.973,366 22.805,423

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

IV Lantai Empat

1 Kolom K4-A 30/30 h = 3.188m Pembesian 16.077,145 8.038,573

bekisting 36.342,246 24.871,853

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

2 Kolom K4-B 30/30 h = 3.188m Pembesian 18.005,321 9.002,661

bekisting 36.342,246 24.871,853

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

2 Pelat L4-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 14.324,156 7.162,078

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

A[ Pelat L4-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 15.852,501 7.926,251

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional

Alat (Rp)

Pracetak

Alat (Rp)

Pelat L4-B p = 2.8m L= 1.15m Pembesian

bekisting

12.391,417

22.710,496

6.195,709

20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

Balok B4-A 20/40 p = 3.5m Pembesian

bekisting

14.073,487

34.079,375

7.036,744

31.120,938

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

Balok B4-B 20/30 p = 3m Pembesian

bekisting

10.871,690

34.079,375

5.435,845

31.120,938

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

Balok B4-C 20/30 p = 3.5m Pembesian

bekisting

12.424,145

36.369,509

6.212,072

33.212,265

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

Balok B4-D 30/50 p = 6m Pembesian

bekisting

8.487,241

23.637,455

4.243,621

21.585,482

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

10 Balok B4-E 30/40 p = 1.35 Pembesian

bekisting

9.902,814

24.973,366

4.951,407

22.805,423

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

11 Balok B4-F 30/50 p = 6m Pembesian

bekisting

9.523,713

23.637,455

4.761,857

21.585,482

Adukan beton 19.160,500 19.150,500

12 Balok B4-G 30/40 p = 1.35m Pembesian

bekisting

9.902,814

24.973,366

4.951,407

22.805,423

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

Lantai Lima

Kolom K5 30/30 h = 1.775m Pembesian 3.765,661 1.882,830

bekisting 36.342 246 24.871,853

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

Kolom K5 as C 30/30 h = 1.775m Pembesian 13.201,499 6.600,749

bekisting 36.342,246 24.871,853

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

Balok B5-A 20/30 p = 3.5 m Pembesian

bekisting

18.636,781

36.369,509

9.318,390

33.212,265

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

Balok B5-B 20/40 p = 3 m Pembesian

bekisting

18.636,781

34.079,375

9.318,390

31.125,671

Adukan beton 19.150,500 19.150,500
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional

Alat (Rp)

Pracetak

Alat (Rp)

Balok B5-C 20/40 p = 6 m Pembesian

bekisting

Adukan beton

13.857,180

34.079,375

19.150,500

6.928,590

31.120,938

19.150,500

6 Balok B5-D 20/30 p = 3.5 m Pembesian

bekisting

Adukan beton

18.636,781

36.369,509

19.150,500

9.318,390

33.212,265

19.150,500



Tabel 5.12.6 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Alat 1m Beton
Untuk Pekerjaan Pembesian, Bekisting dan Adukan Beton

Pada Pekerjaan Struktur Kolom, Balok, dan Pelat
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)

1 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1 Pembesian 20.931,289 10.465,645

Bekisting 28.458,550 19.490,006

Adukan beton 19.150,500 17.648,500

2 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 Pembesian 13.767,991 6.883,995

Bekisting 31.127,647 22.664,341

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

3 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 Pembesian 14.141,496 1.808,569

Bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

4 Rata-rata H.S Balok Lantai 2 Pembesian 18.394,642 9.197,321

Bekisting 28.821,414 26.319,421

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

5 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 Pembesian 15.740,292 7.870,146

Bekisting 33.059,720 24.660,231

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

6 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 Pembesian 14.189,358 7.094,679

Bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

7 Rata-rata H.S Balok Lantai 3 Pembesian 10.740,843 5.370,422

Bekisting 28.821,414 26.319,421

8

Adukan beton 19 150,500 19.150,500

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 Pembesian 17.041,233 8.520,617

Bekisting 36.342,246 24.871,853

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

9 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 Pembesian 14 189,358 7.094,679

Bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

10 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 Pembesian 12.893,779 5.370,422

Bekisting 28.821,414 26.319,421

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

11 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 Pembesian 8.483,580 4.241,790

Bekisting 36 342,246 24.871,853

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

12 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 Pembesian 17.441,880 8.720,940

Bekisting 35.224,442 32.167,784

Adukan beton 19.150,500 19.150,500



Tabel 5.12.7 Daftar Perbandingan Harga Total Satuan Upah Untuk 1m Beton
Pekerjaan Pembesian, Bekisting, dan Adukan Beton Untuk Beton Konvensional

Dan Pekerjaan Pembesian, Bekisting, Adukan Beton dan Erection Untuk Beton Pracetak
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No Struktur Pekerjaan
Konvensionai Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

Lantai 1

1 Kolom K1-A 38/38 h = 4.4 m Pembesian 467.735,135 467.735,135

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 704.556,508 638.239,523

2 Kolom K1-B 38/38 h = 4.4 m Pembesian 609.321,853 609.321,653

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 846.143,027 779.826,041

3 Kolom K1-C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 432.683,299 432.683,299

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 669.504,673 603.187,687

4 Kolom K1-A as C 38/38 h = 4.4m Pembesian 430874.760 430.874,760

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 667.696,133 601.379,147

5 Kolom K1-B as C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 574.634,127 574.634,127

bekisting 189.530,903 14.213,917

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 811.455,501 745.138,515

6 Kolom K1 as A 40/40 h = 4.4m Pembesian 385.570,197 385.570,197

bekisting 180.059,760 17.627,472

Adukan beton 47.290,470 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 612.920,427 559.488,139

Lantai 2

7 Kolom K2-A 33/33 h = 2.8 m Pembesian 388.007,301 355.970,001

bekisting 237.991,107 17.834,919

Adukan beton 51.546.612 47.290,470
erection 109.000,000

total upah 677.545,020 530.095,390

8 Kolom K2-B 33/33 h = 2.8 m Pembesian 397.948,933 365.090,765

bekisting 237.991,107 17.834,919

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 687.486,652 539.216,154
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

9 Kolom K2 as A 40/40 h = 2.8m Pembesian 253.944,177 232.976,309

bekisting 196.265,138 17.627,472

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 501.755,927 406.894,251

10 Pelat L2-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 395.793,258 363.113,081

bekisting 163.488,860 14.998,978

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 72.000,000

total upah 610.828,731 497.402,529

11 Pelat L2-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 399.114,700 366.160,275

bekisting 163.488,860 14.998,978

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 72.000,000

total upah 614.150,172 500.449,723

12 Pelat L2-B p = 3.3m L = 2.8m Pembesian 273.203,430 250.645,349

bekisting 163.488,860 14.998,978

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 72.000,000

total upah 488.238,903 384.934,797

13 Balok B2-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 684.370,054 627.862,435

bekisting 245.331.423 22.507,470

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 981.248,090 767.660,375

14 Balok B2-B 20/30 p = 3.5m Pembesian 469.213,843 430.471,416

bekisting 261.817,695 24.019,972

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 782.578,150 571.781,858

15 Balok B2-C 20/40 p = 3m Pembesian 650.856.507 604.455,511

bekisting 245.331,423 22.507,470

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 955.734,543 744.253,451

16 Balok B2-D 30/50 p = 6m Pembesian 385.738,170 353.888,229

bekisting 170.161,875 15.611,181

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 607.446,657 486.789,880

17 Balok B2-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 249.320,821 228.734,699

bekisting 179.778,867 16.493,474

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 480.646,300 362.518,643

i
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

18 Balok B2-F 30/50 p = 6m Pembesian 389.524,782! 357.362,186
bekisting 170.161,875 15.611,181
Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 611.233,270 490.263,837

19 Balok B2-G 30/40 p = 1 35m Pembesian 404.798,374 371.375,114

bekisting 179.778,867 16.493,474

Adukan beton 51.546,612 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 636.124,353 505.159,058

Lantai 3

20 Kolom K3-A 33/33 h = 2.8m Pembesian 405.491,714 362.046,173

bekisting 244.541,321 17.834,919

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 702.998,361 536.171,562

21 Kolom K3-B 33/33 h = 2.8m Pembesian 408.901,656 365.090,765
bekisting 244.541,321 17.834,919

Adukan beton 52.965,326 47.290,470
erection 109.000,000

total upah 706.408,303 539.216,154

22 Pelat L3-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 370.561,661 330.858,626
bekisting 167.988,554 14.998,978

Adukan beton 52.965,326 47.290,470

erection 72.000,000
total upah 591.515,541 465.148,074

23 Pelat L3-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 410.099,508 366.160,275
bekisting 167.988,554 14.998,978
Adukan beton 52.965,326 47.290,470

erection 72.000,000
total upah 631.053,388 500.449,723

24 Pelat L3-B p = 2.8 L= 1.15 Pembesian 320.562,286 286.216,327
bekisting 167.988,554 14.998,978
Adukan beton 52.965,326 47.290,470
erection 72.000,000
total upah 541.516,166 420.505,775

25 Balok B3-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 364.076,942 325.068,698
bekisting 252 083,664 22.507,470
Adukan beton 52.965,326 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 669.125,932 464.866,638

26 Balok B3-B 20/30 p = 3m Pembesian 281.247,397 251.113,748
bekisting 252.083,364 22.507,470
Adukan beton 52.965,326 47.290,470

erection 70.000,000
total upah 586.296,388 390.911,688
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Nc> Struktur Pekerjaan Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rd)
2"7 Balok B3-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 321.408,943 286.972 270

bekisting 269.023,686 24.019 972
Adukan beton 52965,326 47.290.470
erection 70.000.000
total upah 643.397,955 428.282.712

28 Balok B3-D 30/50 p = 6m Pembesian 219.562,41 1 196.037.867
bekisting 174.845,229 15.611,181
Adukan beton 52.965,326 47.290 470
erection 70.000,000
total upah 447.372,967 328.939,518

29 Balok B3-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 256.182,862 228.734,699
bekisting 184.726,909 16.493,474
Adukan beton 52.965,326 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 493.875,098 362.518,643

30 Balok B3-F 30/50 p = 6m Pembesian 246.375,634 219.978,245
bekisting 174.845,229 15.611,181
Adukan beton 52.965,326 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 474.186,190 352.879,896

31 Balok B3-G 30/40 p = 1 35m Pembesian 256.182,862 228.734,699
bekisting 184.726,909 16.493,474
Adukan beton 52.935,326 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 493.875,098 362.518,643

Lantai 4

32 Kolom K4-A 30/30 h = 3.188m Pembesian 421.481,219 371.349,092
bekisting 272.422,314 17.987,970
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 109.000,000
total upah 747.578,217 545.627,532

33 Kolom K4-B 30/30 h = 3.188m Pembesian 472.030,611 415.886,001
bekisting 272.422,314 17.987,970
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 109.000,000

1total upah 798.127,609 590.164,441

34 Pelat L4-A1 p = 5.8m L = 3.3m Dembesian 375.524,541 330.858,626
1jekisting 170.238,400 14.998,978
;\dukan beton 53.674,683 47.290,470
i ;rection 72.000,000
t otal upah 599.437,625 465.148,074

35 =>elat L4-A2 p = 3.3m L = 1.15m F3embesian 415.591,912 366.160,275
t ekisting 170.238,400 14.998,978
Aadukan beton 53.674,683 47.290,470
e rection 72.000,000
t otal upah 639.504,996 500.449,723
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No Struktur Pekerjaan Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)
36 Pelat L4-B p = 2.8m L = 1.15m Pembesian 324.855,53 286.216,327

bekisting 170.238,400 14.998,978
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 72.000,000
total upah 548.768,61£) 420.505,775

37 Balok B4-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 368.952,972 325.068,698
bekisting 255.459,78E 22.507,470
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 678.087,440 464.866,638

38 Balok B4-B 20/30 p = 3m Pembesian 285.014,103 251.113,748
bekisting 255.459,785 22.507,470
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 594.148,571 390.911,688

39 Balok B4-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 325.713,527 286.972,270
bekisting 272.626,682 24.019,972
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 652.014,892 428.282,712

40 Balok B4-D 30/50 p = 6m Pembesian 222.502,979 196.037,867
bekisting 177.186,907 15.611,181
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 453.364,563 328.939,518

41 Balok B4-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 259.613,883 228.734,699
bekisting 187.200,930 16.493,474
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 500.489,496 362.518,643

42 Balok B4-F 30/50 p = 6m Pembesian 249.675,308 219.978,245
bekisting 177.186,907 15.611,181
Adukan beton 53.674,683 47.290,470
erection 70.000,000
total upah 480.535,898 352.879,896

43 Balok B4-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 259.613,883 228.734,699
bekisting 187.200,930 16.493,474

iAdukan beton 53.674,683 47.290,470
srection 70.000,000

1otal upah 500.489,496 362.518,643

Lantai 5

44 Kolom K5 30/30 h = 1,775m 1Dembesian 101.069,640 86.979,036
tjekisting 278.902,845 17.987,970
/ \dukan beton 54.951,526 47.290,470
i jrection 109.000,000
t otal upah 434.924,011 261.257,476
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Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

vlo Upah (Rp) Upah (Rp)

45 Kolom K5 as C 30/30 h = 1.775m Pembesian 354.325,817 304.927,554

bekisting 278.902,845 17.987,970

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

erection 109.000,000

total upah 688.180,189 479.205,994

46 Balok B5-A 20/30 p = 3.5 m Pembesian 500.207,786 430.471,416

bekisting 279.112,074 24.019,972

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 834.271,386 571.781,858

47 Balok B5-B 20/40 p = 3 m Pembesian 500.207,786 430.471,416

bekisting 261.536,801 22.507,470

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 816.696,113 570.269,356

48 Balok B5-C 20/40 p = 6 m Pembesian 371.924,181 320.072,445

bekisting 261.536,801 22.507,470

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 688.412,509 459.870,385

49 Balok B5-D 20/30 p = 3.5 m Pembesian 504.232,973 430.471,416

bekisting 279.112.G74 24.019,972

Adukan beton 54.951,526 47.290,470

erection 70.000,000

total upah 838.296,574 571.781,858



Tabel 5.12.8 Daftar Perbandingan Total Rata-Rata Harga Satuan Upah 1m3 Beton
Pekerjaan Pembesian, Bekisting, dan Adukan Beton Untuk BetonKonvensional

Dan Pekerjaan Pembesian, Bekisting, Adukan Beton dan Erection Untuk Beton Pracetak

No Struktur

H S rata-rata upah kolom lantai 1

H.S rata-rata upah kolom lantai 2

H S rata-rata upah balok lantai 2

H S rata-rata upah pelat lantai 2

5 H.S rata-rata upah kolom lantai 3

H S rata-rata upah balok lantai 3

7 H.S rata-rata upah pelat lantai 3

H.S rata-rata upah kolom lantai 4

H.S rata-rata balok lantai 4

10 H.S rata-rata pelat lantai 4

11 H.S rata-rata upah kolom lantai 5

12 H.S rata-rata upah balok lantai 5

Pekerjaan

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting

Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting

Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Pembesian

Bekisting
Adukan beton

Erection

total upah

Konvensional

Upah (Rp)

483.469,862

187.952,379

47290,470

718.712,711

346.633,470

224082.451

51.546.612

622.262,533

463.117,579

207.480,289

51 546,612

722.144,480

356.037,129

174.414,286

51.546,612

571.072,602

407.196,685

244.541,321

52.965,326

704.703,332

277.862,436

213.190,756

52.965.326

544.018,518

367.074,485

167.988,554

52.965,326

588,028,365

446.755,915

272.422.314

53.674,683

772.852,913

281.583,808

216.045,989

53.674,683

551.304,480

35.783,122

0,000

747.578,217

595.903,745

227.697,729

278.902,845

54.951,526

561.552,100

469.143,181

270324,438

54.951,526

794.419,146

Pracetak

Upah (Rp)

483.469,862

14.782,843

47.290,470

109.000,000

654.543,175

318.012,358

17.834,919

47.290,470

109.000,000

492.068,598

424.878,513

19.034,889

47.290,470

70.000,000

561.203,872

326.639,568

14.998,978

47.290,470

72000,000

460.929,016

363.568,469

17.834,919

47.290,470

109.000,000

537.693,858

248.091,461

19.034,889

47.290.470

70.000,000

384.416,820

327.745,076

14.998,978

47.290,470

72000,000

462.034,524

393.617,546

17.987,970

47.290,470

109.000,000

567.895,986

248.091,461

19.034,889

47.290,470

70.000,000

384.416,820

55526,980

109.000,000

545 627,532

0,000

462.034,524

195.953,295

17.987,970

47.290,470
109.000,000

370.231,735

402.871,674

23263,721
47.290,470

70.000,000

543.425,865
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5.4.5 Perbandingan harga satuan alat untuk lm3 beton sudah terpasang

Perbandingan harga satuan alat untuk beton konvensional adaiah total harga

satuan alat yang terdiri dari pekerjaan pembesian, bekisting dan adukan beton,

sedangkan untuk beton pracetak adaiah total harga satuan alat yang terdiri dari H.S alat

pekerjaan pembesian, bekisting, adukan beton dan H.S upah pemasangan.. Daftar

perbandingan total harga satuan alat antara beton pracetak dan konvensional tmtuk

lm3 beton dapat dilihat padatabel 5.12.5 dibawah ini:
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Tabel 5.12.9 Daftar Perbandingan Harga Total Satuan Alat Untuk 1m3 Beton
Pekerjaan Pembesian, Bekisting, dan Adukan Beton Untuk Beton Konvensional

Dan Pekerjaan Pembesian, Bekisting, Adukan Beton dan Erection Untuk Beton Pracetak

No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)
Lantai 1

1 Kolom K1-A38/38h = 4.4 m Pembesian 20.250,072 10.125,036
bekisting 28.697,560 19.653,494
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 68.098,13i! 71.929,010

2 Kolom K1-B 38/38 h = 4.4 m Pembesian 26.379,902 13.189,951
bekisting 28.697.56C 19.653,494
Adukan beton 19.150.50C 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 74.227,962 74.993,926

3 Kolom K1-C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 18.732,542 9.366,271
bekisting 28.697,560 19.653,494
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 66.580,602 71.170,245

4 Kolom K1-A as C 38/38 h = 4.4m Pembesian 18.654,243 9.327,121
bekisting 28.697,560 19.653,494
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 66.502,303 71.131,096

5 Kolom K1-B as C 38/38 h = 4.4 m Pembesian 24.878,145 12.439,072
bekisting 28.697,560 19.653,494
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 72.726,205 74.243,047

6 Kolom K1 as A 40/40 h = 4.4m Pembesian 16.692,832 8.346,416
bekisting 27.263,500 18.672,563
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 63.106,832 69.169,459

Lantai 2

1 Kolom K2-A 33/33 h = 2.8 m Pembesian 15.411,325 7.705,662
bekisting 33.059,720 24.660,231
*\dukan beton 19.150,500 19.150,500
3rection 22.999,980
1total upah 67.621,545 74.516,373

2 Kolom K2-B 33/33 h = 2.8 m 3embesian 15.806,198 7.903,099
1sekisting 33.059,720 24.660,231
/\dukan beton 19.150,500 19.150,500
«erection 22.999,980
t otal upah 68.016,418 74.713,810

1



No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)

3 Kolom K2 as A 40/40 h = 2.8m Pembesian 10.086.45C 5.043,225

bekisting 27.263,500 18.672,563

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 56.500,450 65.866,267

4 Pelat L2-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 15.720,576 7.860,288

bekisting 22710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 57.581,572 70.749,761

5 Pelat L2-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 15.852,501 7.926,251

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 57.713,497 70.815,723

6 Pelat L2-B p = 3.3m L = 2.8m Pembesian 10.851,411 5.425,706

bekisting 22.710,496 20.738,993

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980
totai upah 52.712,407 68.315,178

7 Balok B2-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 27.182,605 13.591,302

bekisting 34.079,375 31.120,938

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 80.412,480 86.862,720

8 Balok B2-B 20/30 p = 3.5m Pembesian 18.636,781 9.318,390

bekisting 36.369,509 33.212,265
Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 74.156,790 84.681,135

9 Balok B2-C 20/40 p = 3m Pembesian 26.169,228 13.084,614

bekisting 34.079,375 31.120,938

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 79.399,103 86.356,032

10 Balok B2-D 30/50 p = 6m Pembesian 15.321,197 7.660,598

bekisting 23.637,455 21.585,482
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980

total upah 58.109,151 71.396,561

11 Balok B2-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 9.902,814 4.951,407

bekisting 24.973,366 22.805,423

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 54.026,680 69.907,310
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)
12 Balok B2-F 30/50 p = 6m Pembesian 15.471,598 7.735,799

bekisting 23.637.45J5 21.585,482
Adukan beton 19.150.50C) 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 58.259,552! 71.471,761

13 Balok B2-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 16.078,272 8.039,136

bekisting 24.973,366 22.805,423
Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980
total upah 60.202,138 72.995,039

Lantai 3

1 Kolom K3-A 33/33 h = 2.8m Pembesian 15.674,386 7.837,193
bekisting 33.059,720 24.660,231
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 67.884,606 74.647,904

2 Kolom K3-B 33/33 h = 2.8m Pembesian 15.806,198 7.903,099
bekisting 33.059,720 24.660,231
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 68.016,418 74.713,810

3 Pelat L3-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 14.324,156 7.162,078
bekisting 22.710,496 20.738,993
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 56.185,151 70.051,551

4 Pelat L3-A2 p = 3.3m L = 1.15m Pembesian 15.852,501 7.926,251
bekisting 22.710,496 20.738,993
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 57.713,497 70.815,723

5 Pelat L3-B p = 2.8 L= 1.15 Pembesian 12.391,417 6.195,709
bekisting 22.710,496 20.738,993
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 54.252,413 69.085,181

6 Balok B3-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 14.073,487 7.036,744
bekisting 34.079,375 31.120,938
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 67.303,362 80.308,161

7 Balok B3-B 20/30 p = 3m Pembesian 10.871,690 5.435,845
Dekisting 34.079,375 31.120,938

jAdukan beton 19.150,500 19.150,500
isrection 22.999,980
1otal upah 64.101,565 78.707,263
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)
8 Balok B3-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 12.424,145 6.212,072

bekisting 36.369,509 33.212,265
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 67.944,154 81.574,817

9 Balok B3-D 30/50 p = 6m Pembesian 8.487,241 4.243,621
bekisting 23.637.45E> 21.585,482
Adukan beton 19.150.50C 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 51.275,196 67.979,583

10 Balok B3-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 9.902,814 4.951,407
bekisting 24.973,366 22.805,423
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 54.026,680 69.907,310

11 Balok B3-F 30/50 p = 6m Pembesian 9.523,713 4.761,857
bekisting 23.637,455 21.585,482
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 52.311,668 68.497,819

12 Balok B3-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 9.902,814 4.951,407
bekisting 24.973,366 22.805,423
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 54.026,680 69.907,310

Lantai 4

1 Kolom K4-A 30/30 h = 3.188m Pembesian 16.077,145 8.038,573
bekisting 36.342,246 24.871,853
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 71.569,891 75.060,906

2 Kolom K4-B 30/30 h = 3.188m Pembesian 18.005,321 9.002,661
bekisting 36.342.246 24.871,853
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 73.498,067 76.024,994

3 Pelat L4-A1 p = 5.8m L = 3.3m Pembesian 14.324,156 7.162,078
bekisting 22.710,496 20.738,993
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 56.185,151 70.051,551

4 Pelat L4-A2 p = 3.3m L = 1.15m ^embesian 15.852,501 7.926,251
Dekisting 22.710,496 20.738,993

/Adukan beton 19.150,500 19.150,500
(erection 22.999,980
t otal upah 57.713,497 70.815,723
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)
5 Pelat L4-B p = 2.8m L = 1.15m Pembesian 12.391,417 6.195,709

bekisting 22.710,496 20.738,993
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 54.252,41:t 69.085,181

6 Balok B4-A 20/40 p = 3.5m Pembesian 14.073,487 7.036,744
bekisting 34.079,37t 31.120,938
Adukan beton 19.150.50C 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 67.303,362 80.308,161

7 Balok B4-B 20/30 p = 3m Pembesian 10.871,690 5.435,845
bekisting 34.079,375 31.120,938
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 64.101,565 78.707,263

8 Balok B4-C 20/30 p = 3.5m Pembesian 12.424,145 6.212,072
bekisting 36.369,509 33.212,265
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 67.944,154 81.574,817

9 Balok B4-D 30/50 p = 6m Pembesian 8.487,241 4.243,621
bekisting 23.637,455 21.585,482
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 51.275,196 67.979,583

10 Balok B4-E 30/40 p = 1.35 Pembesian 9.902,814 4.951,407
bekisting 24.973,366 22.805,423
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 54.026,680 69.907,310

11 Balok B4-F 30/50 p = 6m Pembesian 9.523,713 4.761,857
bekisting 23.637,455 21.585,482
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 52.311,668 68.497,819

12 Balok B4-G 30/40 p = 1.35m Pembesian 9.902,814 4.951,407
bekisting 24.973,366 22.805,423
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 54.026,680 69.907,310

Lantai 5

1 Kolom K5 30/30 h = 1.775m ^embesian 3.765,661 1.882,830
Dekisting 36.342,246 24.871,853

/\dukan beton 19.150,500 19.150,500
(jrection 22.999,980
t otal upah 59.258,406 68.905,164
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No Struktur Pekerjaan
Konvensional | Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)

2 Kolom K5 as C 30/30 h = 1 775m Pembesian 13.201,499 6.600,749

bekisting 36.342,246 24.871,853
Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 68.694,244 73.623,083

3 Balok B5-A 20/30 p = 3.5 m Pembesian 18.636,781 9.318,390

bekisting 36.369,509 33.212,265

Adukan beton 19.150,500 19.150,500

erection 22.999,980

total upah 74.156,790 84.681,135

4 Balok B5-B 20/40 p = 3 m Pembesian 18.636,781 9.318,390

bekisting 34.079,375 31.125,671

Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 71.866,656 82.594,541

5 Balok B5-C 20/40 p = 6 m Pembesian 13.857,180 6.928,590
bekisting 34.079,375 31.120,938
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 67.087,055 80.200,008

6 Balok B5-D 20/30 p = 3.5 m Pembesian 18.636,781 9.318,390
bekisting 36.369,509 33.212,265
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
erection 22.999,980
total upah 74.156,790 84.681,135
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Tabel 5.12.10 Daftar Perbandingan Total Rata-Rata Harga Satuan Alat 1m3 Beton
Pokerjaan Pembesian, Bekisting, dan Adukan Beton Untuk Beton Konvensional

Dan Pekerjaan Pembesian, Bekisting, Adukan Beton dan Erection Untuk Beton Pracetak

No Struktur Pekerjaan Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)
H S rata-rata alat kolom lantai 1 Pembesian 20.931,289 10.465.645

Bekisting 28.458,550 19.490,006
Adukan beton 19.150,500 19.150.500
Erection 22.999,980
total upah 68.540,339 72.106.130

* H S rata-rata alat kolom lantai 2 Pembesian 13 767,991 6.883 995
Bekisting 31.127,647 22.664,341
Adukan beton 19.150,500 19.150.500
Erection 22.999,980
total upah 64.046,138 71.698.817

3 H.S rata-rata balok lantai 2 Pembesian 18.394,642 9.197.321
Bekisting 28.821,414 26.319.421
Adukan beton 19.150.50C 19.150,500
Erection 22.999,980
total upah 66.366,556 77.667,222

4 H.S rata-rata pelat lantai 2 Pembesian 14.141,496 7.070,748
Bekisting 22.710,496 20.738,993
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
Erection 22.999,980
total upah 56.002,492 69.960,221

5 H.S rata-rata kolom lantai 3 Pembesian 15.740,292 7.870,146
Bekisting 33.059,720 24.660,231
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
Erection 22.999,980
total upah 67.950,512 74.680,857

6 H S rata-rata balok lantai 3 Pembesian 10.740,843 5.370,422
Bekisting 28.821,414 26.319,421
Adukan beton 19.150,500 19.150.500
Erection 22.999.980
total upah 58.712,758 73.840,323

7 H.S rata-rata pelat lantai 3 Pembesian 14.189,358 7.094,679
Bekisting 22.710,496 20.738,993
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
Erection 22.999,980
total upah 56.050,354 69.984,152

8 H.S rata-rata kolom lantai 4 Pembesian 17.041,233 8.520,617
Bekisting 36.342,246 24 871,853
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
Erection 22.999,980
total upah 72.533,979 75.542,950

9 H S rata-rata balok lantai 4 Pembesian 10.740,843 5370,422
3ekisting 28821,414 26.319,421
Adukan beton 19.150,500 19.150,500
Erection 22.999,980
total upah 58.712,758 73.840,323

10 H S rata-rata pelat lantai 4 Pembesian 14.189,358 7.094,679
Sekisting 22.710,496 20.738,993

tAdukan beton 19.150,500 19.150,500
Erection

I 22.999,980
1otal upah 56.050,354 69.984,152

11 -).S rata-rata kolom lantai 5 3embesian 8.483,580 4.241,790
1Sekisting 36.342,246 24.871,853
/ \dukan beton 19.150,500 19.150,500
1Erection 22.999,980
t otal upah 63.976,325 71.264,123

12 IS rata-rata balok lantai 5 F'einbesian 17.441,880 8 720,940
Eiekistinq 35.224,442 32.167,784
Akdukan beton 19.150,500 19.150,500
E rection 22.999,980

I t otal upah 143.633,645 83.039,205
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5.4.6 Perbandingan harga satuan pekerjaan beton bertulang untuk lm3 beton

Perbandingan harga saluan pekerjaan beton bertulang untuk beton

pracetak dan konvensional, dimana untuk H.S.P beton pracetak terdiri dari H.S.P pembesian,

H.S.P bekisting, H.S.P adukan beton dan H.S.P pemasangan. Dan H.S.P beton bertulang

beton konvensional terdiri dari H.S.P pembesian, H.S.P bekisting dan H.S.P adukan beton.

Daftar perbandingan H.S.P beton bertulang antara beton konvensional dan beton pracetak

untuk lm3 beton dapat dilihat pada tabel 5.12.6 dibawah ini :



Tabel 5.12.11 Daftar Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan Beton Bertulang
Untuk Pekerjaan Pembesian, Bekisting, Adukan Beton dan Erection

Untuk 1m3 Beton Pekerjaan Struktur Kolom, Balok, dan Peiat

No Struktur H.S.P konvensional (Rp) H.S.P pracetak (Rp)
Lantai Satu

Kolom K1-A 38/38 h= 4.4 m 2.379.239,196 2.188.540,696

Kolom K1-B 38/38 h = 4.4 m 2.857.947,698 2.655.172,283

Kolom K1-C 38/38 h = 4.4 m 2.260.726,958 2.070.787,224

Kolom K1-A as C 38/38 h = 4.4m 2.254.634,326 2.064.733,740

Kolom K1-B as C 38/38 h = 4.4 m 2.738.961,658 2.545.949,122

Kolom K1 as A 40/40 h = 4.4m 2.080.324,767 1.912.278,773

Lantai Dua

Kolom K2-A 33/33 h = 2.8 m 2.121.567,313 1.832.859,436

Kolom K2-B 33/33 h = 2.8 m 2.153.224,556 1.863.498,374

Kolom K2 as A 40/40 h = 2.8m 1.605.856,086 1.399.683,895

Pelat Lantai L2-A1 p = 5.8m L = 3.3m 1.989.493,358 1.804.477,840

Pelat Lantai L2-A2 p = 3.3m L= 1.15m 2.001.458,907 1.816.103,180

Pelat Lantai L2-B p = 3.3m L = 2.8m 1.600.498,933 1.428.040,094

Balok B2-A 20/40 p = 3.5m 3.104.393,121 2.745.647,501

Balok B2-B 20/30 p = 3.5m 2.455.916,933 2.092.334,759

Balok B2-C 20/40 p = 3m 3.023.148,059 2.667.015,751

10 Balok B2-D 30/50 p = 6m 1.986.188,039 1.780.566,449

11 Balok B2-E 30/40 p = 1.35 1.573.190,454 1.365.864,989

12 Balok B2-F 30/50 p = 6m 1.998.264,593 1 792.255,145

13 Balok B2-G 30/40 p = 1.35m 2.068.310,480 1.845.059,648

III Lantai Tiga

Kolom K3-A 33/33 h = 2.8m 2.161.506,364 1.853.289,788

Kolom K3-B 33/33 h = 2.8m 2.172.146,207 1.863.498,374

Pelat Lantai L3-A1 p = 5.8m L = 3.3m 1.894.779,896 1.697.521,323

Pelat Lantai L3-A2 p = 3.3m L = 1.15m 2.018.362,123 1.816.103,180
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No Struktur H.S.P konvensional (Rp; H.S.P pracetak (Rp)

5 Pelat Lantai L3-B p = 2.8 L = 1.15 1.738.450,180 1.547.515,053

6 Balok B3-A 20/40 p = 3.5m 2.071.315,395 1.728.452,755

7 Balok B3-B 20/30 p = 3m 1.812.449.38C) 1.480.062,233

8 Balok B3-C 20/30 p = 3.5m 1.975.087.33E> 1.610.292,528

9 Balok B3-D 30/50 p = 6m 1.450.296,965 1.250.315,680

10 Balok B3-E 30/40 p = 1.35 1.330.236,388 1.365.864,989

11 Balok B3-F 30/50 p = 6m 1.534.145,068 1.330.772,701

12 Balok B3-G 30/40 p = 1.35m 1.573.520,827 .1.352.966,564

IV Lantai Empat

1 Kolom K4-A 30/30 h = 3.188m 2.254.906,453 1.888.031,634

2 Kolom K4-B 30/30 h = 3.188m 2 411.483,494 2037.632,104

3 Pelat Lantai L4-A1 p = 5.8m L = 3.3m 1.902.701,979 1.697.521,323

4 Pelat Lantai L4-A2 p = 3.3m L = 1.15m 2.026.813,731 1.816.103,180

5 Pelat Lantai L4-B p = 2.8m L = 1.15m 1.745.702,629 1.547.515,053

6 Balok B4-A 20/40 p = 3.5m 2.080.276,903 1.728.452,755

7 Balok B4-B 20/30 p = 3m 1.820.301,564 1.480.062,233

8 Balok B4-C 20/30 p = 3.5m 1.983.704,272 1.610.292,528

9 Balok B4-D 30/50 p = 6m 1.456.288,568 1.250.315,680

10 Balok B4-E 30/40 p = 1.35 1.593.033,650 1.365.864,989

11 Balok B4-F 30/50 p = 6m 1.540.495,776 1.330.772,701

12 Balok B4-G 30/40 p = 1.35m 1.593.033,650 1.365.864,989

V Lantai Lima

1 Kolom K5 30/30 h = 1.775m 1.265.153,719 932.718,792

2 Kolom K5 as C 30/30 h = 1.775m 2.037.364,212 1.664.903,706

3 Balok B5-A 20/30 p = 3.5 m 2.507.610,169 2.092.334,759

4 Balok B5-B 20/40 p = 3 m 2.469.844,677 2.082.537,661

5 Balok B5-C 20/40 p = 6 m 2.078.753,406 1.711.716,090

6 Balok B5-D 20/30 p = 3.5 m 2.511.635,356 2.092.334,759



Tabel 5.12.12 Daftar Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan Rata-rata Beton Bertulang
Untuk Pekerjaan Pembesian, Bekisting, Adukan Beton dan Erection
Untuk 1m3 Beton Pada Pekerjaan Struktur Kolom, Balok, dan Pelat

No Pekerjaan
Konvensional Pracetak

(Rp) (Rp)
1 Lantai 1

H.S.P rata rata kolom It 1 2.428.639,100 2.239.576,973

2 Lantai 2

H.S.P rata rata kolom It 2 1.960.215,985 1.698.680,568

H.S.P rata rata balok It 2 2.315.630,240 2.041.249,177

H.S.P rata rata pelat It 2 1.863.817,066 1.682.873,705

3 Lantai 3

H.S.P kolom It 3 2.166.826,286 1.858.394,081

H.S.P rata rata balok It 3 1.678.150,194 1.445.532,493

H.S.P rata rata pelat It 3 1.883.864,066 1.687.046,519

4 Lantai 4

H.S.P rata rata kolom It 4 2.333.194,974 1.962.831,869

H.S.P rata rata balok It 4 1.723.876,340 1.447.375,125

H.S.P rata rata pelat It 4 1.891.739,446 1.687.046,519

5 Lantai 5

H.S.P rata rata kolom It 5 1.651.258,966 1.298.811,249

H.S.P rata rata balok It 5 1.764.052,063 1.994.730,817
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5.4.7 Perbandingan Rencana Anggaran Biaya

Perbandingan rencana anggaran biaya rata rata antara beton pracetak

dan konvensional dapat dilihat pada tabel 5.12.7 dibawah ini :

Tabel 5.12.7 Perbandingan RAB Rata-rata Beton Pracetak
dan Konvensional Untuk Pekerjaan Kolom, Balok, dan Pelat

Pekerjaan konvensional pracetak

(RP) (Rp)
Lantai 1

RAB rata rata kolom It 1 22.328.027,53 23.382.971,8

Lantai 2

RAB rata rata kolom It 2 18.362.601,96 18.300.747,85

RAB rata rata balok It 2 21.705.511,5 14.448.141,36

RAB rata rata pelat It 2 46.210.844,78 41.881.295,65

Lantai 3

RAB rata rata kolom It 3 25.077.819,98 25.532.439,03

RAB rata rata balok It 3 15.672.795,11 13.354.448,58

RAB rata rata pelat It 3 43.060.035,85 38.600.721,83

Lantai 4

RAB rata rata kolom It 4 24.951.510,66 24.384.961,75

RAB rata rata balok It 4 15.849.922,04 13.358.030,66

RAB rata rata pelat It 4 43.240.108,49 38.600.721,83

Lantai 5

RAB rata rata kolom It 5 2.113 611,476 2.036.355,537

RAB rata rata balok It 5 20.148.479,15 16.714.068,84

Adapun untuk lebih lengkapnya perbandingan Rencana Anggaran Biaya

untuk semua jenis pekerjaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 5.12.13 Daftar perbandingan Rencana Anggaran Biaya
Beton Pracetak dan Konvensional

Untuk Pekerjaan Kolom, Balok, dan Pelat

No Jenis Pekerjaan Konvensional (Rp) Pracetak (Rp)

Lantai Satu

Kolom K1-A 38/38 h = 4.4 m 18.129.802,672 18.863.847,828

Kolom K1-B 38/38 h = 4.4 m 32.666.342,190 34.725.521,754

Kolom K1-C 38/38 h = 4.4 m 22.968.985,897 23.736.871,376

Kolom K1-A as C 38/38 h = 4.4m 17.180.313,561 17.748.099,540

Kolom K1-B as C 38/38 h = 4.4 m 31.306.331,745 33.127.218,828

Kolom K1 as A 40/40 h = 4.4m 11.716.389,087 12.096.271,488

Lantai Dua

Kolom K2-A 33/33 h = 2.8 m 38.824.681,835 39.783.306,924

Kolom K2-B 33/33 h = 2.8 m 10.507.735,835 10.801.049,262

Kolom K2 as A 40/40 h = 2.3m 5.755.388,212 5.817.887,359

Pelat Lantai L2-A1 p = 5.8m L = 3.3m 109.676.789,814 99.477.254,376

Pelat Lantai L2-A2 p = 3.3m L = 1.15m 21.855.931,267 19.831.846,726

Pelat Lantai L2-B p = 3.3m L = 2.8m 7.099.813,266 6.334.785,856

Balok B2-A 20/40 p = 3.5m 41.723.043,543 3.689.822,419

Balok B2-B 20/30 p = 3.5m 24.755.642,687 21.090.734,371

Balok B2-C 20/40 p = 3m 8.706.666,411 7.681.005,364

10 Balok B2-D 30/50 p = 6m 32.176.246,239 28.845.176,472

11 Balok B2-E 30/40 p = 1.35 4.587.423,365 3.982.862,306

12 Balok B2-F 30/50 p = 6m 35.968.762,671 32.260.592,616

13 Balok B2-G 30/40 p = 1,35m 4.020.795,573 3.586.795,955

III Lantai Tiga

Kolom K3-A 33/33 h = 2.8m 39.555.566,467 40.263.828,798

Kolom K3-B 33/33 h = 2.8m 10.600.073,49'i 10.801.049,262

Pelat Lantai L3-A1 p = 5.8m L = 3.3m 104.455.426,082 93.580.955,507

Pelat Lantai L3-A2 p = 3.3m L = 1.15m 22.040.514,383 19.831.846,726
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BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Pada Pelaksanaan pembangunan proyek rumah susun sewa

(RUSUNAWA) yang dijadikan sebagai bahan studi kasus dalam penulisan tugas

akhir ini, dimana penulis mengambil sampel kolom,balok dan pelat lantai pracetak

sebagai pembanding dengan kolom. balok dan pelat lantai konvensional.

Untuk perbandingan yang akan dibahas pada bab VI ini adaiah perbandingan :

1. Perbandingan pekerjaan struktur kolom, balok dan pelat lantai antara

metode beton pracetak dan konvensional, perbandingan yang meliputi :

a. Perbandingan harga satuan pekerjaan pembesian, meliputi :

1. Perbandingan H.S material pembesian

2. Perbandingan H.S upah Pembesian

3. Perbandingan H.S alat Pembesian

b. Perbandingn harga satuan pekerjaan bekisting

1. Perbandingan H.S material bekisting

2. Perbandingan H.S upah bekisting

3. Perbandingan H.S alat bekisting

c. Perbandingan harga satuan pekerjaan Adukan Beton

1. Perbandingan H.S material adukan beton
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2. Perbandingan H.S upah adukan beton

3. Perbandingan H.S alat adukan beton

d. Perbandingan H.S upah dengan penambahan H.S upah pemasangan

e. Perbandingan H.S alat dengan penambahan H.S alat pemasangan

f. Perbandingan harga satuan beton bertulang

1. perbandingan Il.S.P beton bertulang tanpa pekerjaan pemasangan

2. Perbandingan H.S.P beton bertulang (termasuk pekerjaan

pemasangan)

g. Perbandingan rencana anggaran biaya

6.2 Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan Pembesian

Perbandingan harga satuan pekerjaan pembesian antara beton

konvensional dan pracetak terdiri dari :

6.2.1 Perbandingan harga satuan material pembesian

Volume kebutuhan material pembesian beton konvensional dan

pracetak dihitung per lm3 betonjadi harga satuan material untuk 1 m3 beton

konvensional dan pracetak nilainya sama, karena pada pekerjaan kolom ,balok

dan pelat antara beton konvensional dan pracetak mempunyai dimensi yang sama.

Yang membedakan kebutuhan material pembesian beton pracetak dengan

konvensional adaiah pada beton pracetak adanya penambahan besi pada pekerjaan

kolom yang berfungsi sebagai stek kolom untuk menyambung kolom lantai

berikutnya, yang panjangnya adaiah 40 cm diatas kolom dan 40 cm dibawah

kolom. Perbandingan H.S material pembesian meliputi pekerjaan kolom, balok

dan pelat. Adapun perbandingan rata-rata H.S material pembesian untuk kolom,

balok dan pelat dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 6.2.1 Tabel Perbandingan H.S Material Rata-rata Pekerjaan

Pembesian Kolom, Balok dan Pelat
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No Struktur

Konvensional Pracetak

Material (Rp) Material (Rp)
Pekerjaan Kolom

1 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1 1.129.886,05 1.129.886,05

2 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 743.383,27 743.383,27

3 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 849.877,49 849.877,49

4 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 920.116,86 920.116,86

5 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 458.039,31 458.039,31

Pekerjaan Balok

1 Rata-rata H.S Balok Lantai 2 993.185,03 993.185,03

2 Rata-rata H.S Balok Lantai 3 579.924,92 579.924,92

3 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 579.924,92 579.924,92

4 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 941.743,58 941.743,58

Pekerjaan Pelat

1 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 763.083,46 763.083,46

2 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 766.126,83 766.126,83

3 I Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 766.126,83 766.126,83

Harga satuan material pembesian rata-rata beton konvensional untuk

kolom lantai 1 lebih tinggi dibanding lantai 2,3,4 dan 5 sedangkan H.S material

pembesian kolom lantai 5 lebih rendah dibanding lantai 2,3 dan 4. Adapun H.S

material pembesian kolom untuk lm3 beton konvensional sama dengan H.S

material pembesian kolom beton pracetak. Seperti terlihat pada grafik dibawah

ini:
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Grafik 6.2.1 Perbandingan H.S material pembesian untuk im beton kolom beton

konvensional dan pracetak

Tingginya H.S material pembesian kolom lantai satu dan rendahnya

H.S material pembesian kolom lantai lima dikareiiakan tinggi rendahnya

kebutuhan material pembesian kolom, semakin banyak kebutuhan besi maka

semakin tinggi H.S material pembesiannya. Begitu juga untuk H.S material

pembesian rata-rata pada pekerjaan balok dan pelat lantai sebagian besar sama

dengan H.S material rata-rata pembesian kolom, kenaikan dan penurunan H.S

materialnya dipengaruhi oleh kebutuhan materialnya. Untuk H.S material

pembesian balok dan pelat antara beton konvensional dan pracetak sama.

6.2.2 Perbandingan harga satuan upah pembesian

Harga satuan upah yang dibandingkan disini adaiah H.S upah rata

rata pekerjaan pembesian untuk pekerjaaan kolorn, balok dan pelat per lm

beton, dimana untuk H.S upah beton pracetak belum termasuk H.S upah
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Perbandingan H.S upah pembesian kolom, balok dan pelat rata-rata dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 6.2.2 Tabel Perbandingan H.S Upah Rata-rata Pembesian Kolom,

Balok dan Pelat

No Struktur

Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)
Pekerjaan Kolom

1 H.S rata-rata upah kolom lantai 1 483.469,86 483.469,86

2 H.S rata-rata upah kolom lantai 2 346.633,47 318.012,36

3 H.S rata-rata upah kolom lantai 3 407.196,69 363.568,47

4 H,S rata-rata upah kolom lantai 4 446.755,92 393.617,55

5 H.S rata-rata upah balok lantai 5 227.697,73 195.953,30

Pekerjaan Balok

1 H.S rata-rata upah balok lantai 2 463.117,58 424.878.51

2 H.S rata-rata upah balok lantai 3 277.862,44 248.091,46

3 H.S rata-rata upah balok lantai 4 281.583,81 248.091,46

4 H.S rata-rata upah balok lantai 5 469.143,18 402.871,67

Pekerjaan pelat

1 H.S rata-rata upah pelat lantai 2 356.037,13 326.639,57

2 H.S rata-rata upah pelat lantai 3 367.074,49 327.745,08

3 H.S rata-rata pelat lantai 4 371.990,68 327.745,08

Untuk lantai yang sama harga satuan upah pembesian kolom beton

konvensional lebih tinggi dibandingkan harga satuan upah pembesian kolom

beton pracetak., kecuali pada lantai 1 untuk harga satuan upah pembesian beton
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konvensional sama dengan harga satuan upah pembesian beton pracetak. Seperti

terlihat pada gralik dibawah ini :

perbandingan H.S upah pembesian pekerjaan
kolom

-g 600.000,00 - ~
s£ 500.000,00
§ 400.000,00
g 300.000,00 —

S 200.000,00
re

Xs 100.000,00
12 3 4 5

kolom

—"—konvensional ° pracetak

grafik 6.2.2 Perbandingan H.S upah pembesian kolom beton

konvensional dan pracetak untuk 1m3 beton

Tinggi rendahnya harga satuan upah pembesian kolom ini dipengaruhi

oleh kebutuhan materialnya, dapat dilihat pada grafik ini penurunan dan naiknya

grafik H.S upah pembesian kolom ini sesuai dengan penurunan dan naiknya harga

satuan materialnya. Adapun untuk H.S upah beton pracetak untuk lantai 1 sama

dengan H.S upah beton konvensional hal ini karena pabrikasi beton pracetak

dilakukan di lantai bawah semua jadi belum ada kenaikan upah untuk tiap

lantainya. Untuk pekerjaan balok dan pelat kenaikan dan penurunan H.S upahnya

hampir sama dengan H.S upah kolom.

Adapun perbandingan harga satuan upah pembesian pekerjaan kolom,

balok dan pelat secara keseluruhan untuk lantai 1 sampai dengan lantai 5 dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 6.2.2.1 harga satuan upah rata rata pekerjaan pembesian kolom, balok

dan pelatuntuk lm3 beton

Pekerjaan Konvensional Pracetak

kolom Rp 406.934,682 Rp 384.075,657

balok Rp 361.380,779 Rp 252.891,060

pelat Rp 365.034,091 Rp 327.376,573

perbandingan H.S upah pembesian beton konvensional
dan pracetak

harga sat rata2 (Rp)

500000 p

400000 i-_ -.

300000 i
i

200000 \ _
I

100000 j.

0

kolom balok pelat

—♦*— konvensional =•»• * pracetak

Grafik 6.2.2.1 Perbandingan H.S upah rata rata pekerjaan pembesian

untuk lm- beton kolom, balok dan pelat.

Dari Grafik diatas terlihat harga satuan upah pekerjaan pembesian pada

beton kolom konvensional lebih tinggi 5 % dibanding pracetak, H.S upah balok

konvensional lebih tinggi 42 % dibanding pracetak dan H.S upah pelat

konvensional lebih tinggi 11 % dibanding pracetak.meskipun volume pekerjaan

sama yaitu lm3,hal ini dikarenakan semua pekerjaan pembesian beton pracetak

dilakukan di lantai bawah semua sehingga tidak ada kenaikan upah pekerja tiap
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lantainya, dimana jika pada upah pekerjaan beton konvensional kenaikan untuk

lantai 2 adaiah 9 % lantai 3 adaiah 12% lantai 4 adaiah 35% dan lantai 5 adaiah

62%.

6.2.3 Perbandingan harga satuan alat pembesian

Perbandingan harga satuan alat disini belum termasuk alat untuk

pekerjaan pemasangan pada beton pracetak, alat yang dibandingkan adaiah alat

yang dipakai untuk produksi pembesian. Perbandingan H.S alat pembesian untuk

pekerjaan kolom, balok dan pelat dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

label 6.2.3 label Perbandingan II.S Alat Pembesian Rata-rata

Kolom, Balok dan Pelat

No Struktur
Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)
Pekerjaan Kolom

1 H.S rata-rata kolom lantai 1 20.931,289 10.465,645

2 H.S rata-rata kolom lantai 2 13.767,991 6.883,995

3 H.S rata-rata kolom lantai 3 15.740,292 7.870,146

4 H,S rata-rata kolom lantai 4 17.041,233 8.520,617

5 H.S rata-rata kolom lantai 5 8.483,580 4.241,790

Pekerjaan Balok

1 H.S rata-rata balok lantai 2 18.394,642 9.197,321

2 H.S rata-rata balok lantai 3 10.740,84 5.370,42

3 H.S rata-rata balok lantai 4 10.740,84 5.370,42

4 H.S rata-rata balok lantai 5 17.441,88 8.720,94
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No Struktur Konvensional Pracetak

Alat (Rp) Alat (Rp)
Pekerjaan Pelat

1 H.S rata-rata pelat lantai 2 14.141,50 7.070,75

2 H.S rata-rata pelat lantai 3 14.189,36 7.094,68

3 H.S rata-rata pelat lantai 4 14.189,36 7.094,68

Kenaikan dan penurunan Il.S alat pembesian pekerjaan kolom sesuai

dengan kenaikan dan penurunan H.S material, H.S upah pekerjaan pembesian

kolomnya, begitu juga dengan H.S upah pekerjaan balok dan pelat hampir sama

dengan H.S upah kolom. Dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

Perbandingan H.S alat pembesian kolom

_ 25.000,00

£ 20.000,00
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Grafik 6.2.3 Perbandingan H.S alat pembesian kolom untuk lm3 beton

pracetak dan konvensional

Dari grafik terlihat H.S alat untuk beton pracetak lebih rendah

dibanding beton konvensional karena kebutuhan alat untuk beton pracetak lebih

sedikit karena produksinya dilakukan di lantai bawah semua. Adapun H.S alat

rata-rata pembesian kolom, balok dan pelat secara keseluruhan dari lantai 1

sampai dengan lantai 5 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



pekerjaan konvensional pracetak

kolom

balok

Rp 16.628,127

Rp 13.956,072

Rp 8.314,063

Rp 6.978,036

pelat Rp 14.173,404 Rp 7.086,702

Perbandingan H.S alat pembesian beton
konvensional dan pracetak

kolom balok

j —r»»_ konvensional

pelat

pracetak
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Grafik 6.2.3.1 perbandingan harga satuan alat rata rata pembesian untuk beton

kolom, balok dan pelat lm3 beton.

Grafik diatas menunjukkan bahwa harga satuan alat pada pekerjaan

pembesian kolom, balok dan peiat beton konvensional lebih tinggi 99 %

dibanding harga pracetak,karena produksi beton pracetak dilakukan di lantai

bawah sehingga tidak memeilukan alat sebanyak pada pekerjaan beton

konvensional.

Untuk harga satuan pekerjaan pembesian disini adaiah penjumlahan

dari H.S material pembesian, H.S upah pembesian dan H.S alat pembesian untuk

1m3 beton.
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Untuk harga satuan pekerjaan pembesian disini adaiah penjumlahan

dari H.S material pembesian, H.S upah pembesian dan H.S alat pembesian untuk

lm3 beton.

Tabel 6.2.3.2 harga satuan rata rata pekerjaan pembesian untuk lm3 beton

pekerjaan konvensional pracetak

kolom Rp 1.321.265,04 Rp 1.290.091,951

balok Rp 1.093.700,021 Rp 1.082.863,434

pelat Rp 1.144.319,869 Rp 1.114.078,438

perbandingan harga satuan pekerjaan pembesian
harga sat rata2 (Rp)
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grafik 6.2.3.2 perbandingan harga satuan rata rata pekerjaan pembesian kolom,

balok dan pelat untuk lm3 beton

Grafik diatas menunjukkan bahwa H.S pekerjaan pembesian kolom,

balok dan pelat pada beton konvensional lebih tinggi 2 % dibanding beton

pracetak, selisih H.S antara beton konvensional dan pracetak cenderung kecil

karena pada pekerjaan pembesian ini H.S materialnya untuk lm3 beton sama

sehingga yang membuat H.S pekerjaan pembesian beton pracetak lebih rendah



208

6.3 Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan Bekisting

Perbandingan harga satuan pekerjaan bekisting antara beton

konvensional dan pracetak terdiri dari :

6.3.1 Perbandingan harga satuan material bekisting

Harga satuan material bekisting per lm3 beton dihitung berdasarkan

harga satuan rata rata untuk pekerjaan kolom, balok dan pelat.

Tabel 6.3.1 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Material 1m
Beton

bekisting Pada Pekerjaan Kolom, Balok, dan Pelat.

No Struktur

Konvensional Pracetak

Material (Rp) Material (Rp)

1 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1 202.839,00 53.352,64

2 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 221.863,05 603.38,90

3 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 235.633,95 649.508,92

4 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 259.030,23 680.850.96

5 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 259.030,23 680.850,96

6 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 164.997,52 577.100,31

7 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 164.997,52 5771.003,17

8 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 164.997,52 577.100,31

9 Rata-rata H.S Balok Lantai 2 225.273,18 78.002,08

10 Rata-rata H.S Balok Lantai 3 223.430,55 76.159,45

11 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 225.273,13 78.002,08

12 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 275.320,36 953.311,89
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Harga satuan material bekisting kolom beton konvensional lebih

rendah dibandingkan harga satuan material bekisting kolom beton pracetak tapi

nilainya hampir sama, untuk harga satuan material bekisting pelat lantai 2 sampai

dengan lantai 4 nilainya sama untuk beton konvensional dan pracetak, kecuali

untuk lantai 1 pada beton konvensional dan pracetak. Harga satuan material balok

lantai 5 lebih tinggi dibanding lantai 2,3 dan 4. Hal ini karena kebutuhan bekisting

tiap komponennya berbeda. Sedangkan penurunan dan kenaikan H.S material

untuk beton pracetak sesuai dengan kenaikan dan penurunan pada beton

konvensional. Adapun H.S material bekisting beton konvensional lebih tinggi

dibanding beton pracetak.

Perbandingan H.S material bekisting rata-rata untuk kolom, balok

dan pelat secara keseluruhan dapat dilihatpada tabel dibawah ini :

Tabel 6.3.1.1 Harga Satuan Material Bekisting Rata-rata Untuk lm3 Beton

Pekerjaan Konvensional Pracetak

kolom Rp 226.000,795 Rp 75.281,225

balok Rp 232.764,789 Rp 79.742,862

pelat Rp 164.997,516 Rp 57.710,031



perbandingan H.S material bekisting beton
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Grafik 6.3.1.1 perbandingan H.S material bekisting rata rata kolom, balok dan

pelat untuk 1nr beton.

Dari grafik diatas terlihat harga satuan material bekisting rata-rata

pekerjaan kolom, balok dan pelat beton konvensional lebih tinggi 300 %

dibanding harga satuan beton pracetak. Hal yang mempengaruhi perbedaan

harga satuan material antara beton pracetak dengan beton konvensional adaiah,

pada penggunaan bahan bekisting. Pada bekisting beton konvensional

pengulangan penggunaan kayu dan multipleks hanya bisa diulang penggunaanya

sebanyak 3 x, kemudian harus diganti dengan yang baru.

Sedangkan pada bekisting pracetak pengulangan penggunan kayu dan

multipleks bisa diulang penggunaanya sebanyak 10 x . Dengan adanya

perbedaan pengulangan penggunaan kayu dan multipleks seperti diatas secara

langsung mempengaruhi biaya yang dikeluarkan untuk pembelian kebutuhan

material.
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6.3.2 Perbandingan harga satuan upah bekisting

Harga satuan Upah bekisting per lm3 beton dihitung berdasarkan

harga satuan rata rata untuk pekerjaan kolom, balok dan pelat.

Tabel 6.3.2 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Upah 1m3
Beton

Bekisting Pada Pekerjaan Kolom, Balok, dan Pelat.

Struktur

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1

Konvensional Pracetak

Upah (Rp) upah (Rp)
187.952,85 14.782,84

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 224.082,46 17.765,77

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 244.541,32 17.834,92

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 272.422,31 17.987,97

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 278.902,85 17.987,97

Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 163.483,86 14.998,98

Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 167.988,55 14.998,98

Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 170.238,40 14.998,98

Rata-rata H.S Balok Lantai 2 208.766,00 19.034,89

10 Rata-rata H.S Balok Lantai 3 213.190,77 19.034,89

11 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 216.045,98 19.034,89

12 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 .270324,53 j 23.263.72

Harga satuan upah bekisting kolom, balok, dan pelat beton

konvensional lebih tinggi dibandingkan dengan harga satuan upah bekisting beton
pracetak, kecuali pada lantai 1harga satuan upah beton konvensional dan pracetak
lebih rendah. hal ini sesuai dengan harga satuan material bekistingnya upah lantai.
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untuk beton pracetak tidak terjadi kenaikan dan nilainya sama, hal ini karena

untuk upah beton konvensional akan naik tiap lantai berikutnya. Untuk H.S upah

balok lantai 5 lebih tinggi dibanding lantai 2,3 dan 4 sesuai dengan H.S

materialnya.

Adapun Perbandingan H.S upah bekisting rata rata untuk pekerjaan

kolom, balok dan pelat secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6.3.2.1 H.S Upah Rata-rata Pekerjaan Bekisting Untuk lm3 Beton

pekerjaan konvensional pracetak

kolom Rp 226.112,972 Rp 16.641,072

balok Rp 221.532,679 Rp 19.711,502

pelat Rp 167.238,604 Rp 13.332,424

Perbandingan harga satuan upah bekisting beton
harga sat rata2 (Rp) konvensional dan pracetak
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Grafik 6.3.2.1 Perbandingan H.S upah bekisting rata rata kolom, balok dan pelat

untuk 1m3 beton

Dari grafik diatas menunjukkan bahwa harga satuan upah pekerjaan

bekisting beton konvensional lebih tinggi 1200 % dibanding parcetak. Hal ini

dikarenakan volume kebutuhan
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bekisting untuk beton pracetak lebih sedikit dibanding konvensional sehingga

kebutuhan pekerja lebih sedikit yang secara langsung mempengaruhi harga satuan

upah beton pracetak lebih kecil.

6.3.3. Perbandingan harga satuan alat bekisting

Perbandingan H.S alat rata-rata bekisting untuk kolom, balok dan

pelat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6.3.3 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Alat 1m3 Beton
Pekerjaan bekisting Pada Pekerjaan Kolom, Balok, dan Pelat.

No Struktur

Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

1 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1 28.458,55 19.490,01

2 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 31.127,64 22.664,34

3 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 33.059,72 24.660,23

4 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 36.342,25 24.871,85

5 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 36.342,25 24.871,85

6 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 22.710,45 20.738,99

7 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 22.710,45 20.738,99

8 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 22.710,45 20.738,99

9 Rata-rata H.S Balok Lantai 2 28.821,41 26.319,42

10 Rata-rata H.S Balok Lantai 3 28.821,41 26.319,42

11 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 28.821,41 26.319,42

12 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 35.224,44 32.167,78
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Harga satuan alat bekisting beton konvensional lantai 1 lebih rendah

dibanding lantai 2,3,4 dan 5 sesuai dengan H.S material bekistingnya, begitu juga

dengan penurunan H.S upah beton pracetaknya. Untuk H.S upah bekisting beton

konvensional pelat lantai 2,3,4 nilainya sama sesuai dengan kebutuhan

materialnya, sedangkan H.S upah balok beton konvensional lantai 5 lebih tinggi

dibanding lantai 2,3 dan 4 sesuai dengan kebutuhan materialnya. Adapun H.S alat

bekisting beton konvensional untuk lm3 beton lebih tinggi dibanding beton

pracetak

Adapun Perbandingan harga satuan alat rata rata untuk pekerjaan

kolom, balok dan pelat secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6.3.3.1 Harga Satuan Alat Rata-rata Pekerjaan Bekisting Untuk lm3

Beton

pekerjaan konvensional pracetak

kolom Rp 31.708,177 Rp 22.249,395

balok Rp 29.845,898 Rp 27.255,159

pelat Rp 22.710,495 Rp 20.738,992
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Grafik 6.3.3.1 perbandingan harga satuan alat bekisting rata rata kolom, balok dan

pelat untuk lm beton

Grafik diatas menunjukkan bahwa H.S alat pada pekerjaan bekisting

kolom beton konvensional lebih tinggi 42 % dibanding beton pracetak, dan untuk

H.S alat rata rata untuk balok dan pelat beton konvensional lebih tinggi 9 %

dibanding pracetak. Hal ini disebabkan kebutuhan alat beton pracetak lebih sedikit

dibanding beton konvensional karena produksi bekisting pada beton pracetak

dilakukan di lantai bawah semua jadi kebutuhan alat semakin sedikit.

Untuk harga satuan pekerjaan bekisting disini adaiah penjumlahan dari

H.S material bekisting, H.S upah bekisting dan H.S alat bekisting untuk lm

beton.



217

6.4 Perbandingan Harga Satuan l'ekerjan Adukan Beton

Perbandingan harga satuan pekerjaan adukan beton antara beton

konvensional dan pracetak terdiri dari:

6.4.1 Perbandingan Harga satuan material adukan beton

Perbandingan H.S material adukan beton dihitung berdasarkan harga

satuan rata rata untuk pekerjaan kolom, balok dan pelat per lm beton. Untuk

H.S material pengecoran beton konvensional kolom lantai 1 sampai dengan

lantai 5 nilainya sama begitu juga dengan ll.S materia! adukan beton balok dan

pelatnya. Seperti terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6.4.1 Harga satuan material adukan beton rata rata untuk lm beton

pekerjaan konvensional pracetak

kolom Rp 308.661,00 Rp 331.191,00

balok Rp 308.661,00 Rp 331.191,00

pelat Rp 308.661,00 Rp 331.191,00

perbandingan H.S material adukan beton
konvensional dan pracetak

Harga sat rata2 (Rp)
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Grafik 6.4.1 perbandingan H.S material adukan beton rata rata untuk lm3 beton
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Pada grafik 6.2.3 terlihat bahwa harga satuan material adukan pekerjaan

kolom, balok dan pelat beton pracetak lebih tinggi 7%dibanding harga satuan

material beton konvensional. Hal ini disebabkan karena adukan beton pracetak

menggunakan bahan additive untuk mempercepat pengerasan beton sedangkan

untuk beton konvensional tidak menggunakan bahan additive,dan

perbandingan ini dilakukan per lm3 beton konvensional maupun pracetak

sehingga terjadi penambahan biaya pada beton pracetak.

6.4.2 Perbandingan harga satuan upah adukan beton

Perbandingan ini berdasarkan H.S upah rata rata untuk pekerjaan

kolom, balok dan pelat per lm3 beton.

Tabel 6.4.2 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Upah 1m3 Beton
Pekerjaan Adukan Beton Kolom, Balok, dan Pelat.

No Struktur

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1

Konvensional

Upah (Rp)

47.290,47

Pracetak

Upah (Rp)

47.290,47

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 51.546,61 47.290,47

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 52.955,33 47.290,47

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 53.674,68 47.290,47

Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 54.951,53 47.290,47

Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 51.546,61 47.290,47

Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 52.965,33 47.290,47

Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 53.674,68 47.290,47

Rata-rata H.S Balok Lantai 2 51.546,61 47.290,47

l_J0_i Rata-rata H.S Balok Lantai 3 52.965,33 47.290,47
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No Struktur konvensional pracetak

11 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 53.674,68 47.290,47

12 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 54.951,53 47.290,47

Harga satuan upah adukan beton untuk pekerjaan kolom,balok dan

pelat beton konvensional lebih tinggi dibandingkan harga satuan upah adukan

beton beton pracetak,kecuali untuk lantai 1 dan lantai 5 harga satuan upah adukan

beton konvensional dan beton pracetak sama.. Hal ini karena untuk beton

konvensional terjadi kenaikan upah untuk tiap lantainya sedangkan untuk beton

pracetak produksinya dilakukan di lantai 1 jadi tidak ada kenaikan upah. Adapun

untuk perbandingan H.S upah rata-rata adukan beton kolom, balok dan pelat untuk

lm3 beton secara keseluruhan (lantai 1 sampai denagn lantai 5 )dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 6.4.2.1 Harga Satuan Upah Rata-rata Pekerjaan Adukan Beton Untuk

lm3 Beton

Pekerjaan Konvensional Pracetak

kolom Rp 50.771,048 Rp 47.290,47

balok Rp 51.022,633 Rp 47.290,47

pelat Rp 52.728,874 Rp 47.290,47
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Grafik 6.4.2.1 perbandingan H.S upah adukan beton rata rata untuk lm3 beton

kolom, balokdan pelat

Grafik 6.3.3 menunjukkan harga satuan upah pekerjaan adukan beton

kolom, balok dan pelat beton konvensional lebih tinggi 7%dibanding pracetak,

namun harga satuan upah pada lantai satu antara beton konvenional dan pracetak

sama dikarenakan mempunyai volume pekerjaan yang sama dan produksi beton

pracetak dilakukan di lantai bawah semua sehingga tidak ada kenaikan upah

pekerja untuk tiap lantainya.

6.4.3 Perbandingan harga satuan alat adukan beton

Harga satuan alat untuk beton konvensional kolom, balok dan pelat

lantai 1sampai dengan lantai 5 nilainya sama begitu juga dengan H.S alat untuk

beton pracetak kolom,balok dan pelat lantai 1sampai dengan lantai 5 sama, Hal

ini sesuai dengan H.S materialnya. Seperti terlihat pada tabel berikut:



Tabel 6.4.3 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Alat 1m3 Beton
Pekerjaan Adukan Beton Kolom, Balok, dan Pelat.

No Struktur

Konvensional Pracetak

Alat(Rp) Alat (Rp)

1 Rata-rata H.S.Kolom 19.150,50 19.150,50

2 Rata-rata H.S. pelat 19.150,50 19.150,50

3 Rata-rata H.S.balok 19.150,50 19.150,50
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Adapun perbandingan H.S pekerjaan adukan beton rata-rata untuk

lm3 beton konvensional dan pracetak secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 6.4.3.1 harga satuan rata rata pekerjaan adukan beton untuk lm3 beton

pekerjaan konvensional pracetak

kolom Rp 378.582,549 Rp 397.631,97

balok Rp 380.895,998 Rp 397.631,97

pelat Rp 380.540,374 Rp 397.631,97
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perbandingan H.S pekerjaan adukan beton konvensional dan

harga sat rata2 (Rp)
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Grafik 6.4.3.1 perbandingan harga satuan pekerjaan adukan beton rata rata untuk

1m3 beton

Dari Grafik 6.6.3 menunjukkan bahwa H.S pekerjaan adukan beton

pracetak lebih tinggi 5 % dibanding H.S konvensional karena H.S material adukan

beton pracetak lebih tinggi dibanding konvensional. Hal ini karena harga satuan

adukan ini dihitung per lm3 beton untuk beton konvensional maupun pracetak

sehingga volume kebutuhan nya sama, begitu juga dengan upah, jika volume

kebutuhan sama secara otomatis upahnya juga sama, namun untuk beton

konvensional upah lebih besar jika di lantai dua sampai lima, dan karena pada

pekerjaan pracetak ada penembahan zat additive jadi terjadi pembesaran harga

satuan.
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6.5. Perbandingan harga satuan upah termasuk pekerjaan Pemasangan

Perbandingan harga satuan upah disini perbandingan total harga satuan

upah beton konvensional yang terdiri dari H.S upah pembesian, H.S upah

bekisting dan H.S upah adukan beton, dan total H.S upah untuk beton pracetak

yang terdiri dari H.S upah pembesian, bekisting, adukan beton dan H.S upah

pekerjaan pemasangan. Adapun perbandingan upah total rata-rata untuk beton

kolom, balok dan pelat beton konvensional dan parcetak 1m3 beton dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 6.5.1 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan Upah 1m3 Beton
Pekerjaan bekisting Pada Pekerjaan Kolom, Balok, dan Pelat.

No Struktur

Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

1 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1 718.712,71 654.543,18

2 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 622.262,53 492.068,60

3 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 704.703,33 537.693,86

4 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 772.852,91 567.895,99

5 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 561.552,10 370.231,74

6 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 571.072,60 460.929,02

7 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 588.028,37 462.034,52

8 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 595.903,75 462.034,52

9 Rata-rata H.S Balok Lantai 2 722.144,48 561.203,87

10 Rata-rata H.S Balok Lantai 3 544.018,52 384.416,82

11 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 551.304,48 384.416,82

12 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 794.419,15 543.425,86



224

Harga satuan upah total rata-rata untuk beton konvensional antara

kolom lantai 1 sampai dengan lantai 5 nilainya hampir sama begitu juga dengan

H.S. upah balok dan pelatnya, sedangkan H.S upah kolom, balok dan pelat beton

konvensionl lebih tinggi dibanding H.S upah kolom, balok dan pelat beton

pracetak. Karena nilainya hampir sama maka perbandingan H.S upah total rata-

rata dihitung secara keseluruhan kolom, balok dan pelat dari lantai 1 sampai

dengan lantai lima. Seperti terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6.5.2 Total Harga Satuan Upah Rata-rata Untuk lm3 Beton

pekerjaan konvensional pracetak

kolom Rp 683.818,704 Rp 557.007,200

balok Rp 635.997,957 Rp 459.358,641

pelat Rp 585.001,571 Rp 461.666,021

perbandingan H.S upah beton konvensional dan pracetak
harga sat rata2 (Rp)
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Grafik 6.5.2 perbandingan total harga satuan upah rata rata untuk lm3 beton
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Grafik diatas menunjukkan bahwa total harga satuan upah rata rata

kolom pada beton konvensional lebih tinggi 22 % dibanding beton pracetak, H.S

upah rata rata balok beton konvensional lebih tinggi 38% dibanding pracetak, dan

H.S upah rata rata pelat beton konvensional lebih tinggi 26 % dibanding pracetak.

Hal ini disebabkan karena adanya penambahan pekerjaan pada beton pracetak

yaitu pekerjaan pemasangan yang secara langsung berpengaruh terhadap H.S upah

rata-rata.

6.6 Perbandingan Harga Satuan Alat Termasuk Pekerjaan Pemasangan

Perbandingan harga satuan alat untuk beton pracetak disini adaiah total

dari H.S alat pekerjaan pembesian, bekisting, adukan beton dan pemasangan, dan

untuk beton konvensional adaiah total H.S alat untuk pekerjaan pembesian,

bekisting dan adukan beton. Adapun perbandingan upah total rata-rata untuk

beton kolom, balok dan pelat beton konvensional dan parcetak lm3 beton dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6.6.1 Daftar Perbandingan Rata-Rata Harga Satuan alat 1m3 Beton
Pekerjaan bekisting Pada Pekerjaan Kolom, Balok, dan Pelat.

No Struktur

Konvensional Pracetak

Upah (Rp) Upah (Rp)

1 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 1 68.540,34 47.604,15

2 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 2 64.046,14 48.698,84

3 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 3 67.950,51 51.680,88

4 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 4 72.533,98 52.542,97

5 Rata-rata H.S.Kolom Lantai 5 71.425,52 56.152,13



no Struktur konvensional pracetak

6 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 2 56.002,49 46.960,24

7 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 3 56.050,35 94.984,17

60.40G,678 Rata-rata H.S.Pelat Lantai 4 50.725,17

9 Rata-rata H.S Balok Lantai 2 121.472,01 105.222,70

10 Rata-rata H.S Balok Lantai 3 58.712,76 50.840,34

11 Rata-rata H.S Balok Lantai 4 57.563,48 49.211,34

12 Rata-rata H.S Balok Lantai 5 262.851,77 170.064,40
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Karena H.S total alat rata-rata untuk kolom, balok dan pelat lantai 1

sampai dengan lantai 5 hampir sama maka perbandingan H.S total alat rata-rata

dihitung secara keseluruhan untuk kolom, balok dan pelat lantai 1 sampai dengan

lantai 5. Adapun perbandingan H.S total alat dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6.6.2 Total harga satuan alat rata rata untuk lm3 beton

pekerjaan konvensional pracetak

kolom Rp 67,486.805 Rp 72,113.119

balok Rp 51,461.780 Rp 76,383.656

pelat Rp 56,034.399 Rp 69,976.154
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perbandingan harga satuan alat beton konvensional dan
parcetak

harga sat rata2 (Rp)
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3Grafik 6.6.2 perbandingan total harga satuan alat rata rata untuk lm

beton kolom, balok dan pelat

Dari grafik diatas terlihat harga satuan alat untuk pekerjaan kolom

beton pracetak lebih tinggi 6 % dibanding konvensional, H.S alat balok beton

pracetak lebih tinggi 48 % dibanding konvensional dan H.S alat pelat beton

pracetak lebih tinggi 23 % dibanding konvensional karena pada pekerjaan

pemasangan memerlukan peralatan yang lebih mahal seperti tower crane yang

tidak dipakai jikamenggunakan beton konvensional sehingga adanya penambahan

harga satuan alat untuk beton pracetak.

6.7 Perbandingan Harga Satuan Pekerjaan Beton Bertulang

Harga satuan beton bertulang l m3 beton ini meliputi H.S pekerjaan

pembesian, bekisting dan adukan beton untuk beton konvensional dan H.S

pekerjaan pembesian, bekisting , adukan beton dan pekerjaan pemasangan untuk

beton pracetak. Komparasi antara kedua metode tersebut dapat dilihat pada grafik

dibawah ini:
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6.7.1 Perbandingan harga satuan pekerjaan beton bertulang (tanpa

pemasangan)

harga satuan pekerjaan lm3 beton bertulang yang dibandingkan

pertama ini adaiah H.S.P beton bertulang dimana pada H.S pekerjaan beton

pracetak belum terpasang atau H.S pekerjaan beton pabrikasi, belum termasuk

H.S pekerjaaan pemasangan. Dimana untuk H.S.P beton bertulang konvensional

meliputi pekerjaan pembesian, bekisting dan adukan beton begitu juga dengan

H.S.P beton bertulang pracetaknya.

Tabel 6.7.1 Harga Satuan Rata-rata Pekerjaan Beton Bertulang

pekerjaan konvensional pracetak

kolom Rp 2.183.669,543 Rp 1.786.839,4

balok Rp 1.993.904,956 Rp 1.607.720,9

pelat Rp 1.879.806,859 Rp 1.590.655,6

perbandingan H.S pekerjaan beton bertulang

harga sat rata2 (Rp)
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grafik 6.7.1 perbandingan Il.S.P rata rata beton bertulang

dari Grafik 6.7.1 menunjukkan bahwa H.S pekerjaan beton bertulang

pekerjaan kolom dan balok metode konvensional lebih tinggi 23 % dibanding
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pracetak, dan H.S.P pelat beton konvensional lebih tinggi 18 % dibanding

pracetak. Hal ini disebabkan karena H.S pembesian dan H.S bekisting untuk beton

pracetak lebih murah dibanding konvensional.

6.7.2 Perbandingan harga satuan pekerjaan beton bertulang (dengan

pemasangan )

harga satuan pekerjaan 1 m beton bertulang yang dibandingkan kedua

ini adaiah H.S.P beton bertulang dimana pada H.S pekerjaan beton pracetak,

termasuk H.S pekerjaaan pemasangan atau sudah terpasang. Dimana H.S.P beton

bertulang konvensional meliputi pekerjaan pembesian, bekisting dan adukan beton

sedangkan H.S.P beton bertulang beton pracetak terdiri dari H.S.P pembesian,

bekisting, adukan beton dan pemasangan. Seperti terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6.7.2 perbandingan H.S.P beton bertulang untuk lm3 beton

Pekerjaan Konvensional Pracetak

(Rp) (Rp)

Pekerjaan kolom

H.S.P rata rata kolom It 1 2.428.639,10 2.239.576,97

H.S.P rata rata kolom It 2 1.960.215,99 1.698.680,57

H.S.P rata rata kolom It 3 2.166.826,29 1.858.394,08

H.S.P rata rata kolom It 4 2.333.194,97 1.962.831,87

H.S.P rata rata kolom It 5 1.651.258,97 1.298.811,25

Pekerjaan balok

H.S.P rata rata balok It 2 2.315.630,24 2.041.249,18

H.S.P rata rata balok It 3 1.678.150,19 1.445.532,49

H.S.P rata rata balok It 4 1.723.876,34 1.447.375,12



231

Grafik diatas menunjukkan H.S pekerjaan beton bertulang metode

pracetak masih lebih rendah 11 % dibanding H.S pekerjaan beton bertulang

metode konvensional walaupun sudah termasuk H S pekerjaan pemasangan.Hal

ini disebabkan karena selisish H.S.P bekisting antara beton konvensional lebih

tinggi sekitar 400 % dibanding Pracetak sehingga masih bisa menutupi H.S.P

pemasangan untuk beton pracetak.

6.8 Perbandingan Rencana Anggaran Biaya

Rencana anggaran biaya suatu pekerjaan dipengaruhi oleh harga satuan

pekerjaan tersebut, dari analisa harga satuan pekerjaan diatas secara garis besar

untuk metode beton konvensional lebih tinggi dibanding harga satuan pekerjaan

beton pracetak maka secara langsung akan menunjukkan rencana anggaran biaya

beton metode konvensional akan lebih tinggi dibanding rencana anggaran biaya

beton metode pracetak, meskipun ada beberapa H.S.P beton pracetak lebih tinggi

dari konvensional.

Rencana Anggaran Biaya untuk beton metode konvensional dan

pracetak dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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6.9.1 Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Beton Pracetak

Dari hasil analisa dan pembahasan tugas akhir ini dapat dilihat bahwa

penggunaan beton pracetak untuk pembangunan rumah sususn khususnya akan

lebih murah dibanding penggunaan beton konvensional. Hal yang paling

signifikan dapat dilihat pada beton pracetak ini adaiah pada pekerjaan bekisting

dimana penggunaan beton pracetak sangat efisien dibanding beton konvensional

dan selisihnya sekitar 400 % karena penggunan material bekisting bisa sampai

lOx. Meskipun pada pekerjaan pemasangan dimana harga satuan upahnya lebih

tinggi dibanding H.S upah konvensional dan sewa alatnya termasuk mahal tapi

tingginya H.S upah dan alat pada pekerjaan pemasangan masih bisa ditutup oleh

pekerjaan bekistingnya. Sehingga RAB beton pracetak lebih murah dibanding

beton konvensional.

6.9.2 Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Beton Konvensional

Faktor yang menyebabkan RAB beton konvensional lebih tinggi

dibanding beton pracetak dari hasil analisis dan pembahasan diatas adaiah karena

adanya kenaikan upah untuk tiap lantainya, dan tingginya biaya pada pekerjaan

bekisting karena material bekisting untuk beton konvensional kurang efisien

karena hanya bisa dipakai 3x. Adapun keuntungannya yaitu tidak perlu menyewa

alat alat berat untuk pekerjaan pemasangan karena pada beton konvensional antara

pabrikasi dan pemasangan dilakukan secara bersamaan.
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PENUTUP

7.1. KESIMPULAN

1. Harga satuan material pekerjaan pembesian untuk pekerjaan kolom, balok,

dan pelat pada beton konvensional sama dengan harga satuan material

pembesian untuk pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai pada beton

pracetak. Harga satuan upah dan alat pekerjaan pembesian untuk pekerjaan

kolom, balok, dan pelat pada beton konvensional lebih tinggi

dibandingkan harga satuan upah dan alat pembesian pada beton pracetak.

3. Harga satuan material, upah, dan alat pekerjaan bekisting untuk pekerjaan

kolom, balok, dan pelat untuk beton konvensional lebih tinggi

dibandingkan dengan beton pracetak.

4. Harga satuan material, upah, dan alat pekerjaan adukan beton untuk

pekerjaan kolom, balok, dan pelat beton pracetak lebih tinggi

dibandingkan dengan beton konvensional.

5. Rencana Anggaran Biaya untuk beton konvensional lebih mahal

dibandingkan beton pracetak, dimana RAB untuk beton pracetak lebih

tinggi dibandingkan RAB beton konvensional

234
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7.2. SARAN

1. Untuk penelitian selanjutnya, agar dilakukan analisa waktu pelaksanaan

yang berpengaruh terhadap biaya proyek.

2. Pada waktu perencanaan bangunan menggunakan beton pracetak

dilakukan perencanaan terhadap kekuatan strukturnya, sehingga

dimensinya dapat diperkecil dan biaya proyek akan semakinrendah.

3. Penggunaan material kayu meranti untuk bekisting pada pekerjaan beton

pracetak dapat diganti dengan menggunakan baja, sehingga dapat dipakai

lebih dari lOx (diadakan penelitian).
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Tabel 5.1 tabel daftar upah pekerja

NO URAIAN SATUAN HARGA (Rp)

Mandor Hari ?? «(100

l 2 Kepala Tukang Batu Hari 21.403.50

Tukans Batu Hari 18.024.00

! 4 Pembantu/Pekerja Batu Han 13.518.00

! 5 Kepala Tukang Kayu Hari 21.403.50

Tukang Kayu Hari 39.150.50

s 1

j
1 /

i '
1

Pembantu/pekerja Besi Hari 13.538.00 ;

1

8

i

Kepala Tukang besi Hari 21.403.50 j
i

! 9
I

Tukang besi Hari 19.150.50 |

| 10 Pembantu/pekerja besi Hari 13.518.00 |
i

1

1 ]1
i

KepalaTukang cat Hari 19.150.50 |
i

! 12
i

Tukang Cat Hari

1 13
i

i

i 14""'
|

Pembantu/pekerja gali

Tukang Las

Hari

Hari

13.518.00 |
I

33.795.00 !
1

i

1 15
i

Tukang Baja Han 33.795.00 i
i

1
i

| 16 Kepala Tukang Baja Hari 39.427.50 i
i

|17 Pembantu/pekerja Baja Hari 13.518.00 1
i



Tabei 5.2 Daftar Harga Material

1 NO 1 NAMA BAHAN
i

SATUAN HARGA SATUAN i

!

l 1 j Porlant cement Zak i 25.346.25 I

j o ! Portlant cement
i
!

Kg | 506.93 |

! 3 j Parir urug m ! 39.427.50 \

! 4 1Pasir Beton m~ \ 67.590.00 !

Pasir Pasang

| 6 f Splite/Kerikil

i 7 j Sirru

-4-
Batu Kali

Tanah Padat

~w 56.352,00

m ! 90.120.00

m 56.352.00

m 61.957.50

i 28.162.50

!

1 ]0
1

Batu Bala Merah bh I 225.30 |

| 11 Besi Beton Bulat Kg | 2.985.23 |
—| {

12

I 13

f 14"

! 15

! 16

17

Kawat Baton

Paku (campur)

Papan Terentang

Multipleks t= 6 mm

Multipleks t= 9mm

Multipleks t= 12mm

,18 ! Tripleks t= 4mm
i i

j 19 ! Multipleks t= 18mm

i^g

m"

Lbr

Lbr

Lbr

Lbr

Lbr

I 20 i Asbesgelombang 80x180 cm Lbr

! 21 i Seng Gelombang Lbr

5.OJZ.50

XOJZ.DU

.6S9.7D0.U0

i 45.060.00

67.590.00

90.120.00

1 37.174.50

135.180.00

56.325.00

25.909.50



I 22 ! Kavu Berneo/ Meranti
i

nY j 1.126.500.00 j,

i 23

t

i Kavu Kruing/ Kamper
I

l Papan Kamper
i
i

nv1

nv

i 2.084.025.00 \
j I

r3379300j00 |

j25 JBaja Kg

•" Ls~'

| 5.069.25 j

126
1
i

j Additive (fosroc) \ 22.530.00 !
i |



£ftn



Rekap Volume Besi Tulangan Kolom

No Struktur Volume (kg/m3) Volume total

1 Kolom K1-A

D22

D 19

D12

112,57

168,47

78,45 359,49

2 Kolom K1 as A

D19

D12

228,07

68,27 296,34

3 Kolom K1-B

D22

D19

D12

225,13
168,47

74,71 468,31

4 Kolom K1-C

D19

D12

252,71

79,84 332,55

5 Kolom K1-Aas C

D19

D12

252,71

74,71 327,42

6 Kolom K1-Bas C

D19

D12

336,94

74,71 411,65

7 Kolom K2-A

D19

D12

175,52

98,07 273,59

8 Kolom K2 as A

D19

D12

119,47

59,59 179,06

9 Kolom K2-B

D19

D12

175,52

105,08 280,6

10 Kolom K3-A

D19

K12

175,52

102,74 278,26

11 Kolom K3-B

D19

D12

175,52
105,08 280,6

12 Kolom K4-A

D19

D12

176,22
109,19 285,41

13 Kolom K4-B

D19

D12

211,97
107,67 319,64

14 Kolom K5

D16

D12

0

66,85 66,85

15 Kolom K5 as C

D19

D12

167,51

66,85 234,36



Rekap Volume Besi Tulangan Balok

No Struktur Volume (kg/m3) Volume total

1 Balok B2 - A

D16

D12

406,28

76,28 482,56

2 Balok B2 - B

D13

D12

178,26
152,57 330,83

3 Balok B2 - C

D13

D12

312

152,57 464,57

4 Balok B2 - D

D22

D16

D12

119,2
105,33

47,46 152,79

5 Balok B2 - E

D22

D12

0

175,8 175,8

6 Balok B2 - F

D22

D16

D12

119,2
84,26

71,2 155,46

7 Balok B2 - G

D22

D12

285,43

0 285,43

8 Balok B3 - A

D16

D12

135,42
114,42 249,84

9 Balok B3 - B

D13

D12

104

89 193

10 Balok B3 - C

D13

D12

118,85
107,71 226,56

11 Balok B3 - D

D22

D12

79,47

71,2 150,67

12 Balok B3 - E

D22

D12

0

175,8 175,8

13 Balok B3 - F

D22

D16

D12

79,47

42,13

47,47 89,6
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j Pekerja:
B2- A

B2- B

B2- C

B2- D

B2- E

B2- F

B2- G

B3- A

B3- B

B3- C

B3--D

B3-•E

B3--F

B3-•G

B4 •A

B4 •B

B4 -C

B4 -D

B4 -E

B4 -F

B4 -G

B5 -A

, B5 -B

;B5 -C

;B5 -D

Rekap Volume Besi Tulangan Pelat

No Struktur Volume Total (kg/m3)
1 Pelat L2 - A1

D12 279,08

2 Pelat L2 - A2

D12 281,42

3 Pelat L2 - B

D12 192,64

4 Pelat L3 - A1

D12 254,29

5 Pelat L3 - A2

D12 281,42

6 Pelat L3 - B

D12 291,98

7 Pelat L4 - A1

D12 254,29

8 Pelat L4 - A2

D12 281,42

9 Pelat L4 - B

D12 219,98



Rekap Volume Besi Tulangan Bekisting Pelat

No Jenis Pekerjaan Panjang (m) lebar (m) Tinggi (m) Satuan (m3) Volume Total

1 Pelat L2 - A1 5,8 3,3 0,12 m3 8,33
2 Pelat L2 - A2 3,3 1,15 0,12 m3 8,33
3 Pelat L2 - B 3,3 2,8 0,12 m3 8,33
4 Pelat L3 - A1 5,8 3,3 0,12 m3 8,33
5 Pelat L3 - A2 3,3 1,15 0,12 m3 8,33
6 Pelat L3 - B 2,8 1,15 0,12 m3 8,33
7 Pelat L4 - A1 5,8 3,3 0,12 m3 8,33
8 Pelat L4 - A2 3,3 1,15 0,12 m3 8,33
9 Pelat L4 - B 2,8 1,15 0,12 m3 8,33



Rekap Volume Besi Tulangan Bekisting Kolom

No Jenis Pekerjaan Ukuran (mm) Panjang (m) Satuan (m3) Volume Total

1 Kolom K1-A 38/38 4,4 m3 10,526
2 Kolom K1 as A 40/40 4,4 m3 10

3 Kolom K1-B 38/38 4,4 m3 10,526
4 Kolom K1-C 38/38 4,4 m.3 10,526
5 Kolom K1-AasC 38/38 4,4 m3 10,526
6 Kolom K1-BasC 38/38 4,4 m3 10,526
7 Kolom K2-A 33/33 2,8 m3 12,126
8 Kolom K2 as A 40/40 2,8 m3 10

9 Kolom K2-B 33/33 2,8 m3 12,126
10 Kolom K3-A 33/33 2,8 m3 12,126
11 Kolom K3-B 33/33 2,8 m3 12,126
12 Kolom K4-A 30/30 3,188 m3 13,33
13 Kolom K4-B 30/30 3,188 m3 13,33
14 Kolom K5 30/30 1,775 m3 13,33
15 Kolom K5 as C 30/30 1,775 m3 13,33



Rekap Volume Pengecoran Balok

No Jenis Pekerjaan Ukuran (m) Panjang (m) Satuan (m3) Volume Total

1 Balok B2 - A 20/40 3,5 m3 0,28

2 Balok B2 - B 20/30 3,5 m3 0,21

3 Balok B2 - C 20/40 3 m.3 0,24

4 Balok B2 - D 30/50 6 m3 0,9

5 Balok B2 - E 30/40 1,35 m3 0,162

6 Balok B2 - F 30/50 6 m3 0,9

7 Balok B2 - G 30/40 1,35 m3 0,162

8 Balok B3 - A 20/40 3,5 m3 0,28

9 Balok B3 - B 20/40 3 m3 0,24

10 Balok B3 - C 20/30 3,5 m3 0,14

11 Balok B3 - D 30/50 6 m3 0,9

12 Balok B3 - E 30/40 1,35 m3 0,162

13 Balok B3 - F 30/50 6 m3 0,9

14 Balok B3 - G 30/40 1,35 m3 0,162

15 Balok B4 - A 20/40 3,5 m3 0,28

16 Balok B4 - B 20/40 3 m3 0,24

17 Balok B4 - C 20/30 3,5 m3 0,21

18 Balok B4 - D 30/50 6 m.3 0,9

19 Balok B4 - E 30/40 1,35 m3 0,162

20 Balok B4 - F 30/50 6 m3 0,9

21 Balok B4 - G 30/40 1,35 m3 0,162

22 Balok B5 - A 20/30 3,5 m3 0,21

23 Balok B5 - B 20/30 3 m3 0,18

24 Balok B5 - C 20/40 6 m3 0,48

25 Balok B5 - D 20/30 3,5 m3 0,21



<ap Volun

ljang (m)
5J
3,
3,
5,
3,
2,
5,
3,
2,i

Rekap Volume Pengecoran Kolom

No Jenis Pekerjaan Ukuran (mm) Panjang (m) Satuan (m.3) Volume Total

1 Kolom K1-A 38/38 4,4 m3 0,63536

2 Kolom K1 as A 40/40 4,4 m3 0,704

3 Kolom K1-B 38/38 4,4 m3 0,63536

4 Kolom K1-C 38/38 4,4 m3 0,63536

5 Kolom K1-AasC 38/38 4,4 m3 0,63536

6 Kolom K1-BasC 38/38 4,4 m3 0,63536

7 Kolom K2-A 33/33 2,8 m3 0,30492

8 Kolom K2 as A 40/40 2,8 m3 0,448

9 Kolom K2-B 33/33 2,8 m3 0,30492

10 Kolom K3-A 33/33 2,8 m3 0,30492

11 Kolom K3-B 33/33 2,8 m3 0,30492

12 Kolom K4-A 30/30 3,188 m3 0,28692

13 Kolom K4-B 30/30 3,188 m3 0,28692

14 Kolom K5 30/30 1,775 m3 0,15975

15 Kolom K5 as C 30/30 1,775 m3 0,15975
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